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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, sebagaimana
yang telah diatur dan diubah dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002, bahwa:

(1)

)

@3)

(4)

Kutipan Pasal 113

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama
1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf
f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3
(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf
e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

taufiq dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada

pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari buku-buku
sebelumnya yang menjelaskan tentang makna di balik keindahkan
redaksi al-Qur’an yaitu “Keserasian Makna dalam Ragam Gaya’,
“Makna dan Mabna: Risalah Stilitika Al-Qur’an”, “Permata Semantik
di Samudera Stilistik”, “Kilauan Hikmah di Balik Diksi dan Narasi” dan
“Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna”, “Tersirat dan Balik
Tersurat”, “Tabir Dalalah dalam Ta’bir Jalalah”, al-Bayan dalam Kalam
al-Rahman, Cahaya di atas Cahaya, Tadabbur dan “Hidangan dari
Langit”. Seperti buku-buku sebelumnya, semua artikel di dalam buku
ini juga telah penulis tuangkan di laman akun facebook penulis.
(https://web.facebook.com/syofyan.hadi.14) sejak Juni 2023-Januari
2024.

ﬂ lhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu ‘ala rasulillah, berkat

Sama seperti buku “Cahaya di Atas Cahaya”, “Tadabbur”, dan
“Hidangan dari Langit” penulisan buku ini lebih banyak menyorot
pesan-pesan tersembunyi dari ayat-ayat al-Qur’an agar bisa menjadi
tuntunan bagi manusia untuk menempuh jalan Tuhan yang lurus.
Artikel-artikel dari buku ini sebagainnya adalah hasil bacaan dan
rekonstruksi ulang dari berbagai macam sumber baik cetak maupun
online, dan ditmbah lagi hasil perenungan penulis sendiri terhadap
redaksi ayat-al-Qur’an sesuai ilmu bahasa Arab yang penulis miliki.
Sebagian artikel ini sekaligus merupakan luapan emosi dan ekspresi
penulis terhadap kejadian dan peristiwa politik yang terjadi dan
menimpa umat Islam baik di Indonesia maupun dunia sepanjang
tahun 2023.

Judul “Jalan Tuhan-mu” sengaja penulis ambil dari judul pada artikel
pertama dalam buku ini, karena memang penulisan buku ini sejatinya
ditujukan sebagai tuntunan bagi semua manusia untuk mengikuti


https://web.facebook.com/syofyan.hadi.14

Jalan Tuhan-Mu

jalan Tuhan yang lurus, agar mereka selamat dalam kehidupan
mereka baik di dunia maupun di akhirat. Semoga kehadiran buku ini
bisa memberi manfaat kepada para pembaca. Tentu saja, jika ada
kesalahan dan kekurangan dalam buku ini, maka saran dan kritik
sangat penulis harapkan demi penyempurnaannya di kemudian hari.

Padang, Januari 2024
Syofyan Hadi
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Jalan Tuhan-mu: Gelap, Dingin
dan Berliku

Nabi Musa as akhirnya dipilih Allah swt untuk menerima
wahyu di lembah Thuwa yang sekaligus dilantik menjadi nabi
terbesar dari bani Isarel. Demikian seperti dalam firman-Nya
surat Thaha[20]: 13

P
;

(V) I59 W il 2.6 BI5RAT Gy
Artinya: “Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa
yang akan diwahyukan (kepadamu).”

Kapan dan di mana nabi Musa dipilih sebagai manusia
agung dan mulia?

Nabi Musa di pilih Allah swt saat berjalan dari Madyan ke
Mesir dalam perjalanan yang sangat jauh dan melelahkan,
berlangsung dalam kegelapan malam dan pada musim dingin
pula yang dinginnya menusuk ke dalam tulang. Demikian
seperti isyarat yang didapatkan dari kegembiraan nabi Musa
ketika melihat api dari kejauhan, sehingga dia pergi ke tempat
api itu untuk mencari tahu jalan dan meminta api untuk
menghangatkan tubuhnya dan keluarga yang sedang
kedinginan dan gelapnya malam lembah Thuwa. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]:

SMQGJT&T;E.E}ET{}‘%L@%V&\;GM\bw\;d\\' |
(va) dollaas

Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah
api di lereng gunung ia berkata kepada keluarganya: "Tunggulah
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(di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku
dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu
atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan
badan".”

Dari sini mengertilah kita, bahwa untuk menjadi manusia
pilihan itu jalannya tidak mudah. Seseorang harus menempuh
jalan Tuhan dalam kegelapan, kedinginan dan keletihan. Tidak
ada kemulian tanpa ada perjalanan yang panjang, dingin dan
gelap. Wajar, jika penduduk sorga digambarkan sebagai
manusia yang ketika di dunia bangun dan berdiri di tengah
gelapnya malam dan saat keadaan dingin yang mana banyak
manusia saat itu menambah selimutnya, sementara dia berdiri
dan bersujud kepada Allah swt. Rujuklah misalnya surat al-
Furgan [25]: 64-76, surat al-Sajadah [32]: 16-17, surat al-
Dzariyat[51]: 15-18.

Pesannya, jalan menuju Tuhan-mu memang panjang,
melelahkan, gelap, dingin serta penuh onak dan duri.
Namun, jika anda mau dan mampu melewatinya, niscaya
kemuliaan segera menanti anda.

Saat Tubuhmu Tidak Lagi di
Bawah Kendalimu

Salah satu yang menjadikan manusia merasa aneh dan
heran kelak di akhirat adalah bahwa semua anggota tubuhnya
menjadi saksi yang memberatkan dirinya. Karena itu, manusia
akan bertanya dengan penuh keheranan kepada kulitnya,
ketika kulit tubuhnya itu dengan rinci menjelaskan dosa-dosa
yvang pernah diperbuatnya selama di dunia. Keanehan itu
menjadi semakin besar kenapa kulit mau menjelaskan detail
kejahatannya, padahal kulit itu sendiri yang akan merasakan
pedihnya azab api neraka. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Fushshilat [41]: 21

2 | Sg()l{gan Hadi
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Artinya: “Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa
kamu menjadi saksi terhadap kami?" Kulit mereka menjawab:
"Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah
menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang
menciptakan kamu pada kali yang pertama dan hanya kepada-
Nyalah kamu dikembalikan.”

i

5 5k G

Saudaraku! Sekarang anda masih berkuasa atas tubuh
anda, di mana semua anggota tubuh anda akan bekerja sesuai
perintah anda. Namun, ada masanya kelak di akhirat, tidak ada
satupun yang akan menuruti perintah anda hingga anggota
tubuh anda sekalipun. Semua akan membantah anda, bahkan
akan memberikan kesaksian yang pastinya akan semakin
menjerumuskan anda ke dalam liang azab neraka yang
terdalam.

Pesannya, takutlah anda akan hari di mana semua orang yang
sekarang di bawah perintah anda akan berbalik menjadi
musuh anda atau minimal akan menjadi saksi yang akan
memberatkan siksaan anda, sekalipun mereka adalah
orang terdekat bahkan darah daging anda sendiri.

Syahwat Dunia dan Syahwat Akhirat

Syahwat (UW‘) berasal dari kata syahiya-yasyha-
syahwatan (oj.g.w W W) yang secara harfiyah berarti
berarti kenikmatan dan kelezatan yang bersifat material.
Karena itu, keinginan kaum lelaki untuk menikmati wanita,
harta berlimpah, emas, kebun dan kendaraan mewah disebut
syahwat (<s¢dl). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Ali Imran [4]: 14
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AT =3 saiafl )JMJ M\j PE RPRNEN S JER U
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(v¢) S 2t
Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di

dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keadaan ahli
neraka kelak di akhirat, maka mereka disebutkan terhalang
dari segala macam bentuk syahwat (kenikmatan dan kelezatan).
Kenapa demikian? Karena di dunia mereka yang kufur telah
melepaskan syahwat mereka sepuas dan sesuka hati, hingga
tidak ada batas waktu, tempat dan keadaan untuk mereka bisa
leluasa melampiaskan syahwat mereka tersebut. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Saba’ [34]: 54

@Mdygﬁ\ywwub‘k}wdﬂmb”” i /&’,'j
o¢
( );.»ar

Artinya: “Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka
ingini sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang
serupa dengan mereka pada masa dahulu. Sesungguhnya mereka
dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam.”

Namun, ketika Aklah swt menyebutkan keadaan
penduduk sorga dari orang beriman, maka mereka disebutkan
akan hidup abadi untuk memenuhi segala macam syahwat
mereka. Kenapa demikian? Sebab, di dunia orang beriman
terhalang memenuhi syahwatnya, di mana banyak hal yang
mereka harus menahan diri kenikmatan material bahkan
untuk hal yang mubah sekalipun. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Fushshilat [41]: 31
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AT RPN < S A N R DI o
(F1) 855 b L 355 ATCHERER SN
Artinya: “..di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu

inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu
minta.”

Pesannya, jika anda telah memuaskan syahwat anda di dunia,
maka di akhirat anda akan dihalangi dari segala macam
kenikmatan dan kelezatan. Namun, jika anda mau
menahan diri dari syahwat dunia, maka anda akan
mendapat kebebasan tanpa batas waktu, tempat dan
keadaan di akhirat untuk melampiaskan syahwat anda.
Pilihannya, apakah anda akan mengikuti syahwat dunia,
atau menunda untuk melepaskan-nya di akhirat kelak.

Satu Orang Murtad, Satu Kaum
Masuk Islam

Di masa Nabi saw, banyak manusia yang sudah masuk
Islam kembali meninggalkan agama Islam atau yang disebut
murtad. Di masa Khalifah Rasyidin, lebih banyak lagi
kemuculan kaum murtad, dan keadaan itu terus berlanjut
hingga masa kita hari ini. Bahkan, di zaman sekarang tidak
sedikit kita menyaksikan orang-orang terkenal, baik dari
kalangan tokoh agama, tokoh masyarakat hingga para artis
yang menjadi murtad yang kemurtadan mereka diumumkan
secara terbuka di hadapan public.

Pertanyaannya, “Apakah agama lIslam menjadi runtuh
karena banyaknya kaum murtad sejak masa lalu?” Faktanya
tidak, karena jumlah pengikut dan pemeluk Islam justru
semakin hari semakin bertambah ramai dan banyak. Demikian
karena janji Allah swt adalah sebuah kepastian, di mana Allah
swt telah memastikan bahwa dalam setiap satu orang yang
murtad, maka akan muncul satu kaum yang memeluk Islam
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dengan keislaman yang lebih kokoh dan kuat. Janji Allah swt
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ma’diah [5]: 54

<

V.@_&@Lf\)‘\’k}@ Jﬁ“’ﬁf‘ﬁ?g’f‘(’g‘””f&\}““dﬂ\@%
(0¢)... B2

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara
kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan
mereka pun mencintai-Nya.,..”

s

Perhatikan redaksi man yartadda minkum ‘an dinihi ( :» 49.’
s oF V’<"”) “Siapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya” yang pilihan kata yartadda (-5 ,) “dia murtad” dan
‘an dinihi (42> -¢) “dari agamanya” yang semuanya diungkap-
kan dalam bentuk tunggal. Kemudian perhatlkan pula kata
bigaumin yuhibbuhum wa yuhibbunahu (% J»&j vé.iﬁ @w ) “kaum
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun men-cintai-Nya”
yang semuanya diungkapkan dalam bentuk plural. Demikian
memberi isyarat, bahwa setiap satu orang yang murtad dari
agama Islam, maka Allah swt akan menggantikan-nya dengan
satu kaum yang memeluk Islam dengan semangat keislaman
yang lebih militan dan lebih kokoh.

Pesannya, jangan cemaskan agama Allah swt, karena semakin
banyak yang murtad, maka semakin bertmabah pula
jumlah yang masuk Islam dengan keislaman yang lebih
kuat dan kokoh. Tugas anda hanya berdakwah dan
mengajak manusia ke jalan-Nya, selanjutnya Allah swt
yang akan memenangkan agama-Nya dengan cara-Nya
sendiri.
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Kenapa Pintu Sorga Selalu Terbuka?

Dalam surat Shad [38: 50, Allah swt berfirman;

(o) 3T A isdid ole s
Artinya: “(yaitu) surga ‘Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi
mereka,”

Perhatikan kata mufattahah (=3) “Terbuka” yang
diungkapkan dalam bentuk kata benda, bukan kata kerja
tufattahu (=) atau futihat (©=3), yang memberi kesan bahwa
pintu sorga selalu dalam keadaan terbuka baik sebelum
penduduk sorga memasukinya, hingga setelah semua
penghuni sorga mamasukinya. Sebab, kata kerja bersifat
temporal karena terbatas waktu, sedangkan kata benda
bersifat unlimited tanpa dibatasi waktu dan keadaan.

Pertanyaannya, kenapa pintu sorga selalu dalam keadaan
terbuka, baik sebelum penghuni sorga memasukinya maupun
setelah mereka semua memasukinya?

Jawabannya ada dalam surat al-Hijr [15]: 46

(£7) Cnsele rlw FNERY]

Artinya: “(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya

"

dengan sejahtera lagi aman".

Perhatikan sifat sorga dalam ayat ini; Pertama, salam
(e)w) “damai, tenang dan selamat” dan kedua, aminin (Ol
“Aman dan nyaman”. Karena sorga tempat yang damai, maka
pintu tidak perlu ditutup, karena pintu rumah ditutup dan
dikunci biasanya ketika keadaan tidak damai dan demi
mendapatkan keselamatan maka perlu pintu ditutup dan
dikunci dari dalam. Begitu pula, karena sorga tempat yang
aman dan nyaman, maka pintu juga tidak perlu ditutup dan
dikunci. Demikiana karena pintu ditutup dan dikunci karena

Sg()*g(m Hadi |7



Jalan Tuhan-Mu

keamanan tidak terjamain dan tidak terjaga, maka perlu di
amankan dengan menutup dan mengunci pintu. Wajar, jika
Allah swt menegaskan bahwa di dalam sorga mereka tidak
akan merasa takut dan tidak akan merasa sedih, karena
kedamaian dan kemanan benar-benar terjamin di sana.

Pesannya, jika anda merasa keselamatan anda terancam dan
kenyamanan anda terganggu, maka sadarlah bahwa
anda belum berada di kampung keselamatan dan
kedamaian. Maka, rindulah dengan kemataian, karena
hanya kematian yang mengantarkan anda memasuki
kampung yang penuh keselamatan dan keamanan.

‘Athaf Shalat Kepada Sabar

Dalam surat al-Hajj [22]: 35, Allah swt berfirman;
(ro)... Bliall oatlly 22T T o oyl .

Artinya: “...orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa
mereka, orang-orang yang mendirikan shalat...”

Apayang menarik dari ayat ini?

Pertama, kata wa al-mugimi al-shalah (s 5iall 41(3) “orang
yang mendirikan shalat” di-‘athaf-kan kepada kapada kata
shabirin ‘ala ma ashabahum (sdial G e & 2all5) “orang-orang
yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka”. Demikian
memberi isyarat bahwa setiap mushibah datang menimpa
anda, maka shalat adalah solusinya. Maka, semakin besar dan
banyak mushibah, harusnya semakin meningkat pula kualitas
dan kuantitas shalat anda. Karena itu, mustahil seorang
disebut bersabar, jika shalatnya tidak berbanding lurus
dengan level mushibah yang dihadapinya.
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Dua, kata shabirin (C;u;aﬁj) “sabar” dan kata mugimi
(gealiﬂb) “mendirikan shalat” sama-sama diungkapkan dalam
betuk kata benda, bukan kata kerja seperti shabaru ()s_+=)
atau yashbiruna (osss=y), agamu (15<3) atau yugimuna (o).
Demikian memberi kesan bahwa sabar dan shalat itu adalah
perbuatan dan amal yang bersifat unlimited dan tanpa batas,
sesuai karakter kata benda (~~¥!) yang bersifat mutlak dan
tidak terikat waktu tertentu.

Tiga, kata mushibah atau bencana disebut dengan ashaba
(=usf) yang secara harfiyah berasal dari kata shawaba (<« s<)
yang berarti “baik dan benar”. Karena itu, kebaikan dan
kebenaran disebut shawab (< s<ll) yang bentuk sinonimnya
adalah khatha’ (.al) “Salah/keliru”. Demikian memberi kesan
bahwa mushibah tidak disebut dengan mushibah kecuali di
sana ada kebaikan, bahkan mushibah itu sendiri adalah
kebaikan dan sesuatu yang benar. Mushibah itu dipandang
buruk karena kita saja yang tidak mengerti atau belum mampu
memahami apa maksud dan tujuan Allah swt mendatangkan-
nya kepada kita.

Pesannya, semakin bertambah jumlah dan besaran mushibah
yang datang menimpa anda, maka semakin banyak dan
besar pula kebaikan yang akan anda terima darinya.
Maka, bersujudlah setiap kali mushibah datang menimpa
anda!

Raja Perampok dan Rakyat Miskin

Ketika nabi Musa dan nabi Khidhr menumpang sebuah
kapal, maka sesampainya di dermaga nabi Khidhr langsung
membocorkan kapal tersebut, sehingga mamancing protes
nabi Musa yang membuat dari Musa mendapat “SP satu” dari
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nabi Khadir. Ketika nabi Musa dan nabi Khidhr harus
mengakhiri kebersamaaan mereka, karena nabi Musa gagal
menahan diri sesuai perjanjian, maka nabi Khidhr mem-
beritahukan rahasia tindakanya yang sebelumnya memancing
protes nabi Musa yang salah satunya adalah alasan dia
membocorkan kapal yang mereka tumpangi. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahf [18]: 79

H355 085 Lasl O Sl 2407 & Oolans osen) B0 e i i
(va) Lk aian 873440 SUs

Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang

miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan

bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang
merampas tiap-tiap bahtera.”

Ada ayat ini ada beberapa pelajaran penting yang bis kita
ambil;

Pertama, orang miskin adalah mereka yang memiliki fisik
yvang kuat dan sehat, memiliki harta, memiliki pekerjaan dan
mata pencarian, namun penghasilan mereka tidak mampu
mencukupi kebutuhan mereka dan keluarga mereka.
Perhatikan kata masakin (:xSlws) “Orang miskin” dalam ayat
ini yang disebutkan sebagai pihak yang memiliki kapal, bekerja
sebagai nelayan yang pastinya berbadan kuat dan memiliki
penghasilan berupa ikan sebagai hasil tangkapan mereka.
Akan tetapi, mereka tetap disebut miskin, karena penghasilan
mereka tidak mencukupi kebutuhan hidup mereka. Karena itu,
jika anda menemukan orang yang memiliki rumah, punya
kendaraan dan fasilitas hidup lain, maka jangan buru-buru
anda menvonisnya sebagai orang kaya hingga anda langsung
berkesimpulan bahwa yang bersangkutan tidak layak
mendapat bantuan.
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Dua, dibocorkan kapal oleh nabi Khaidhr adalah untuk
tujuan menyelamatkan kapal itu dari pencurian raja zhalim.
Demikian memberi isyarat bahwa apa yang secara zhahir
dilihat sebagai keburukan dan ketidakadilan, ternyata
batinnya adalah kebaikan dan keadilan. Maka, jangan selalu
melihat sesuatu dari covernya, karena boleh jadi di bagian
luarnya terlihat buruk, namun di bagian dalamnya adalah
kebaikan.

Tiga, kata fa aradtu an u’'ibaha (Lg.;.c\ o\ usj ') ‘Aku ingin
merusaknya” dengan menisbahkan kata merusak kepada
dirinya (aku) untuk menunjukan adab kepada Allah swt bahwa
sesuatu yang buruk hanya layak disematkan kepada makhluk,
tidak kepada Allah swt. Karena itu, jika ada keburukan yang
dilakukan makhluk, maka jangan pernah mengaitkannya
dengan Allah swt, sekalipun tidak ada yang berlaku di alam
semesta kecualai atas pengetahuan dan izin-Nya.

Empat, ungkapan wa kana wara ahum malikun ya’khudzu
kulla safinatin ghasban (L% Bl Jf v\>b S @; s O%)
“karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas
tiap-tiap bahtera” memberi kesan bahwa sejak masa lalu
hingga hari kiamat akan banyak muncul para raja dan
penguasa yang suka merampas.hak-hak dan milik rakyatnya.
Karena itu, kata ya’khudzu (h\-i) “Mengambil” diungkapkan
dalam bentuk kata kerja present continuous untuk
menunjukan makna terus menerus. Begitu juga kata malikun
(éJL,) “raja” yang diungkapkan dalam bentuk indefinite untuk
menunjukan makna umum dan dominan.

Pesannya, dari sini tahulah kita bahwa kondisi rakyat suatu
negeri, memang ditentukan prilaku rajanya. Jika rajanya
zhalim dan kebijakannya jauh dari nilai keadilan, maka
bisa dipastikan rakyatnya akan menderita dan hidup di
bawah garis kemiskinan.
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Ucapan Baik Sebelum Shalat

Dalam surat al-Bagarah [2]: 83, Allah swt berfirman;

(AY)... 8l Toasls Last W Tdgds .
Artinya: “..Dan berkatalah kepada manusia kebaikan dan
dirikanlah shalat”

Perhatikan ayat ini, di mana Allah swt memerintahkan
manusia agar berkata yang baik sebelum merintahkan mereka
shalat. Artinya, perintah shalat berada setelah perintah
berkata yang baik. Kenapa demikian?

Karena ucapan yang baik berarti seseorang berusaha
menjaga hubungan baik dengan manusia, sedangkan shalat
berarti seseorang berusaha menjaga hubungan baiknya
dengan Allah swt. Hal itu memberi kesan bahwa menjaga
hubungan baik dengan manusia lebih didahukukan dari kontak
seorang hamba dengan Allah swt. Demikian juga memberi
isyarat bahwa tidak akan bernilai ibadah seseorang di hadapan
Allah swt, jika lidahnya selalu membuat orang lain tidak
nyaman atau tersakiti.

Pesannya, sebelum shalat, perbaiki relasi anda dengan
manusia melalui ucapan yang baik.

Anda Membenamkannya, Allah swt
Mengangkatnya

Sepuluh saudara Yusuf kompak memusuhi Yusuf dan
berhasrat untuk menghapus seluruh jejaknya dari hati ayah
mereka. Karena didorong rasa iri dan dengki yang memuncak,
mereka bersepakat membenamkan Yusuf ke dalam lobang
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bumi agar Yusuf benar-benar hilang dari pandangan ayah
mereka dan lenyap dari perhatian orang banyak. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 15

(o). EAT < 3 sz of rAl Lo 1283 16

Artinya: “Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat
memasukkannya ke dasar sumur, lalu mereka masukkan dia...”

Apa Yusuf hilang ditelan bumi ketika para pendengki
membenamkannya ke dalam perut bumi? Jawabannya, Tidak!
Justru Allah swt kemudian mengangkatnya ke atas singgasana
dan menjadi sosok yang semakin dihormati dan disegani di
seantero negeri. Ternyata usaha para pendengki untuk
menyingkirkan Yusuf, justru menjadi jalan yang mengantar-
kannya menuju puncak kemuliaan.

Apa yang terjadi kemudian?

Para pendengki datang menghadap Yusuf sebagai
pengemis dan menundukan kepala mereka dengan penuh
kehinaan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Yusuf[12]: 88

3

> 4 Py $ e Ta% y 7o
36 g say Wy Zall UG w2s 101

o

3

1|

- -

(AA) Eodeantll o7 47 &) Wl 3leaty 40T W

Artinya: “Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka
berkata: "Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa
kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang yang
tak berharga, maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan
bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah memberi
balasan kepada orang-orang yang bersedekah."”

Wahai anda para pendengki! Belajarlah dari kisah ini,
bahwa kedengkian anda justru akan mengantarkan orang yang
anda dengki menuju puncak singgasana. Ingat pula! bahwa
semua usaha anda untuk menghancurkan orang yang anda
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dengki pasti akan mendatangkan rasa malu dan kehinaan
kepada anda sendiri.

Pesannya, semakin anda menunjukan kedengkian dan
kebencian kepada seseorang, maka semakin terbuka
pintu kemulian bagi yang bersangkutan dan semakin
membuka pintu kehinaan untuk diri anda sendiri.

Berharap Simpati, Justru Berakhir Antipati

Kenapa sepuluh saudara Yusuf berhasrat untuk
menyingkirkan Yusuf dari daftar keluarga Ya'qub? Demikian
karena mereka ingin mendapat perhatian dan simpati dari ayah
mereka, karena dengan tersingkirnya Yusuf parktis perhatian
ayah mereka hanya akan tertuju kepada mereka. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 9

|

(9)-.0 (5l 485 350 1 Lol 3,20l of Ll Tl
Artinya: “Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah

(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah
kepadamu saja...”

Apakah setelah berhasil menyingkirkan nabi Yusuf, ayah
mereka kemudian bersimpati kepada mereka dan mengalih-
kan pandangannya kepada mereka?

Ternyata mereka keliru, karena justru setelah mereka
berhasil menyingkirkan nabi Yusuf justru simpati ayah mereka
semakin lenyap bahkan sang ayah berpaling muka dari
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Yusuf[12]: 84

(Ag)...0dg e auk JGs e U553
Artinya: “Dan Yakub berpaling dari mereka (anak-anaknya)

seraya berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf...”
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Pesannya, Jika pun anda berhasil menyingkirkan atau
membunuh karir orang yang anda dengki, maka dalam
waktu bersamaan anda akan kehilangan simpati public.

Jangan Salah Memandang

Ketika kaum ‘Ad yang durhaka melihat gumpalan awan
hitam di langit, maka semua mereka keluar rumah bergembira
karena mengira hujan lebat akan turun. Karena memang
sudah berberapa tahun mereka merasakan kekekeringan yang
berkepanjangan akibat hujan tidak pernah lagi turun di negeri
mereka.

Apa yang terjadi? Awan hitam yang mereka kira hujan
ternyata adalah angin puyuh yang memporak porandakan
semua sendi kehidupan mereka hingga semua kaum ‘Ad binasa
seperti tunggul pohon korma yang lapuk dan kosong.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ahqaf
[46]:24

(‘ ) ’&4‘ e & fymy

Artinya: “Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka:
“Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami".
(Bukan)! bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang
dengan segera (yaitu) angin yang mengandung adzab yang
pedih,”

Ketika umat nabi Musa as yang beriman diburu Fir’aun
dan pasukannya saat hendak melarikan diri ke Palestina
setelah bertahun-tahun lamanya ditindas dan diperbudak
Fir'aun, maka mereka berhadapan dengan hamparan laut
Merah yanag ganas dan dalam. Mereka pun mengira bahwa
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kebinasaan akan menimpa mereka, karena di depan ada lautan
luas dan dalam sementara di belakang ada Fir'aun dan
pasukannya yang siap memamgsa mereka. Demikian seperti
disebutkan Allah swt dalam firman-Nya surat al-Syu’ara’
[26]:61

| ~

(31) S5 §) T el 6 pcd

Artinya: “Maka setelah kedua golongan itu saling melihat,
berkatalah pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-
benar akan tersusul".”

Apa yang terjadi kemudian?

Ternyata laut Merah dan dalam dan ganas itu menjadi
jalan keselamatan bagi nabi Musa dan pengikutnya, di mana
lautan itulah yang membelah dan membentangkan jalan yang
lapang dan kering untuk mereka tempuh. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Syu’ara’ [26]: 65

(o) Ceml A5 5 sk G
Artinya: “Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang
besertanya semuanya.”

Pesannya, jangan salah menilai apa yang dilihat, karena boleh
jadi apa yang dipandang sebagai kebaikan, justru itu
adalah petaka yang akan menimpa anda. Sebalik, boleh
apa yang dipandang sebagai keburukan, justru itulah
jalan kemenangan dan kesuksesan bagi anda.

Yang Fana Saja Sempurna, Apalagi
yang Kekal

Kata “menciptakan/menjadikan” dalam kosa kata bahasa
Arab terdapat beberapa sinonim, seperti khalaq (@5), ja'ala
(d—“.), ansya’a (L), bada’a (&£ ) dan sebagainya. Sekalipun
semua kata ini ditarjamahkan sama “menciptakan/menjadi-
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kan”, namun setiap kata ini memiliki makna yang khusus yang
tidak dimiliki kata lain.

Kata bada'a (¢ ) misalnya, lazimnya digunakan untuk
menunjukan cipataan yang indah dan sempurna. Karean
itulah, sebuah kreasi yang mengagumkan dalam karya seni
disebut dengan istilah ibda’ (&\Je}!\).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan penciptaan
langit dan bumi, maka penciptaan langit dan bumi tersebut
salah satunya diungkapkan dengan pilihan kata bad’a (& ).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Bagarah[2[: 117

(V1) 8555 3740 Joks G0 11 b 135 o015 cogaadl aus
Artinya: “Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia

berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia
hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah". Lalu jadilah ia.”

Demikian memberi kesan bahwa langit dan bumi
diciptakan Allah swt dengan kreasi dan inovasi tinggi, sehingga
format dan keadaannya begitu indah dan sempurna. Dari sini
dapat kita pahami, bahwa bumi dan langit sebagai ciptaan-Nya
yvang rendah dan bersifat fana yang secara pasti akan hancur
dan binsa, itupun diciptakan Allah swt dengan kreasi tinggi
dan keindahan yang sempurna. Jika bumi dan langit yang akan
hancur dan binasa saja sudah begitu serius dan sempurnanya
Allah szwt menciptakannya, maka seperti apakah keseriusan
dan kesempurnaan cipataan Allah swt untuk sorga yang
bersifat kekal dan abadi.

Saudaraku! Jika untuk urusan yang ringan dan kecil saja
Allah swt menunjukan keseriuan dan menciptakannya, maka
sudah bisa dipastikan untuk perkara yang kekal dan abadi,
Allah swt akan lebih serius dan sungguh dalam menciptakan-
nya, hingga tidak akan mungkin ciptaan-Nya yang bersifat
permanen akan lebih buruk dan lebih rendah dari ciptaa-Nya
yang bersifat sementara dan temporal.
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Pesannya, jika urusan dunia yang semenetara anda serius,
maka sangatlah tidak masuk akal bagaimana mungkin
anda tidak serius mengurus urusan akhirat yang kekal
dan abadi.

Temuan Besar Dari Hilangnya yang Kecil

Ketika Nabi Musa dan muridnya mengadakan perjalanan
mencari seorang guru untuk belajar ilmu yang tidak pernah
dimilikinya, maka keduanya merasakan lelah dan lapar yang
sangat karena jauh dan sulitnya rute perjalanan yang mereka
tempuh. Malangnya, ketika mereka merasakan lapar yang
sangat dan nabi Musa pun meminta kepada muridnya untuk
membawa makan siang mereka berupa ikan bakar, maka
muridnya kaget ternyata ikannya sudah hilang karena telah
melompat ke dalam lautan dan hidup serta berenang kembali
ke lautan lepas. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Kahfi[18]: 63

b

2 )b oL g
5 2] z““ Yl J.‘;l,.

—n\

5 SAT E a6 sl J s 5 esf J6

() Lee A0 g e T80
Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita
mencari tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku
lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang
melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan
itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali."”

Tentu nabi Musa kecewa karena makan siang mereka
telah lenyap padahal mereka tidak memiliki perbekalan lain
untuk bisa menghilangkan rasa lapar mereka. Akan tetapi,
Musa kemudian bergembira karena justru tempat ikan bakar
itu hilang adalah lokasi guru yang sedang mereka cari. Nabi
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Musa dan muridnya pun kembali menyusuri jejak kaki mereka
ke tempat ikan tadi hilang, dan benar saja ternyata di situlah
tempat guru yang mereka cari berada. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 64-65

Tsls ¢ Lu— NESTH ¥ ta,Gi ol 5 JJ_; 35
& 55 (1) Laiad b 161356 &2
(vo) Ule B35 . 4i2leg base 13 B85 e

Artinya: “Musa berkata: "ltulah (tempat) yang kita cari". Lalu
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Lalu mereka
bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami,
yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan
yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.”

Pesannya, jika anda kehilangan sesuatu, maka dengan sebab
itulah anda akan menerima pemberian lebih besar dari
yang hilang tersebut.

Mereka Mencari Wajah, Bukan
Mencari Hati

Kenapa sepuluh saudara nabi Yusuf bersepakat
menyingkirkan Yusuf dari daftar keluarga nabi Ya'qub? Karena
mereka menginginkan wajah dan perhatian ayah mereka
tercurah kepada mereka. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Yusuf [12]: 9

Artinya: “Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah
(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah
kepadamu saja...”

Sayang, setelah berhasil menyingkirkan nabi Yusuf,
ternyata mereka tidak kunjung juga mendapatkan wajah dan
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perhatian ayah mereka, bahkan ayah mereka semakin
memalingkan wajah dari mereka. Kenapa mereka tidak
mendapatkan wajah ayah mereka?

Demikian karena mereka hanya mencari wajah ayah
mereka seperti terllhat dari perkataan mereka yakhlu lakum
wajhu abikum (es-\-'\ RENy) éﬂ dé—' ) “wajah ayah akan tertumpah
pada kalian”. Andai mereka mencari hati ayah mereka dengan
berkata yakhlu lakum qalbu abikum eS-'-'\ Cald 555 JAY) “Hati
ayah akan tertumpah pada kalian”, niscaya mereka akan
mendapatkan perhatian ayah mereka secara total. Mereka
lupa bahwa wajah itu akan menghadap sesuai perintah hati,
karena hati adalah pusat perintah semua anggota tubuh
seseorang.

Pesannya, jika anda ingin mendapatkan totalitas kasih kasih
sayang dan perhatian dari seseorang atau sekelompok
orang, maka “curilah” hati mereka niscaya diri mereka
akan anda dapatkan secara total.

Rambut Putih dan Perubahan Permanen

Kata “berubah” dalam kosa bahasa Arab memiliki
beberapa sinonim seperti taghayyara (_23), tabaddala (dﬂ-ﬁ),
tahawwala (d)&i) dan isyta’ala (d’—U\). Sekalipun semua kata
ini bisa ditarjamahan dengan “berubah”, namun masing-
masingnya memiliki keunikan sematiknya. Di mana, kata
taghayyara (U)25), tabaddala (J25), tahawwala (23 lazimnya
menunjukan makna perubahan yang bersifat temporal dan
bahkan sesuatu yang berubah itu bisa kembali ke bentuk
sebelumnya. Namun, hanya ada satu kata yang perubahannya
bersifat permanen yang tidak akan berubah lagi ke bentuk
sebelumnya yaitu isyta’ala (i),
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Karena itulah, ketika nabi Zakariya mengadu kepada
Allah swt bahwa rambutnya yang hitam sudah berubah
menjadi putih, maka kata perubahan warna rambut menjadi
putih itu disebutkan dengan kata isyta’ala (d’-u‘). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 4

() T o Sl (3745 e 2000 sy 2 2l o35 3y o5 06

Artinya: “la berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah
lemah dan rabut di kepalaku telah berubah menjadi uban, dan
aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya
Tuhanku.”

Demikian memberi kesan bahwa rambut hitam jika sudah
berubah menjadi uban, maka dipastikan tidak akan pernah
bisa berubah kembali menjadi hitam. Maka itu menunjukan
bahwa jika seorang sudah memasuki usia tua, maka mustahil
dia akan kembali berubah menjadi muda. Karena itulah, Nabi
saw pernah memberikan isyarat kepada Aisyah saat isteri
beliau itu melihat satu uban di kepala beliau, beliau berkata
bahwa beliau tidak akan lagi hidup di dunia.

Pesannya, jika rambut anda sudah berubah warna menjadi
putih, maka itu petanda bahwa anda telah telah
meninggalkan masa muda secara permanen dan itu
sekaligus juga petanda bahwa anda akan meninggalkan
kehidupan dunia secara permanen.

Banyak Tanya, Tanda Pemalas dan
Pembangkang

Ketika umat nabi Musa memintanya untuk berdoa kepada
Allah swt agar memberitahukan cara menemukan pembunuh
salah satu di antara mereka, maka Allah swt memberikan
perintah agar mereka mencari seekor sapi dan menyembelih-
nya. Apa yang terjadi setelah turun perintah menyembelih
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sapi? Mereka kemudian mengajukan banyak pertanyaan,
mulai dari bentuk sapi, warna sapi, pekerjaan sapi dan
sebagainya. Karena itulah, di akhir pertanyaan mereka, Allah
swt menyebutkan bahwa hampir mereka tidak melakukan
penyembelihan sapi. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 71

(V1) Oslads T35 g 84256 ...
Artinya: “...maka mereka menyembelihnya, dan hampir saja
mereka tidak menyembelihnya”.

Dari sini pahamlah kita bahwa setiap orang yang banyak
bertanya, maka itu tanda seseorang pemalas dan
pembangkang. Begitu pula bahwa pertanyaan juga menjadi
indikasi seorang sejatinya menolak dan enggan melakukan
perintah anda. Karena itu, jika ada orang yang selalu bertanya
saat anda memerintahnya, maka berhentilah menyuruhnya
karena sejatinya orang itu adalah pembangkang dan menolak
mengerjakan perintah anda.

Pesannya, jangan memerintah orang yang selalu bertanya,
karena pertanyaan itu ada indikasi keengganan dan
pembangkangan.

Ucapan Baik Saja Lunak

Perhatikan firman Allah swt dalam surat Lugman [31]: 19
berikut;

(18) el Sgial go¥T KT8y Sligoo e [aledly 31,25 3 2l

Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah
suara keledai.”
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Satu di antara pesan Lugman kepada anaknya adalah agar
selalu melunakan suara saat berbicara (&iza oe G=lxtls). Dari
sini tahulah kita betapa hebatnya akhlak al-Qur’an. Di mana
saat anda berkata dengan kalimat yang baik dan indah, maka
anda tetap diminta melunakan nada bicara dan melambatkan
volume suara anda. Kenapa? Karena nada yang tinggi dan
volume suara yang keras akan menyakiti telinga yang
mendengarnya sekalipun untaian kalimat yang anda keluarkan
dinilai baik dan berguna.

Pesannya, jika dalam berkata yang baik saja kita diminta
melunakan nada bicara, maka bagaimanakah buruknya
akhlak kita dalam berdebat dengan orang lain yang
kalimatnya bersisi caci maki dan celaan ditambah lagi
disampaikan dengan nada tinggi serta suara keras.

Sesuatu Keluar dari Lawannya

Perhatikan firman Allah swt surat al-An’am [6]: 95
berikut;

(30)- 2T oo cidll £ 35 cadll o 2T 2 L

z

Artinya: “...Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup...”

Ayat ini menegaskan bahwa Allah swt menjadikan sesuatu
dari lawannya, di mana yang hidup dikeluarkan dari yang mati
dan yang mati dikeluarkan dari yang hidup. Dengan demikian
anda tidak perlu khawatir ketika berada dalam sebuah
keadaan, karena Allah swt akan menjadikan sesuatu dari
lawan dan kebalikannya.

Ingat! Ketika anda merasa bergembira dengan sesuatu,
maka dari kegembiraan anda itulah akan lahir kesedihan.
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Sebaliknya, ketika anda berada dalam keadaan sedih dan duka,
maka dari perasaan sedih dan duka itulah akan muncul rasa
suka dan gembira. Ketika anda berada dalam rasa skit dan
derita, maka dari rasa sakit dan derita itulah akan muncul rasa
lezat dan rileks. Ketika anda berada dalam posisi fakir dan
lemah, maka dari kondisi fakir itulah akan terpancar kekayaan
dan kekuatan.

Apa Anda Khatib Para Nabi?

Nabi Syu’aib dikenal sebagai sosok orator ulung di
zamannya, karena berbicaranya yang dikenal rapi, fasih dan
sangat argumentative dan logis. Karena itulah, nabi Syu’aib
digelari khatib al-anbiya’ (;\ﬁfﬁ\ k=) “Oratornya para nabi”,
dan karena itu dia diutus kepada dua kaum sekaligus yaitu
Madyan dan Aikah.

Tidak ada satupun manusia di zamannya yang bisa
membantah setiap ucapannya dan mematahkan hujjahnya
dalam berbicara. Namun, ketika nabi Syu’aib menyampaikan
kebenaran kepada kaumnya yang hati mereka dipenuhi
kebencian dan pembangkangan, maka mereka berkata bahwa
mereka tidak sedikitpun mampu memahami pembicaraan nabi
Syu’aib seakan pembicaaraan nabi Syu’aib didengar seperti
orang berkumur-kumur saja. Demikian seperti terlihat dari
ungkapan kaum Madyan saat mendengaar perkataan nabi
Syu’aib dalam firman-Nya surat Hud [11]: 91

o

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak
mengerti tentang apa yang kamu katakan itu...”

Tentu saja kaum Madayan bukan tidak mengerti isi
pembicaraan nabi Syu’aib, sebab mereka tahu betul
kemampuan nabi Syu’aib dalam berbicara dan berargumen-
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tasi. Namun, mereka hanya saja tidak mau menerima hujah
dan kebenaran nabi Syu’aib, karena hati mereka sudah
dipenuhi kebencian dan kedengkian kepadanya. Sehingga,
apapun yang keluar dan mulut orang yang mereka benci akan
terdengar mengganggu dan menyesakan dada mereka.

Dari sini kitab bisa belajar bahwa para pembenci dan
pendengki tidak akan menilai berguna dan baik ucapan kita,
sehebat apaun hujjah anda argumentasi kita. Karena itu, anda
tidak perlu repot menjelaskan sesuatu kepada para pembenci,
karena mereka tetap tidak akan percaya ucapan anda. Sama
halnya, anda tidak perlu bersusah payah meyakinkan para
pendukung anda dengan sekian argumentasi, karena mereka
tidak membutuhkan hujjah untuk bisa mempercai ucapan
anda.

Pesannya, jika nabi Syu’aib saja yang dikenal sebagai orator
para nabi dibully saat berbicara, maka kenapa anda sakit
hati saat ada yang membully ucapan anda, karena anda
dipastikan tidak akan pernah menyamai kemampun nabi
Syu’aib dalam berorasi.

Kebaikan Bukan Pada Material

Baju Yusuf pernah menjadi alat untuk sepuluh saudaranya
berbohong saat mereka datang menghadap ayah mereka dan
memberitahukan Yusuf dimakan srigala dengan membawa
baju yang berlumuran darah palsu. Sebab, darah yang ada di
baju itu sejatinya adalah darah binatang yang mereka bunuh
dan kemudian dilumuri ke baju Yusuf tersebut. Demikian
seperti disebutkan dalam surat Yusuf [12]: 18

(VA) oI el cannsd Lo gilsg

Artinya: “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang
berlumuran) dengan darah palsu...”
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Buju Yusuf juga yang menjadi alat bagi suami Zulaikhah
untuk membuka tabir kebenaran guna memastikan bahwa
isterinya yang bersalah telah menggoda Yusuf. Sebab,
faktanya buju Yusuf yang dijadikan alat bukti ternyata sobek di
bagian belakang. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nyasurat[12]: 28

%3

(YA) T30 e 41 6 23 o 36 Aanad 5 G

Artinya: “Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis
Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya
(kejadian) itu adalah di antara tipu daya kamu...”

Baju Yusuf juga yang menjadi sebab mata ayahnya
menjadi buta karena sedih melihat baju Yusuf yang
berlumuran darah. Namun, baju Yusuf pula yang kemudian
menjadikan mata ayahnya sembuh dan bisa melihat kembali.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]: 93

(a7) Gl 1KAL 38f Toms o of 435 S 3,86 106 Toa¥

Artinya: “Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu
letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali;
dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku".”

Dari sini tahulah kita, bahwa kebaikan dan kaburukan
bukan ditentukan oleh zat dan materinya, namun ditentukan
oleh cara menggunakan zat dan materi tersebut. Karena itu,
pisau bisa digunakan untuk memotong sayur hingga meng-
hasilkan masakan yang bermanfaat bagi manusia. Namun,
pisau yang sama juga bisa digunakan sebagai alat untuk
membunuh dan menghilangkan nyawa orang lain.

Pesannya, kebaikan dan keburukan tidak selalu ditentukan
materinya, namun lebih banyak ditentukan cara
menggunakanya.
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Jangan Tampakan Amarah!

Saat nabi Yusuf bertemu saudara kandungnya Benyamin,
maka mereka bersepakat untuk menahan Benyamin di Mesir
dengan cara memasukan gelas raja ke dalam karung benyamin,
hingga Benyamin kemudian tertuduh hendak mencuri gelas
raja. Setelah dilakukan penggeladahan terhadap barang-
barang bawaan sebelas saudara Yusuf, maka terbukti ada
gelas raja di karung Benyamin dan nyatalah dia mencuri dan
harus ditahan di Mesir. Tujuan penahanan Benyamin adalah
agar mereka membawa ayah mereka yang sudah tua menemui
Benyamin dan dengan demikian Yusuf akan bertemu ayahnya
dan membuka semua rahasia yang tersembunyi selama ini.

Menariknya, ketika terbukti benyamin mencuri di Mesir,
maka sepuluh saudara Yusuf kompak berkata bahwa dulu dia
(Benyamin) pernah punya saudara yang juga pencuri dan yang
mereka maksud adalah nabi Yusuf yang sekarang berdiri di
hadapan mereka sebagai seorang pembsar di Mesir, namun
mereka tidak menyadarinya. Tentu saja nabi Yusuf merasa
kesal, jengkel dan marah mendengar celotehan saudara-
saudanya tersebut yang terang-terangan telah mencela dan
menghina dirinya. Namun, Yusuf tetap tenang dan me-
nyembunyikan amarahnya serta berbicara di dalam hati
bahwa mereka sejatinya yang lebih buruk keadannya.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]: 77

(:‘Au,u;iﬂwdwwauyd C\dﬂwgﬂ ;jﬂ;

(V) S5kt G 2at T 0SS 22 230 6

Artinya: “Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya
telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu". Maka Yusuf
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menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan tidak
menampakkannya kepada mereka. Dia berkata (dalam hatinya):
"Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha

"o

Mengetahui apa yang kamu terangkan itu".

Demikain memberi kesan bahwa betapapun amarah yang
ada di hati anda, maka jangan pernah menampakan dan
mengeluarkannya baik lewat ucapan maupun sikap dan
perbutan. Ibarat pepatah bijak, “Harimau di dalam, kambing
juga yang keluar”.

Pesannya, andai mambalas cacian dan amarah itu dipuiji,
pastilah nabi yusuf yang paling layak menampakan
amarahnya kepada sepuluh saudaranya yang telah
mencacinya dengan terbuka dalam kapasitasnya sebagai
pejabat public.

Bergaullah dengan Orang Alim

Nabi Musa as harus melakukan perjalanan panjang dan
melelahkan demi menemukan sosok seorang alim yang ilmunya
sangat luas dan dalam. Ketika sosok sang alim sudah ditemu-
kan, maka nabi Musa tidak meminta kepadanya untuk diajar-
kan ilmu di dalam ruangan yang hening dan sejuk, namun nabi
Musa hanya meminta agar sang alim membolehkanya ikut
dalam setiap perjalanan orang alim itu untuk bisa belajar
sepanjang perjalanan bersamanya. Demikian seperti disebut-
kan dalam firman-Nya surat al-Kajhfi [18]: 66

(11) Tads eils G Al of e Sl s o2 4 06
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku

mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang
benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?"”
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Kenapa nabi Musa tidak meminta agar diajar di ruang
kelas yang tenang dan nyaman, namun dia hanya meminta
agar dizinkan mengikuti sang alin dalam perjalanannya?
Demikian memberi kesan betapa mulianya berada bersama
orang alim, jangankan duduk di dalam maijlis ilmu bersamanya,
cukup anda berjalan bersamanya karena di sepanjang
perjalanan anda akan mendapatkan banyak ilmu, hikmah dan
ibrah. Minimal, setiap gerak langkah kaki anda bersama orang
alim, akan diikuti pula oleh para malaikat. Sebab, di mana ada
orang alaim, disitulah ada para malaikat yang memintakan
ampun kepada Allah swt untuk semua orang yang berada di
sekitar orang alim tersebut. Wajar, jika orang alim sebutannya
satu paket dengan para malaikat seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Ali Imran [3]: 18

e

(VA).. ozl ECENAIRN 3t K:wv}w 45131 AT AT i

Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan.
Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan
yang demikian itu)....”

Wajar pula, kenapa Allah swt memerintahkan manusia
agar menjauh dari orang bodoh, karena berkumpul bersama
orang bodoh tidak akan membawa kebaikan. Bahkan, di mana
berkumpulnya orang bodoh, maka di situlah tempat ber-
himpunnya syaithan dengan segala ragam kejahatannya.
Demikian isyarat dalm firman-Nya surat al-A’raf [7]: 199-200

J&”Ua\ (vaa) U‘J&‘u‘uﬁf‘\ﬁ deb ’5;.2.5\.)9—
(veo) e o &

Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang
mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah daripada orang-
orang yang bodoh. Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan
syaitan, maka berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
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Pesannya, bersama orang alim berarti anda bersama para
malaikat, dan bersama orang bodoh berarti anda sedang
memasukan diri anda dalam perangkap syaithan.

Anda Mau Mengadu?

Kata “mengadu” di dalam kosa kata bahasa Arab maupun
dalam pemakaian al-Qur’an disebut dengan istilah syakwa
(ngﬁ-fd\). Kata ini berasal dari kata syaka-yasyku (jﬁ-i-;—\ﬁf»)
yang secara harfiyah berarti “mengabarkan (;,v‘-T), menjelas-
kan (c.{a;i), menyatakan (,gﬁ), menyebutkan (;5) tentang
suatu sakit, payah, derita yang sedang dirasakan seseorang
kepada pihak lain”. Oleh karena itulah, kata syakwa (&M\)
kemudian diartikan dengan “mengadu”.

Menariknya, kata mengadu ini hanya disebutkan dua kali
didalam al-Qur’an.

Pertama, saat nabi Ya'qub mengadukan derita dan beban
jiwanya yang berat, ketika dia mendapati kenyataan dua
anaknya menghilang dari dirinya. Pertama, dulu nabi Yusuf
vang dikabarkan tewas dimakan srigala, dan kemudian dia
mendapatkan kabar baru bahwa anak bungsunya Benyamin
ditangkap di Mesir atas tuduhan pencurian. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 86

(A7) 05ilid ¥ G &1 2o 2y AT ) ity 5 18GTT J6

Artinya: “Yakub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada
Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku
mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya."”

Dua, ketika seorang wanita bernama Khaulah binti
Tsa’labah mengalami tekanan jiwa hebat saat suaminya Aus
bin Shamith “menggantung” status dirinya untuk menyiksa
batin perempuan lewat tradisi jahiliyah yang dikenl dengan
zihar (,lb). Ketika seorang suami sudah “muak” dengan
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isterinya, maka dia akan menyamakan isterinya dengan ibunya
dan dengan demikian sang wanita tadi tidak lagi memiliki satus
yang jelas. Di mana dia tidak diceraikan suaminya dan tidak
pula menjadi isteri karena dia sudah haram digauli. Kondisi
inilah yang menjadikan Khaulah mendapat tekana jiwa yang
sangat hebat hingga dia mengalami depresi dan kemudia
mengadukan nasibnya. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Mujadilah [58]: 1

4
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan
wanita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang
suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

Hebatnya, dari dua kali kata syakwa (s <) “Mengadu” di
dalam al-Qur’an, baik aduan nabi Ya'qub maupun aduan
Khaulah, keduanya ditujukan kepada Allah swt. Nabi Ya’ qub
berkata asyku batstsi wa huzni ilallah ( ‘jng\‘m\ J\ B3 ;s")
“Saya mengadukan kesedihanku kepada AIIah” dan Khaulah
dikatan wa tasytaki ilallah (&7 J\ -Xii53) “Dia mengadu
kepada Allah”. )

Dari sini mengertilah kita, bahwa seberat apapun beban
jiwa yang anda hadapi, maka tidak ada tempat mengadu yang
paling baik kecuali hanya kepada Allah swt. Jangan mengadu
kepada manusia, karena di samping manusia tempat anda
mengadu itu sangat lemah, sejatinya mereka juga sedang
menghadapi beban jiwa yang sama atau bahkan lebih berat
dari anda.

Pesan, mengadulah hanya kepada Allah swt, dan jangan
mengandalkan makhluk dalam mencari solusi masalah
anda.
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Dahsyatnya Harta dan Harga Diri

Dalam al-Qur’an, Allah swt menggunakan satu istilah
untuk memberikan ancaman berat di akhirat yang disebut
dengan kata wail (J:3) yang oleh penerjemah al-Qur’an
diartikan dengan “kecelakaan”. Dalam hadis yang shahih, Nabi
saw pernah ditanya dengan maksud wail (Jg;), maka kata Nabi
saw bahwa wail (Ja,)) itu adalah jubbun fi Jahannam ( 3 —=
(’*6'*) “Lembah di dasar neraka Jahannam” yang bahkan saking
panasnya wail tersebut hingga neraka Jahannam sendiri
berlindung kepada Allah swt darinya sebanyak 100 kali setiap
hari (HR. Al-Tirmizi).

Hebatnya, hanya ada dua surat yang dimulai dengan kata
wail (J:5). Keduanya adalah;

Pertama, surat al-Muthaffifin [83]: 1
(1) Cxtaledd] 23
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,”

Dua, surat al-Humazah [104]: 1

(v) 5 52 g s
Artinya: “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela,”

Jika pada surat al-Muthaffifin Allah swt mengancam
manusia dengan wail terkait dengan persoalan harta orang lain
yaitu karena mereka curang dalam bisnis dan transaksi, maka
dalam surat al-Humazah Allah swt mengancam manusia
dengan wail terkait dengan persoalan harga diri dan
kehormatan orang lain yaitu mengumpat dan mencela. Hal ini
memberi pesan betapa dahsyatnya hukuman bagi yang
merusak harta orang lain dan yang mencemari harga diri dan
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kehormatan orang lain, hingga tempatnya adalah lembah
terdalam dari neraka Jahannam. Karena itu saudaraku!
Berhati-hatilah anda dengan harta orang lain dan kehormatan
diri orang lain, jangan pernah anda menagganggu milik orang
lain dan menghancurkan kemuliaan orang lain.

Pesannya, jika anda mampu menjaga harta dan harga diri
orang lain, maka itu berarti anda telah selamat dari
bencana terbesar yang akan menimpa manusia.

Kalimat Tauhid Adalah Solusi

Ketika nabi Yusuf dikurung di dalam penjara yang kecil
dan gelap, maka dia mengucapkan kalimat tauhid, yaitu ma
kana lana an nusyrika billahi min syai’in ( s Nty coab Jjw R

ls» o) “Tidaklah pantas bagi kita menyekutukan Allah swt
dengan sesuatu apapun”. (QS. Yusuf [12]: 38). Apa yang terjadi
kemudian? Nabi Yusuf pun keluar dari penjara untuk menuju
singgasana.

Ketika tujuh pemuda Ashhabul Kahfi, berada dalam
sempit dan pengapnya lobang goa, maka mereka
mengucapkan kalimat tauhid yaitu rabbuna rabbu al- samawatl
wa al-ardhi Ian nad‘uwa mindunihi ilahan ( upjﬁ\; u}wd\

uM‘ 93 e \Ju'«.b) “Tuhan kami Tuhan langit dan bum|
sekali-kali kam| tidak akan menyembah tuhan selain-Nya”.
(QS. AL-Kahfi [18]: 14). Apa yang terjadi kemudian? Tujuh
pemuda tersebut diselamatkan dari pembantaian raja zalim
dan tentaranya.

Ketika nabi Yunus terkurung dalam sempit dan gelapnya
rongga ikan paus, maka nabi Yunus mengucapkan kalimat
tauhid, yaitu la ilaha illa anta subhanaka ( &l \J\ d\ de-u) “Tidak
ada tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau”. (QS. Al-Anbiya’
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[21]: 87). Apa yang terjadi kemudian? Nabi Yunus
disemburkan ikan paus, hingga dia kembali ke daratan dan
berkumpul kembali dengan kaumnya yang beriman.

Ketika nabi Muhammad saw bersama Abu Bakar berada
dalam goa Tsur lobang batu yang sempit dan di atas kaum kafir
Quraisy mengintai mereka, maka beliau mengucapkan kallmat
tauhid, yaitu la tahzan innallaha ma’ana ( G535 Y () 4”“-'“)
“Jangan sedih, Allah bersama kita”. (QS. Al-Taubah [9]: 40).
Apa yang terjadi? Kaum kafir Quraisy pun berputus asa
memburu beliau, hingga Nabi saw bersama Abu Bakar bisa
hijrah dengan aman dan sampai di Madinah dengan selamat.

Pesannya, seberat apapun keadan anda, maka kaliamt tauhid
adalah solusinya.

Tasbih dan Tingginya Posisi

Salah satu pujian Allah swt kepada burung-burung adalah
bahwa ketika mereka mengepakan sayap mereka terbang
tinggi ke angkasa, maka mereka shalat dan bertasblh memuji
Allah swt ( )—’H\M &ia 519 3 (K Cheina) Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- Nur [24]: 41

e By o

@7

Ll q’oﬁ'\} 5 STA I WAy Se &1 &
(z\)u,w;urb Bl shse iy Ao

Artinya: “Tidakkah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya
bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung
dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing telah
mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.”
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Ternyata seekor burung puji Allah swt karena shalat dan
tasbihnya yang banyak. Dan hebatnya lagi shalat dan tsbih ini
berlangsng ketika ia berada di puncak langit.

Pesannya, semakin tinggi posisi anda, maka idealnya semakin
baik shalat anda dan semakin banyak zikir dan tasbih
anda.

Beda Kepentingan, Beda Sebutan

Saat penguasa Mesir meminta kepada sepuluh saudara
Yusuf agar membawa serta Benyamin ke Mesir dalam
perjalananan berikutnya dengan jaminan mereka akan
mendapat tambahan sembako yang banyak, maka mereka
merasa sangat berkepentingan dengan Benyamin ada
bersama mereka. Merekapun membujuk ayah mereka nabi
Ya'qub agar mengizinkan Benyamin ikut bersama mereka
berangkat ke Mesir supaya mereka mendapat sembako yang
banyak dari raja. Karena itulah, mereka menyebut benyamin
dengan kata akhana (V) “Saudara kami”. Demikan seperti
disbeutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 63

P -

A8 5 et Tas g A0 s st 660 16 21 1) T IS
(r) Oshasd

Artinya: “Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah
mereka (Yakub) mereka berkata: "Wahai ayah kami, kami tidak
akan mendapat sukatan (gandum) lagi, (jika tidak membawa
saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara kami pergi
bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan, dan
sesungguhnya kami benar-benar akan menjaganya".”

Namun, ketika Benyamin ditangkap di Mesir karena
terbukti “mencuri” gelas raja hingga dimasukan ke dalam
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penjara, maka sepuluh saudara Yusuf datang menghadap ayah
mereka dengan membawa kabar buruk yang menimpa
Benyamin tersebut. Anehnya, di depan ayah mereka sepuluh
saudara Yusuf mengubah sebutan Benyamin menjadi ibnaka
(<) “Anakmu”, tidak lagi akhana (W) “saudara kami” seperti
sebelumnya mereka ucapkan di depan ayah mereka. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 81

(M) Gobai S 8765 W2l 6 Y Bl g 5o ST Bk

Artinya: “...Sesungguhnya anakmu telah mencuri; dan kami
hanya menyaksikan apa yang kami ketahui, dan sekali-kali kami
tidak dapat menjaga (mengetahui) barang yang gaib.”

Kenapa meereka mengubah sebutan Benyamin?
Demikian karena dulu saat membawa Benyamin ke mesir,
mereka memiliki kepentingan dengan Benyamin yaitu agar
mendapat tambahan sembako dari raja. Namun, sekarang
keinginan mereka sudah didapatkan dan mereka tidak lagi
berkepentingan dengan Benyamin, bahkan sekarang
Benyamin cenderung menjadi beban bagi mereka.

Pesannya, anda akan dipuja manusia, jika keberadaan anda
menguntungkan mereka, namun jika mereka tidak lagi
memiliki kepentingan dengan anda, maka sebutan
andapun akan diubah mereka.

Dahsyatnya Dusta

Di dalam al-Qur'an terdapat dua surat yang redaksi
ayatnya paling banyak berulang. Kedua adalah;

Pertama, surat al-Rahman [55], di mana dari 78 jumlah
ayatnya terdapat 31 kali ayat dengan bunyi yang sama, yaitu;
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Artinya: “Nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu
dustakan?”

Dua, surat al-Mursalat [77], di mana dari total 50 ayatnya,
ada 10 kali ayat yang berulang dengan redaksi yang sama,
yaitu;

P -

GapdSAl dsis s
Artinya: “Celakalah pada hari itu para pembohong”

Menariknya, dari kedua surat yang ayatnya paling banyak
diulang ini berbicara dalam konteks celaan dan_kecaman
kepada pembohong vyaitu tukadzdziban (Q‘-;‘.és") dan
mukadzdzdibin (Q&ei&d\). Dari sini tahulah kita betapa berat
dan seriusnya perkara kebohongan, hingga Allah swt harus
berulang-ulang mencela mereka dalam redaksi yang sama
pada puluhan ayatnya secra berdekatan.

Pesannya, berhentilah anda berbohong, karena masih ada
waktu memperbaiki diri sebelum petaka dan kecelakaan
besar benar-benar datang menimpa anda.

Kritis Terhadap Ahlul Haq, Tumpul
Terhadap Ahlul Bathil

Ketika nabi Muhammad saw mengajak kaum musyrikin
agar menyembah Allah swt, maka mereka meminta bukti
keberanan Allah swt sebagai Tuhan berupa mukjizat. Mereka
meminta agar sang Nabi menghadirkan kejadian-kejadian luar
biasa di luar nalar yang menjadi bukti bahwa memang ada
Tuhan Yang Maha Kuat dan layak disembah. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 37
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Artinya: “Dan mereka (o1rang-orang musyrik Mekah) berkata:
"Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu
mukjizat dari Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguhnya Allah
kuasa menurunkan suatu mukjizat, tetapi kebanyakan mereka
tidak mengetahui".”

Ternyata sikap dan prilaku pengikut kebatilan ini adalah
sama sejak masa lalu, di mana setiap ada kebenaran yang
datang kepada mereka, maka mereka selalu meminta bukti
kepada para utusan Allah swt berupa mukjizat dan kejadian
luar biasa yang di luar nalar. Demikian seperti disebutkan
Allah swt dalam firman-Nya surat surat al-Bagarh[2]: 118

(VVA)- 26l Eaas A58 o (s e A1 J6 2087

Artinya: “...Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka
telah mengatakan seperti ucapan mereka itu; hati mereka
serupa...”

Anehnya, kaum musyrikin sejak masa lalu sibuk meminta
mukjizat sebagai bukti atas kebenaran Tuhan, namun mereka
tidak pernah meminta mukjizat kepada patung dan berhala
yang mereka sembah sebagai bukti bahwa mereka layak
disembah sebagi tuhan. Begitu pula sikap pendukung
kebatilan, di mana mereka selalu kritis terhadap kebenaran
orang yang benar, namun mereka diam seribu bahasa dari
kebatilan dan kezaliman pemimpin dan tokoh yang mereka
puja.

Pesannya, ahli batil akan sangat kritis kepada ahlu hag, namun
mereka akan diam dan terlihat bodoh saat melihat
kebatilan para penguasa.
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Kebanggaan Anda, Kebinasaan Anda

Firaun pernah menyombongkan diri dengan kekuasaan-
nya yang mutlak hingga semua air berada di bawah kendalinya.
Demikian seperti ungkapan Fir'aun dalam firman-Nya surat al-
Zukhruf[43]: 51

<
%
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or & A eday e G L ol a3k U Laadd 3 035 (309
(21) Sspass BB 52

Artinya: “Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata:
"Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan
(bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; maka apakah
kamu tidak melihat (nya)?”

Apa yang terjadi setelah Fir'aun membanggakan dirinya
dengan menyebut air berada di bawah kendalinya? Fir'aun
dihancurkan dan dibinasakan dengan apa yang dibanggakan-
nya itu, di mana dia tenggelam secara mengenaskan digulung
ombak laut Merah. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-A'raf [7]: 136

(177) Gobie e 15055 W6 T8 230 o 3 aile il et

Artinya: “Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami
tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka mendustakan
ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan
ayat-ayat Kami itu.”

Ingat! Jika anda membanggakan harta, maka harta itulah yang
akan membinasakan anda. Jika anda membanggakan
jabatan, maka jabatan itulah yang akan menghancurkan
anda. Demikian karena Fir'aun telah membuktikan
bahwa seorang akan dibinasakan dan dihancurkan Allah
swt dengan sesuatu yang dia banggakannya.
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Jangan Fikirkan Nilai Makhluk

Seorang anak sedang bermain di suatu pantai, tiba-tiba
sepatunya hanyut dibawa ombak ke tengah lautan. Maka sang
anak menulis di pasir pantai itu, “Laut ini pencuri”.

Seorang laki-laki memancing ikan di pantai tersebut, tiba-
tiba pancingnya di makan ikan besar hingga dia berhasil
mendapat tangkapan besar di hari itu. Maka, sang pemancing
pun menulis di pasir pantai itu, “Laut ini sangat baik”.

Sorang ibu membawa anaknya bermain di pantai itu, tiba-
taba anaknya digulung ombak dan tenggelam dibawa arus ke
tengah lautan hingga meninggal dunia. Sang ibu pun menulis di
pasir pantai itu, “Laut ini pembunuh”.

Seorang pemuda berenang dan menyelam di pantai yang
sama, tiba-tiba dia menemukan satu permata di dasar lautan
ini hingga dia mendapat keberuntungan yang besar dari hasil
penjualan permata tersebut. Maka, sang pemuda pun menulis
di pasir pantai itu, “Laut ini pemurah”.

Tiba-tiba datang ombak besar menyapu dan menghapus
semua tulisan yang ada di pantai itu, dan lautan itu pun
kembali bersih dari semua tulisan dan stigma terhadap dirinya.

Begitu pula dengan kehidupan dunia, berbagai macam
komentar, stigma dan penilaian orang akan diberikan kepada
anda. Namun, apapun penilaian orang terhadap anda,
dipastikan tidak akan mengubah hidup anda. Karena itu
sibukanlah diri anda dengan penilain Allah swt, dan jangan
hiraukan penilaian makhluk terhadap anda. Demikian karena
anda tidak akan mulia disebabkan baiknya penilaian makhluk,
ketika Allah swt menilai anda hina. Namun, anda akan tetap
mulia jika Allah swt menilai anda mulia sekalipun semua
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makhluk menghina anda. Begitulah yang diingatkan Allah swt
dalam firman-Nya surat Alam Nasyrah [94]: 8

(A) 56 255 Ui
Artinya: “Hanya kepada Tuhan-mu sajalah kamu berharap”

Pesannya, jangan sibuk dengan penilaian makhluk, namun
sibuklah dengan penilaian Khaliq.

Sama Datang, Beda Cara

Semua manusia akan datang menemui Allah swt sendiri-
sendiri untuk menghadapi pengadilan akhirat tanpa ada
pendamping dan pembela seorangpun. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 94

(a¢)... & J5f M LS (525 6 pihs 15

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-
sendiri sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya...”

Sekalipun, semua manusia akan datang kepada Allah swt
untuk menghadapi pengadilan akhirat, namun cara
kedatangan mereka berbeda. Ada yang datang dengan wajah
tunduk dan lesu karena dia datang dengan memikul beban
dosa yang banyak, dan dia sudah mengetahui berat dan hina-
nya azab yang akan menimpanya di neraka. Namun, ada yang
datang menghadap dengan kemuliaan dan derajat yang tinggi,
karena dia mati dalam keimanan dan membawa amal shalih
vang banyak, serta dia sudah melihat pula sorga yang akan
ditempatinya saat kematiannya dahulu di dunia. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 74-75
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Artinya: “Sesungguhnya barang siapa datang kepada Tuhannya
dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya baginya neraka
Jahanam. la tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. Dan
barang siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman,
lagi sungguh-sungguh telah beramal shaleh, maka mereka itulah
orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi
(mulia),”

Pesannya, kita pasti akan datang menghadap-Nya, namun
cara kita datang kepada-Nya bisa kita pilih dari
sekarang. Maka, beruntunglah mereka yang memilih
datang dengan cara terhormat disebabkan keimanan
dan amal shalaih mereka selama hidup di dunia. Namun,
celakalah mereka vyang datang menghadap-Nya
membawa dosa, karena mereka mati sebelum sempat
bertaubat dan kehinaan tanpa batas pasti akan menimpa
dirinya.

Janji Allah dan Janji Manusia

Kata mi'ad (sb=ll) “Janji” disebutkan sebanyak enam kali di
dalam al-Qur’an. Lima kali untuk menyebutkan janji Allah swt
dan satu kali untuk menyebutkan janji manusia. Adapun janji
Allah swt tersebut disebutkan dalam surat Ali Imran [3]: 9, Ali
Imran [3]: 194, al-Anfal [8]: 42, al-Ra’d [13]: 31, dan al-Zumar
[39]: 20. Misalmnya firman Allah swt dalam surat Ali Imran
[3]:9
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Artinya; “"Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan
manusia untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada
keraguan padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.”

Adapun satu ayat yang menyebutkan janji manusia adalah
firman-Nya surat al-Anfal [8]: 42

(£Y)... .\MJ\ 5} rQL:;U f.\;\” ;Jj

Artinya: “...Jikalu kamu berjanji, niscaya kamu akan menyalahi
janiji tersebut...”

Menariknya, kata “janji” untuk Allah swt selalu dituliskan
dengan huruf yang sempurna, utuh dan jelas yaitu mi'ad
(th..’-d‘). Sementara, kata “janji” untuk manusia diungkapan
dengan huruf yang tidak sempurna, tidak utuh dan berkurang
satu huruf alif yaitu mi'ad (J’-JAM). Demikian memberi kesan
bahwa Allah swt selalu menyempurnakan janji-Nya dan
sedikitpun tidak akan menguranginya. Berbeda dengan
manusia yang tidak pernah bisa memenuhi janjinya secara
sempurna, selalu berkurang, tidak tepat atau bahkan ingkar
terhadapnya seperti berkurang dan tidak semprunanya
penulisan kata mi'ad (J’-JAS‘) dalam surat al-Anfal [8]: 42 di
atas.

Pesannya, jangan kecewa jika anda mendapati banyak
manusia di dunia ini tidak memenuhi janjinya, karena
memang begitulah sifat asli manusia yang selalu
mengurangi dan menyalahi janji yang telah
diucapkannya.
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Kenapa Shalat Mencegah Dari
Fakhsya’” dan Munkar?

Kata munkar (JS) berasal dari nakira (JS) yang secara
harfiyah berarti sesuatu yang tidak dikenal sebagai sebuah
kebaikan, dan karena itu sesuatu yang tidak dikenal disebut
nakirah (3_<) “indefinite”. Lawannya adalah ma’ruf (<s_=<) yang
berarti sesuatu yang dikenal sebagai kebaikan, dan karena itu
sesuatu yang sudah dikenal disebut dengan ma'rifah (44 =)
“definite”. Dari sini para ulama mendefinisikan kemungkaran
sebagai keburukan yang tampak dan terlihat, karena yang
dikenal biasanya yang tampak, terlihat atau minimal bisa
diindera. Karena itu, tugas mencegah dari keburukan disebut
dengan nahyu munkar (Sl ¢3) (QS. Ali Imran [3]: 110), karena
usaha mencegah biasanya terhadap sesuatu keburukan yang
tampak dan terlihat, sementara keburukan yang tidak tampak
dan tidak diketahui biasanya pencegahan tidak mungkin
dilakukan.

Sedangkan kata fakhsya’ (s\.iad) berasal dari kata fahasya
(U~8) yang berarti ucapan atau perbuatan buruk yang
mendatangkan kelezatan dan kenikmatan. Karena itu,
perbuatan zina, homosex, dan kejahatan lain yang di situ ada
kenikmatan dan kesenangan maka disebut dengan kata
fahishah atau fahzya’ (sLi~d-33a\8) atau (QS. Al-A’raf [7]: 80, al-
Isra’[17]: 32).

Menariknya, kenapa Allah swt menegaskan bahwa shalat
bisa mencegah dari perbuatan keji dan munkar? Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ankabut [29]:45
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Artinya: “...dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar...”

44 | Sg(){gan Hadi



Jalan Tuhan-Mu

Jawabannya sangat mudah dan sederahana, di mana
cukup dengan mengamalkan satu bagian saja dari aturan
shalat. Ingat bahwa salah syarat sahnya shalat adalah
menutup aurat, bahkan Allah perintahkan agar setiap orang
yang shalat memakai pakaian yang bersih, suci dan indah (QS.
AL-A’raf [7]: 31). Walhasil, jika seorang selalu membiasakan
diri menutup aurat, apalagi terbiasa memakai pakaian yang
bersih dan suci, maka mustahil dia akan berbuat mungkar atau
menghadirkan tampilan yang tidak menyenangkan bagi orang
lain. Begitu pula, jika seorang biasa menutup aurat, maka
mustahil dia akan melakukan perzinahan dan kejahatan
seksual lainnya, karena kejahatan seksual lazimnya terjadi
karena seseorang tidak biasa menjaga auratnya.

Pesannya, satu bagian saja dari ibadah shalat jika dipahami
dan dijalankan dalam kehidupan, dipastikan hidup
manusia akan menjadi baik dan benar.

Tanda Anda Sedang Sakit

Bila anda berkata, Kenapa harus dia yang mendapat lebih,
padahal usaha saya lebih keras”, maka sejatinya anda sedang
dihinggapi penyakit hasad (J-uéj\) “Dengki”. Demikian seperti
ungkapan saudara-saudara nabi Yusuf ketika dengki kepada
nabi Yusuf dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 8

Col &) Hab 025 G Gl ) & 8205 Lz I 16 )
(A) oxs

Artinya: “(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf
dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah
kita daripada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan
(yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan
yang nyata.”
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Bila anda berkata, “Saya lebih baik dari dia”, maka
sejatinya anda sedang dilanda penyakit kibr (,<l) “Sombong”,
yaitu sifat meninggikan diri dan merendakan orang lain.
Karena, demikianlah ungkapan Iblis saat menolak perintah
Allah swt untuk bersujud kepada Adam seperti dalam firman-
Nya surat Shad [38]: 76

(V1) b e 2l B e il 4255 61 06

Artinya: “Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena
Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan
dari tanah".”

Bila anda berkata “Semua berada dalam kendaliku”, maka
sejatinya anda sedang dihinggapi penyakit istikbar (,LSisYl)
“Angkuh” yaitu sifat meninggikan diri dengan membanggakan
kelebihan kepada orang lain. Demikian sikap yang ditunjukan
Firaun kepada rakyat Mesir dalam firman-Nya surat al-
Zukhruf[43]: 51

o 6,4 j.‘SYT JJu J u‘“‘h % Je can}h & u}cj.e dsbj

Artinya: “Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata:
"Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan
(bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; maka apakah
kamu tidak melihat (nya)?”

Bila anda berkata, “Semua ini saya dapatkan karena
kemampuan dan kesungguhan saya”, maka sejatinya anda
sedang dihinggapi penyakit juhud (2 s~a1) “Mengingkari nikmat
dan karunia Allah swt”. Demikianlah ungkapan Qarun saat
ditanya kaumnya tentang sebab kekayaan yang diperolehnya
seperti dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 78

;./w

(YA)...Code (,J& PRV

Artinya: “Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta
itu, karena ilmu yang ada padaku...”

46 | ngtg.m Hadi



Jalan Tuhan-Mu

Bila anda berkata, “Saya hanya memutuskan apa yang
saya pandang baik untuk kalian”, maka sejatinya hati anda
sedang dilanda penyakit istibdad (2'~3s¥1) “Merasa diri paling
benar dan anti kritik”. Demikianlah ungkap Fir'aun kepada
para pembesarnya saat memimpin rapat, di mana keputusan
diambil tanpa mau mendengarkan saran orang lain, seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Ghafir [40]: 29

-
LE e

(va) 2L oz V) 2803 Tg 05 T ¥ 28T B2 J..

Artinya:  “..Fir'aun berkata: "Aku tidak mengemukakan
kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik; dan aku tiada

"o

menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar".

Bila anda berkata, “Saya yakin semua berjalan sesuai
rencana, dan tidak ada yang akan berubah”, maka sejatinya
anda sedang dihanggapi penyakit ghurur (Ls)) “Kepedean
alias over confident”. Demikian ungkap seorang petani yang
tertipu melihat berlimpahnya hasil kebunnya yang sekejap
sebelum dipanen ternyata kebunnya telah hangus tersambar
petir, seperti dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 35

w

(vo) Tusf ads &g of ZBT T 6 Landd 90 585 s 235

Artinya: “Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap
dirinya sendiri; ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa
selama-lamanya”

Tengah Malam, Syuruq dan Dhuha

Di tengah malam, Nabi Musa as dan Bani Israel masih
berada dalam keadaan terjajah dan lemah, karena itu mereka
harus melarikan diri menjelang waktu subuh. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Dukhan [44]: 23
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(1) st (S5 3 ooty 26

Artinya: “(Allah berfirman): "Maka berjalanlah kamu dengan
membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari, sesungguhnya
kamu akan dikejar,”

Menjelang matahari terbit, nabi Musa dan Bani Israel
masih berada dalam suasana takut dan mencekam, karena
Firuan dan bala tentaranya berhasil menyusul dan
mengepung mereka. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-SYu’ara’ [26]: 60

~
’
PO

(1) Eiied il

Artinya: “Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli
mereka di waktu matahari terbit.”

Namun, di waktu dhuha nabi Musa dan Bani Isarel sudah
tersenyum menyaksikan Fir'aun dan bala tentaranya mati
mengenaskan tenggelam di laut Merah. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Syu’ara’ [26]: 65-66

o)

(1) oo TG F (10) bl Ja3 a5 st

Artinya: “Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang
besertanya semuanya. Dan Kami tenggelamkan golongan yang
lain itu.”

Pesannya, begitu dekatnya pertolongan dan kemenangan
yang dijanjikan Allah swt, di mana bisa saja di malam hari
anda masih berduka, namun menjelang pagi anda sudah
bersuka cita karena Allah swt telah memotong derita
anda.
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Petaka Cinta dan Benci Berlebihan

Pepatah bijak mengatakan;
oz Samlybly San 058 O b b bs Sis oo
L &l 055 O ponnd Lo ga

Artinya: “Cintailah orang yang engkau cintai sekedarnya, karena
boleh jadi dia akan menjadi orang yang paling engkau benci di
suatu hari. Bencilah orang yang engkau benci sekedarnya, karena
boleh jadi dia akan menjadi orang yang paling engkau cintai di
suatu hari”

Pepatah bijak ini mengajarkan kepada kita agar tidak
berlebihan baik dan soal cinta maupun dalam perkara benci.
Sebab, cinta yang berlebihan akan menjadi sebab petaka, sama
seperti benci yang berlebihan juga menjadi awal datangnya
bencana. Tentu kita ingat betapa benci yang berlebihan dari
saudara-saudara  Yusuf menyebabkan dirinya harus
mendekam dalam lobang tanah yang sempit dan basah.
Demikian seperti disebutkan dalam surat Yusuf [12]: 9

L3 wodis [ 155553 2800 a3 oS0 18 Lol a2 b7 o1 gy TIAT
(2) Combe

Artinya: Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah

(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah

kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-
orang yang baik."”

Begitu pula, rasa cinta yang berlebihan dari Zulaikhah
juga menjadi sebab nabi Yusuf harus mendekam di balik jeruji
besi yang gelap dan dingin. Demikian seperti disebutkan dalam
surut Yusuf[12]: 32
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Artinya: “Wanita itu berkata: "ltulah dia orang yang kamu cela
aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah
menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan
tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak menaati apa
yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan
dan dia akan termasuk golongan orang-orang yang hina."”

Pesannya, cinta dan benci tetap dalam ukuran yang wajar dan
proporsional.

Adab Setelah Sukses

Ketika nabi Sulaiman telah berhasil menyelesaikan
pekerjaan memindahkan istana ratu Saba’ dari Yaman ke
Palestina dalam waktu singkat berkat bantuan seorang yang
ahli ilmu dan ahli ibadah, maka nabi Sulaiman berkata sambil
memuji Allah swt seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Naml[27]: 40

(). Jab oo VIb 6.

Artinya: “Sulaiman berkata, Ini adalah berkat karunia dari
Tuhan-ku”

Ketika Iskandar Zulgarnain telah selesai membangun
tembok raksasa dari besi yang dibakar, hingga penduduk
negeri tersebut selamat dari gangguan para perusakan dari
Ya’'juj dan Ma’juj, maka Zulgarnain berkata dengan memuiji
Allah swt seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahf
[18]: 98
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(AA)... 55 o3 &850 J6 ..
Artinya: “Zulgarnain berkata, Ini karena rahmat dari Tuhan-ku”

Dari kisah ini kita belajar, bahwa setiap kesuksesan
harusnya dikembalikan kepada Allah swt, karena mustahil
anda sukses dan mencapai keberhasilan dalam usaha anda
sekecil apapun keberhasilan itu tanpa bantuan dan taufiq dari
Allah swt. Orang yang melupakan karunia dan rahmat Allah
swt dalam setiap kesuksesannya dipastikan akan celaka dan
binasa seperti yang pernah terjadi pada Qarun yang ketika
orang mengagumi kesuksesannya sebagai pengusaha, maka
dengan bangga dia berkata bahwa itu semua berkat
kepandaiannya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Qashash [28]: 78

(YA)... e ole oo 2l Ty 6

Artinya: “Qarun berkata, Hanya sesungguhnyua saya berhasil
menjadi kaya karena ilmu yang ada pada saya..”

Pesannya, bila anda sukses dan anda mengembalikan
kesuksesan itu kepada Allah swt, maka kejayaan anda
akan bertambah seperti bertambahnya kejayaan nabi
Sulaiman setelah memuji Allah swt. Bila anda sukses dan
anda melupakan jasa dan karunia serta rahmat Allah swt
di dalamnya, maka kesuksesan anda itulah yang akan
menajdi sebab kebinasaan bagi anda seperti yang
pernah menimpa Qarun saat dia melupakan karunia
Allah swt atas capaian kekayaanya.

Al-Qur’an dalam Safar, Sakit dan Perang
Dalam surat al-Muzammil [73]: 20, terdapat dua kali
perintah Allah swt untuk membaca al-Qur'an’ ( 1 586 L (e

f;\ajﬁ‘\'). Demikian seperti dalam firman-Nya
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Artinya: “...karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al
Qur'an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Qur'an...”

Menariknya perintah membaca al-Qur’an ( 158 L &
Sz340) ini diletakan dengan mengapit tiga keadaan sulit dan
berat yang dihadapi manusia. Ketiga perkara berat itu adalah;
dalam sakit (a3 L (&), dalam keadaan perjalanan jauh

»=1 Os)A)25) , dan dalam keadaan perang sedang
berkecamuk (1 Jus 8 {558 & 55302 5),

Subhanallah! Jika orang yang sedang sakit saja masih
diperintah membaca al-Qur’an, maka seperti apakah
banyaknya bacaan al-Qur’an anda yang berada dalam keadaan
sehat dan kuat. Jika orang yang sedang dalam perjalanan jauh
dan berat saja masih diperintahkan membaca al-Qur’an, maka
seperti apakah giatnya bacaan al-Qur’an anda yang sedang
berada dalam keadaan santai dan mugim. Jika seorang yang
berada dalam kondisi perang berkecamuk saja yang nyawa
mereka sedang dalam bahaya masih diperintah membaca al-
Qur’an, maka seberapa banyakkah harusnya bacaan anda
terhadap al-Qur’an yang sedang dalam keadaan damai, tenang
dan kondusif.

Pesannya, jangan pernah tinggalkan al-Qur'an seberat dan
sesulit apapun keadaan anda.

52 | SH(){gan Hadi



Jalan Tuhan-Mu

Lunakan Suaramu, Allah swt Mengajarkanmu

Dalam surat al-Bagarah [2]: 282, Allah swt berfirman;

%ﬂ’} ¢ /&aa e
(282)... A ASalay g ) | 58l
Artinya: “...dan bertagawalah kamu kepada Allah, niscaya Allah
yang langsung mengajarkan kmu ilmu”

Ayat ini menegaskan bahwa ada ilmu yang langsung
datang dari Allah swt, di mana Allah swt yang langsung
mengajarakan dan menghujamkannya ke dalam hati manusia.
Karena itu, di zaman dahulu sering kita mendengar ada
ungkapan untuk seorang murid yang sangat cerdas, “Satu yang
diajarkan, sepuluh yang dia dapatkan”. Maksudnya, satu yang
diajarkan guru, sementara sembilan lagi langsung dari Allah
swt sebagai tambahan untuknya.

Apa syarat seorang mendapat ilmu langsung dari Allah
swt? Allah swt menjelaskan sebabnya adalah bertagwa ( 15
%CUT). Dan dalam surat al-Hujurat [49]: 3, Allah swt menyebutkan
bahwa taqwa itu adalah melunakan nada bicara di hadapan
guru. Karena itulah, para sahabat disuruh melunakan suara
mereka ketika berbicara dengan Nabi saw yang notaabena
adalah guru mereka, seperti firman-Nya;

“s u

b3 24,08 4 /‘u’”md‘ﬂ)ﬁi’dﬁ”‘ Qi A3l yak 001 )

z

-

(v) 2es 25 B8 o

Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan
suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah
diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka
ampunan dan pahala yang besar.”

Karena itu, jika anda ingin mendapatkan ilmu dari Allah
swt, maka beradablah kepada guru anda. Jangan pernah
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meninggikan suara di hadapan mereka, apalagi mengolok-olok
dan menghina serta mencaci maki mereka.

Pesannya, jika tagwaa adalah sebab seorang mendapat ilmu
dari Allah swt, sementara tagwa itu adalah melunakan
suara di depan guru, maka ilmu tidak akan anda dapat-
kan jika anda tidak menjaga adab berbicara kepada guru
anda.

Seburuk-Buruk Kaum

Kaum Sodom vyang memiliki penyimpangan prilaku
seksual yang mana mereka menyukai sesame jenis (LGBT),
diberikan berbagai macam sifat oleh Allah swt di dalam al-
Qur’an;

Pertama, mereka diberi sifat sebagai kaum jahat lagi fasik
(s g gun #s%), seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Anbiya’[21]: 74
WS 22y S2AT st e I sl o s ey LSS e B

/////

Artinya: “dan kepada Lut, Kami telah berikan hikmah dan ilmu,
dan telah Kami selamatkan dia dari (adzab yang telah menimpa
penduduk) kota yang mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya
mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik,”

Dua, mereka dilgeri sifat sebagai kaum yang melampaui
batas (U2« @ 99). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-A'raf [7]: 81

(M) b2l 255 35T 6 el 043 3 55ia Jusglf 0,4 250

Artinya: “Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita,
malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas.”
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Tiga, mereka diberi sifat sebagai kaum yang bodoh ( £ 53
Osk¢£). Demikian seperti disbutkan dalam firman-Nya surat al-
Naml[27]: 55

o o 832

(oo) djl.@;- sj_; v....’\ JJ ;LM.J\ Jj) Oj.@.w J\:—)\ dyu

Artinya: “Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi)
nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu
adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)".”

Empat, mereka diberi sifat sebagai kaum yang tidak
normal (093l ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Syu’ara’ [26]: 166

(V1) Sdte 238 331 o S8l 15 oSG SR ERTANG

Artinya: “dan kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh
Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang
melampaui batas".”

Lima, mereka diberi sifat sebagai kaum pendosa ( e)g
U$2_=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Dzariyat [51]: 32

2
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Artinya: “Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami diutus kepada
kaum yang berdosa (kaum Lut),”

i

Enam, mereka diberi sifat sebagai kaum yang suka
berbuat kerusakan (C)am‘ e)ﬂ\). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ankabut [29]: 30

() il 33 Jo ayail &g J6

Artinya: “Lut berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan
menimpakan adzab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu".”

TUJuh mereka diberi sifat sebagai kaum yang zhalim
(ué»d a). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Ankabut [29]: 31
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Artinya: “Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang
kepada Ibrahim membawa kabar gembira, mereka mengatakan:
"Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk (Sodom)
ini, sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang

nn

dzalim".

—o

Tidak ada satupun suku, bangsa, kaum, masyarakat yang
pernah menghuni bumi yang diberikan sifat buruk sebanyak
sifat yang berikan Allah swt kepada kaum Sodom yang
menyukai sesama jenis (LGBT). Demikian memberi kesan
betapa buruk dan menjijikannya peradaban manusia yang
memandang baik hubungan sesama jenis yang bahkan lebih
rendah dari kehidupan bintang karena tidak ada satupun jenis
binatang yang hidupnya menyukai sesama jenis.

Pesannya, jika anda pelaku LGBT, pendukung LGBT,
simpatisan LGBT atau memberi fasilitas tersebarnya gaya
hidup LGBT, maka anda adalah seburuk-buruk manusia yang
pernah menghuni bumi.

Hari Engkau Dilupakan

Jika anda ingin tahu bagaimana dunia memperlakukan
anda setelah anda mati, maka lihatlah mereka yang mati
sebelum anda. Betapa banyak isteri atau suami yang langsung
melupakan pasangannya yang dulu pernah berjanji setia
sehidup semati hanya beberapa saat setelah kematian
pasangannya itu. Betapa banyak kekasih yang melupakan
orang-orang tercintanya hanya beberapa hari setelah
kematian kekasihnya itu. Betapa banyak fans yang melupakan
idolanya hanya beberapa waktu setelah kematian sang idola
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dan pujannya itu. Mereka yang dipuja akan langsung dilupakan
para pemujanya setelah dia masukan ke dalam liang tanah
seperti mereka tidak pernah ada dalam ingatan mereka
sebelumnya.

Begitu pulalah anda setelah kematian anda nanti, bahwa
semua pecinta dan pemuja anda akan melupakan anda dan
tidak akan mengingat anda lagi. Hanya Allah swt yang tidak
akan pernah melupakan anda, namun dengan catatan anda
menyibukan diri dengan amal shalih dan kebaikan untuk
mencari Ridha-Nya selama anda hidup di atas dunia ini. Ingat
firman Allah swt dalam surat Thaha [20]: 126

Lo % )

(VY1) &8 g3l SIS e e St i 6

Artinya: “Allah berfirman: "Demikianlah, telah datang kepadamu
ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula)
pada hari ini kamu pun dilupakan.”

Pesannya, jangan tertipu oleh pujiannya para pemuja dan
cintanya para pecinta, karena pujian dan cinta mereka paling
lama hanya sampai anda dibenamkan ke dalam lobang tanah.

Kenapa Maryam dan Nabi Khidhr
Bersembunyi

Maryam adalah wanita terbaik bukan hanya di masanya,
namun sepanjang masa di seluruh jagad semesta. Namun, dia
wanita yang tidak mau dikenal public, sekalipun kesempatan
untuk meraih ketenaran sangat terbuka mengingat banyaknya
karamah yang dimilikinya sejak lahir. Karena itulah, Maryam
suka mengurung diri di kamar hingga tidak banyak orang yang
mengetahui keberadaan dirinya. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 17
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Artinya: “maka ia mengadakan tabir yang menutupmya dari
mereka...”

Nabi Khidhr adalah lelaki terbaik dan paling alim di
masanya, hingga nabi Musa yang sudah menerima wahyu
berupa suhuf dan kitab Taurat saja harus belajar dan
“merengek” meminta agar dia bersedia menjadikannya murid.
Namun, nabi Khidir memilih tinggal di tempat kosong, sepi dan
terisolasi yaitu pertemuan dua lautan, hingga nabi Musa harus
melakukan berjalanan sulit berhari-hari demi menemuinya
untuk belajar. Jika dia mau, tentu nabi Khaidhr bisa memilih
tempat tinggal di tengah kota hingga akses public lebih mudah
dan diapun akan menjadi sangat terkenal dan popular di
tengah manusia disebabkan banyaknya karamah yang dimilik-
nya. Namun, tidak demikian halnya, karena dia lebih memilih
tinggal di tempat terisolasi dan jauh dari mata public.
Demikian seperti terdapat dalam surat al-Kahfi [18]: 60

-/

(e )WW\J\J;J\@;CU‘“ 2 NEVCH AT

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya:
"Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke
pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai
bertahun-tahun".”

Kenapa Maryam dan nabi Kahdhr tidak berhasrat menjadi
manusia terkenal dan popular?

Demikian karena popularitas yang dipandang banyak
orang sebagai sesuatu yang indah dan menyenangkan
sejatinya adalah siksaan bagi yang bersangkutan. Ketika anda
popular, maka banyak orang yang akan mencari celah dan
kelemahan anda untuk menghancurkan nama besar anda.
Begitu anda popular dan terkenal, maka anda akan kehilangan
hak-hak privasi dan kemerdekaan anda. Di mana anda sudah
harus dikawal ke sana ke mari, anda anda menjadi sorotan
mata manusia dan mata kamera dalam setiap gerak, sikap,
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hingga ucapan anda. Dengan terkenal dan popular, boleh jadi
anda akan semakin kehilangan ketenangan hidup dan
kemerdekaan anda.

Pesannya, popular itu terlihat indah, namun ialah yang
mencabut keindahan hidup anda.

Kenapa Qalu Setelah Qamu?

Dalam surat al-Kahf [18]: 14, Allah swt menyebutkan
sikap dan ucapan tujuh pemuda Ashhabul Kahfi yang me-
ngumandangkan kalimat tauhid saat bangun dari tidur
mereka. Demikian seperti firman-Nya;

(V€)... 2Vl wpaedl &5 B IS 106 ) sl B g

Artinya: “dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu
mereka berdiri lalu mereka berkata: "Tuhan kami adalah Tuhan
langit dan bumi...”

Ada hal yang menarik dari redaksi ayat ini, di mana kata
gamu (\s+5) “Berdiri” didahulukan letaknya dari kata qalu (5/5)
“berkata” yaitu idz gamu faqalau ( >\5Jw 1548). Kenapa Allah
swt tidak mendahulukan kata “bekata” dari kata “berdiri” yaitu
idz qalu fa qamu (Jss& 156 3|) “Ketika mereka berkata, lalu
mereka berdiri"?

Demikian memberi isyarat;

Pertama, berbuat harus lebih didahulukan dari berkata,
karena gamu (1s+) “berdiri” adalah perbuatan, sedangkan qgalu
(J5) “berkata” itu adalah adalah ucapan.

Dua, berbuat harus lebih banyak dari berbicara, karena
yang banyak berbicara biasanya sedikit berbuat.

Tiga, berbuatlah lebih dahulu, nicaya anda akan mampu
banyak berbicara setelah perbuatan anda selesai.
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Empat, andai anda tidak membicarakan apa yang telah
anda perbuat, niscaya manusia lain yang akan membicarakan
apa yang telah anda perbuat itu.

Kenapa Mendengar Lebih Dahulu dari
Melihat?

Jika anda ingin menemukan kesesuaian yang sempurna
dari redaksi al-Qur’an, perhatikan salah satunya redaksi dua
ayat berikut, surat al-Qashash [28]: 71-72;

5“‘“‘” 9 e all e ) 10se \vﬁefn‘s’y o Vé;;?gj
g; MpJQJ\;ﬁb’“ Jax 0] i3 \du(vx) U
(YY) Ogpas wwdjﬂiwgpuv&um j«p‘ds w\

Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah
menjadikan untukmu malam itu terus menerus sampai hari
kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan

sinar terang kepadamu? Maka apakah kamu tidak mendengar?"
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan
untukmu siang itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah

Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu

yang kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak
melihat?”

\\Yﬁ r“

/

Perhatikan perbedaan penutup kedua ayat di atas, d|
mana ayat 71 ditutup dengan pertanyaan afala tasma’un ( H|
9x4.2.5) “Apakah kamu tidak mendengar?”, sedangkan ayat 72
dltutup dengan pertanyaan dfala tubshirun (dj;«ﬁ-d »H)
“Apakah kamu tidak melihat?”. Kenapa tidak sebaliknya, di

mana ayat 71 ditutup dengan pertanyaan “Apakah kamu tidak
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melihat?” dan ayat 72 ditutup dengan pertanyaan “Apakah
kamu tidak mendengar?”.
Perhatikan perbedaan konteks kedua ayat d| atas di

£ ’//‘ 7%

mana ayat 71 berbicara tentang nikmat malam (o (.-u ¢)

JJ\ V&A:— &1 (%) yang gelap yang di saat itu manusia sulit
menggunakan penglihatan mereka. Maka, ayat 71 lebih tepat

ditutup dengan pertanyaan dafala tasma’un (djiMN %T)
“Apakah kamu tidak mendengar?”, karena memang di malam
hari manusia lebih banyak menggunakan telinga daripada
matanya karena suana yang gelap gulita. Sementara ayat 72
berbicara dalam konteks pikmat S|ang yang terang karena ada
cahaya matahari (5L Vﬁ.l-c A& ol 4 ””\ Jﬁ) di mana di
siang hari karena cahaya yang terang pastllah manusia lebih
mengandalkan penglihatan dari pendengaran. Wajar Jlka ayat
72 ditutup dengan pertanyaan afala tubshirun (uj,m %T)
“Apakah kamu tidak melihat?”, karena di sinag hari secara

pasti penglihatan lebih dominan daripada pendegaran.

Ayat ini juga sekaligus memberi isyarat agar manusia hati-
hati berbicara di malam hari agar dia melambatkan suara
dalam berbicara, karena banyak manusia yang akan
mendengar pembicaraannya dengan baik karena gelap dan
heninganya suasana di dalam gelapnya malam tersebut. Ayat
ini juga sekaligus memberi kesan bahwa mendengar adalah
lebih dahulu dari melihat dan kemampuan mendengar lebih
permanen daripada kemampuan melihat.

Subhanallah! Tidak ada satupun pilihan kata yang tidak
sesuai dalam setiap ayat-Nya yang ada di al-Qur’an.
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Mu’jizat Pasangan dalam Ayat
Thaharah

Dalam surat al-Ma’idah [5]: 6, Allah swt berfirman;

7 os

saall ) aauify 28, LU glfall ) 228 ) B 01 WL
2 o Tl Ue 5 o 5T ) 0 sty bacdl
\j.x%;b;\,;d\;;w’\ww\f‘vﬁﬁ,\;\;\;j k;;yv-

/

J;;;J’“\deuw[&,uj@?y Tgeal Ub Taas 14408 56

(1) 0983 ;5@ ¢§~t° aix 4l g M Y UQJ iy ;&*‘

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamum-
lah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan
kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan me-
nyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.”

(.
Cﬂ?

N

Avyat ini menjelaskan tentang cara bersuci dari hadas baik
lewat wudhu’ ataupun tayammum. Namun, perhatian mukjizat
redaksi ayat-Nya yang menampilkan keberpasangan yang
sempurna dalam prinsip bersuci;

Pertama, cara bersuci terdapat dua bentuk; lewat faghs:lu
Wb) “membasuh” dan lewat famsahu (\ywb) menyapu”.

Dua, alat be[sycj juga dua; adakalanya air (L) dan
adakalanya tanah (L as2).
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Tiga, hadas terbagi dua; hadas kecil yang disucikan
dengan wudhu’ (.. @ 54 Q,L.J—b)/dan hadas besar/junub
yang disucikan dengan mand| (la3eble Lis (:Mfu))

Empat uzur yang membolehkan tayammum ada dua; sakit
(wfu)) atau dalam perjalanan (,‘w e 3\)

Lima, keuntungan bersuci ada dua; bersih jasmani dan
Rohani (V_i.@_ld dan dlsempurnakan Allah swt nikmat baik
dunia maupun akhirat (3% 53

Subhanallah! Bukan hanya hukum-Nya yang sempurna,
susunan redaksi ayat-Nya pun sempurna.

Kenapa Fir'aun Harus Mengaku
Dirinya Raja?

Dalam sebuah seremoni kenegaraan, Fir'aun berkata di
hadapan para pejabatnya dan kepada seluruh rakyat Mesir,
bahwa dirinya adalah raja di Mesir. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Zukhruf [43]: 51

~

o A ST adag fae B L 1 38 J6 Laes 3 O35 (305
(0\) :)f,.«au/ Ti S iéi

Artinya: “Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata:
"Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan
(bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; maka apakah
kamu tidak melihat (nya)?”

Firaun di hadapan rakyatnya secara terbuka berkata
alaisa li mulk mihsr (Fas S u«J\) “bukankah saya raja
Mesir”. Fir'aun juga berkata wa hadzihi al-anhar tajri tahti (od»3

B> L§J—4 ,6'?\(_;!-) “Negara Mesir dan seluruh kekayaannya
berada dalam kekuasaan saya”.
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Pertanyaannya, “Untuk apa Fir'aun berkata di depan
rakyat Mesir bahwa dia raja mereka?” Bukankah semua rakyat
Mesir pasti tahu bahwa Fir'aun adalah raja mereka? Begitu
pula, “Untuk apa Fir'aun berkata bahwa semua aset dan
kekayaan Mesir di bawah kuasanya? Bukankah rakyat Mesir
juga tahu bahwa seluruh kekayaan negeri Mesir sedang
dikuasi sang raja?

Fir'uan tidak berkata demikian karena dia sangat sadar
bahwa rakyatnya sudah tidak lagi menghargai kekuasaanya.
Sekalipun secara legal formal Fir'aun masih menjadi raja bagi
wilayah Mesir, namun sang raja sudah tidak ada lagi berada di
hati rakyat Mesir yang sudah lama merasakan ketertindasan
dan ketidakadilan di bawah kekuasaan yang raja dictator dan
otoriter.

Karena itu, jika seorang dosen misalnya mengatakan
kepada mahasiswa bahwa dia adalah dosen, maka sejatinya dia
sedang merasa bahwa mahasiswanya sudah tidak lagi
mengakui dirinya sebagai dosen mereka. Begitu pula, jika
seorang pemimpin berkata kepada rakyatnya bahwa dirinya
adalah pemimpin, maka sejatinya sang pemimpin sedang
merasakan bahwa dirinya sudah tidak lagi diakui rakyatnya
sebagai pemimpin mereka.

Pesannya, penguasa yang paling malang adalah penguasa
yang sudah kehilangan cinta dan simpati rakyatnya, hingga dia
harus bersusah payah meyakinkan rakyatnya bahwa dia
adalah pemimpin mereka.

Kenapa Budaya Santun Hilang?
Bani Israel adalah masyarat yang jauh dari nilai
kesantunan dan keadaban. Demikian terlihat dari cara mereka

memanggil nabi Musa yang sekaligus adalah pemimpin mereka
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yang hanya dipanggil dengan nama ya musa (wy L,a) “Wahai
Musa!”, tanpa sekalipun mereka memanggil dengan sebutan
gelar “Wabhi nabiyallah, atau Wahai Rasulallah! Demikian salah
satunya seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-

Ma'idah [5]: 24

- L.

s €) Maas 855 & \w;b@\}»bb\u\;\\.@b.’bbﬁb\ BN
(v¢) dylad

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali-sekali tidak
akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di
dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk
menanti di sini saja."”

Kenapa Bani Israel dikenal sebagai masyarat yang
kehilangan adab dan kesantunan? Salah satu jawaban adalah
bahwa mereka adalah bangsa yang sudah lama diperbudak
oleh Fir’aun, hingga mereka setiap hari merasakan hardikan,
penindasan dan ketidakadilan sebagai bangsa yang terjajah.
Perlakuan buruk penguasa itulah yang membentuk perilaku
mereka menjadi kasar dan jauh dari kesantunan, karena
mereka memang bertahun-tahun mendapatkan perlakuan
yang tidak manusiawi.

Karena itu, jika anda bertanya kenapa nilai kesopanan dan
kesantunan hilang dari masyarakat anda, maka jawaban
adalah karena masyarakat anda sudah lama tertindas dan
terjajah serta merasakan ketidakadilan dalam waktu yang
lama.

Pesannya, jika sebuah masyarakat jauh dari kesantunan
dalam berbicara dan bersikap, maka sejatinya di negeri itu
sedang terjadi penindasan dan ketidakadilan.
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Kenapa Pagi Tunggal dan Senja
Plural?

Pada beberapa ayat-Nya di dalam al-Qur’an, lazimnya
Allah swt menyebutkan dua waktu bagi manusia untuk
beribadah dan memuji Allah swt. Kedua waktu itu adalah
ghadah (sl4£) “pagi” dan ‘asyi () “senja”. Demikian salah
satunya seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi
[18]: 28

(V/\) .54.@:-5 d}.\;j L;\.M&S Oj.be rf) d).i«.b u.:JJ\ CA J.r.m.ﬁ_’ }:.:p?j

Artinya: “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-
orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan
mengharap keridaan-Nya...”

Menariknya, setiap kali Allah swt menyandingkan dua
waktu beribadah bagi manusia yaitu pagi (E\Jﬂ\) dan senja
(gﬁwj\), maka kata “pagi” selalu diungkapkan dalam bentuk
tunggal, sedangkan waktu “senja” selalu diungkapkan dalam
bentuk plural. Kata ghadah (B\Jﬂ\) “pagi” adalah bentuk
tunggal, di mana bentuk pluralnya adalah ghadawat (Q\)Jﬂ\)
yang berarti waktu sejak terbit matahari sampai waktu ashar.
Sedangkan kata ‘asyi (ngd\) “senja” adalah bentuk jamak/
plural, di mana bentuk tunggalnya adalah ‘isya’ (¢-L-~ﬂd\) yang
berarti waktu sejak ashar hingga akhir malam. Kenapa ibadah
pagi disebutkan dalam bentuk tungal, sedangkan waktu
ibadah senja disebutkan dalam bentuk plural?

Demikian menunjukan kemukjizatan al-Qur’an dalam
kesesuaian kata dan maknanya. Di antara alasannya adalah;

Pertama, di waktu ghadah ('5\353‘) “pagi” hanya ada satu
ibadah wajib yaitu shalat zuhur. Sedangkan, di waktu ‘asyi
(g;ﬁ’i\) ada empat ibadah wajib; shalat ashar, maghrib, isya
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dan subuh. Wajar, jika asyi (u-w’i‘ ) “senja” dalam bentuk plural
karena menunjukan banyak, sedangkan ghadah (D\J’J\) “pagi”
dalam bentuk tunggal karena menunjukan makna sedikit.

Dua, jumlah shalat sunat di pagi hari jauh lebih sedikit
dibandingkan malam hari, karena di siang hari hanya ada
dhuha maksimal delapan atau dua belas rakaat. Sedangkan
shalat sunat di senja hingga menjelang pagi sangat banyak
bahkan tanpa batas rakaat. Maka wajar, bila kata ‘asyi ( L;M*M)
“malam” dalam bentuk pulural, sedangkan kata ghadah (0\3&5\)
“pagi” dalam bentuk Tunggal.

Tiga, di pagi hari ibadah sangat terbatas karena manusia
disibukan dengan aktifitas dunia dan hiruk pikuk ramainya
manusia yang bertebaran berebut rezeki, hingga ibadah
menjadi menjadi berkurung baik jumlah maupun mutunya.
Sedangkan di senja hingga malam hari ibadah tanpa batas,
karena tidak ada lagi aktiftas dunia dan hiruk pikuk manusia
mencari rezeki disebabkan waktu itu manusia sudah berada di
rumah dan sudah dalam keadaan rilek dan santai, hingga dia
bisa melakukan ibadah tanpa gangguan dan hambatan. Karena
itu, wajar jika ibadah malam disebutkan dalam bentuk jamak
(g;‘:’j\), sedangkan ibadah pagi dalam bentuk Tunggal (S\Jﬂ\).

Pesannya, Subhanallah! Mustahil ini kalam manusia yang
begitu teliti dan cermat dalam susunan kata dan pilihan
ungkapannya.

Kenapa Dunia Mata’ dan Akhirat
Qarar?

Dalam surat Ghafir [40]: 39, Allah swt berfirman;

(ra) 5l 51 o 5237 Gj5 as AT 3T ok
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Artinya: “Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat
itulah negeri yang kekal.”

Perhatikan perbedan istilah kepemilikan dunia dan
kepemilikan akhirat dalam ayat di atas, di mana kepemilikan
dunia disebut mata’ g" 1a) “sementara”, sedangkan kepemilikan
akhirat disebut (! &) “permanen”.

. Kata mata’ (&U—A) adalah bentuk tunggal dari kata amti’ah
(Axial) yang secara harfiyah berarti kepemilikan yang bersifat

sementara. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-
Nisa’[4]: 102

(VeY)...q =23l M \u; [);.Lf@}bjﬁ&ﬁ 55...

Artinya: “...Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah
terhadap senjatamu dan harta bendamu...”

Karena itu kata mata’ (&L“m) diartikan sebagai kemilikan
terhadap sesuatu yang pemiliknya hanya berhak memanfaat-
kannya untuk sementara waktu, kemudian barang itu
ditinggalkan dan akan berpindah kepemilikan untuk di-
manfaatkan pula pemilik berikutnya sampai waktu yang telah
ditentukan pula. Karena itu, kata mata’ (&UA) selalu diberi sifat
ila hin (O LA\) “Sampai batas waktu yang ditentukan”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Bagarah[2]: 36

(Y1) o= &;”Cﬁ;jjiii.iq'pﬁ’f 2SS

Artinya: “...dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan

"o

kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan".

Saudaraku! Rumah memah yang anda bangun dengan
susah payah hingga menghabiskan biaya milyaran rupiah
hanya berhak anda pakai dalam waktru yang sedikit. Rumah
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itu akan segera anda tinggalkan dan berpindah milik setelah
anda meninggal dunia karena ia adalah mata’ (&UA)
“kepemilikan sebentar”. Mobil mewah yang anda banggakan
karena menelan budget hingga milyaran rupiah hanya berhak
anda gunakan dalam waktu yang sedikit. Dalam waktu yang
tidak terlalu lama lagi, mobil itu akan segera balik nama ketika
anda telah meninggalkannya saat anda berpisah dengan
kehidupan dunia karena mobil itu adalah mata’ (&tm)
“kepemilikan yang sebentar”. Semua yang anda miliki di dunia
ini hanya dalam status hak pakai bukan hak milik, bisa jadi ia
yang akan meninggalkan anda atau anda yang meninggalkan-
nya karena semua yang di muka bumi adalah mata’ (&U—A)
“kepemilikan sebentar”.

Saudaraku! Ada kepilikan abadi tanpa limit yaitu asset
vang anda siapkan untuk kehidupan akhirat berupa amal
shalih dan kebaikan. Maka, berlombalah untuk menjadi yang
paling kaya di akhirat, karena kekayaan anda di sana bersifat
permanen, makanya akhirat disebut dar al garar (J\)ﬁ\ o)
“Kampung permanen”.

Pesannya, jika anda tidak memiliki apa-apa di dunia tidak
perlu risau dan sedih, karena anda hanya punya hak pakai
untuk sementara. Namun, sedihlah anda jika tidak memiliki
sesuatu di akhirat, karena di akhirat anda memang pemilik
yang milik anda tidak akan berpindah ke tangan orang.

Jangan Engkau Menoleh ke Belakang!

Ketika melepas si sulung merantau ke negeri seberang
menuntut ilmu, sungguh berkecamuk rasa di hati. Entah
kenapa memori ini kembali ke delapan belas tahun silam, saat
tangisan bayi mungil terdengar nyaring di telinga ini yang
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membuat air mata bahagia tumpah ruah di tengah malam
hening tersebut. Hari ini dia pergi mencari dunianya sendiri,
meninggalkan tangan ini yang dulu setiap malam memeluknya
sambil mendengarkan hafalannya.

Hari ini baru saya sadar, kenapa hati ibu nabi Musa
menjadi kosong saat harus melepas anaknya hanyut di sungai
nil seperti disebutkan dalam surat al-Qashash: 10 ( 2l 58 C-.MAU
L'CJ-‘-"‘ (5™ A e\). Hari ini saya baru sadar kenapa mata nabi
Ya'qub menjadi putih karena dirundung sedih saat terpisah
dari anaknya Yusuf seperti disebutkan dalam surat Yusuf: 84
(0o e olise Cucanl ),

Jika Musa terpisah dari ibunya untuk kemudian masuk
istana, dan Yusuf tercerai dari ayahnya untuk kemudian juga
masuk istana, semoga engkau juga membawaku menuju
singgasana kemuliaan baik dunia maupun di akhirat. Doa ayah
selalu untukmu, pergilah dan jangan menoleh ke belakang.
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Kenapa Syukur Nikmat dengan
Preposisi Bi (<)?

Dalam surat al-Dhuha[93]: 11
(V1) Sisd 355 aaag Uls

Artinya: “Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur).”

Perhatikan redaksi ayat ini baik-baik! Di mana ketika
manusia diperintahkan agar bersyukur terhadap nikmat Allah
swt dengan cara menceritakan nikmat yang telah diterimanya
tersebut, maka perintah menceritakan nikmat itu diungkapkan
dengan tambahan preposisi bi (<) “dengan” yaitu bi n’mati
(‘\-A’-U) dengan nikmat”. Padahal secara gramatikal, kata
haddatsa (<93a) “menceritakan” biasanya menggunakan
preposisi ‘an (<) “Tentang”. Secara struktur, redaksi ayat ini
mestlnya wa amma ‘an ni’'mati rabbika fa haddits ( L“\j 4-4’-’ u“—
IR d—u) “Dan tentang nikmat Tuhanmu, maka
ceritakanlah”.

Kenapa dalam konteks syukur nikmat perintahnya
menggunakan preposisi ba (<) bukan ‘an (U=)? Demikian
karena preposisi ‘an (=) menunjukan makna bu'd (3*—.’3\) “jauh
dan jarak”, sedangkan preposisi bi (<) menunjukan makna
ilshaq (ébalj) “dekat, menyatu, menempel, menggunakan”.
Jika preposisinya menggunakan ‘an (<), maka demikian
berarti;

Pertama, seorang harus menjauh dari nikmat Allah swt,
dan jelas ini bukan maksud yang benar.

Dua, semakin dia bersyukur, maka semakin jauh dia dari
kebaikan nikmat tersebut, dan ini juga makna yang tidak tepat.
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_ Adapun ketika digunakan preposisi bi (<) dalam bini'mati
(Aez1) maka demikian mengandung isyarat;

Pertama, seseorang harus menggunakan nikmat itu untuk
mendekatkan diri baik dengan Allah swt maupun manusia. Jika
nikmat berupa harta, maka bersyukurlah dengan bersedekah.
Jika nikmat itu illmu, maka bersyukurlah dengan mengajarkan-
nya. Jika nikmat itu jabatan, maka berbuatlah untuk
kemashlahatan orang banyak. Dengan begitu nikmat akan
menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah swt dan
kepada sesame manusia.

Dua, semakin manusia bersyukur dengan nikmat, maka
dia akan semakin dicintai Allah swt dan manusiapun akan
semakin mencintainya, dan itulah makna ilshaq (éba!j)
“Dekat, menempel dan menyatu”.

Kenapa Timur dan Barat Bumi?

Saat nabi Musa berhasil menyelamatkan Bani Israel dari
penindasan Fir'aun, maka Allah swt menjanjikan kepada
mereka kehidupan yang baik di tempat yang baru di kawasan
timur maupun barat bumi ini. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 137

/}7/

B Gl Gasg N1 Gas Ouaxlang 196 RV HIGFs
(V). G

Artinya: “Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas
itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya
yang telah Kami beri berkah padanya...”

Pertanyaanya, “Kenapa Allah swt menyebutkan bumi
yang baik itu di timur dan barat (\-@—UMJ uéu‘)” LSJM) dan
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kenapa Allah swt tidak menyebutkan syamal wa janub ( Jlai
L 53 g (ayY)) “bagian utara bumi dan selatannya”?

Jawabannya adalah, bumi yang baik untuk ditempati itu
memang bagian timur dan baratnya, karena di bagian timur
dan barat ini bumi mendapat cahaya matahari yang cukup. Di
samping itu, bagian timur dan barat bumi udaranya sejuk,
curah hujan cukup dan sangat baik untuk manusia tinggal di
sana terutama bagi yang hendak bercocok tanam hingga
kebutuhan pokok mereka bisa terpenuhi. Sedangkan belahan
bumi bagian utara dan selatan disebut sebagai daerah qutub,
di mana cahaya matahari sedikit, cuaca ekstrim, permukaan
bumi beku karena es dan tanahnya tidak subur hingga tidak
baik untuk tinggal apalagi bercocok tanam. Karena itu, bagian
utara dan selatan bumi bukan negeri penghasil kebutuhan
pokok manusia disebabkan terbatasnya jenis tanaman yang
bisa tumbuh di sana. Karena itulah, wajar jika bumi yang
dijanjikan kepada bani Isarel pasca hijrah dari Mesir adalah
bagian timur dan baratnya, mengingat kehidupan yang baik itu
memang ada di bagian barat dan timur bumi bukan utara dan
selatan.

Pesannya, begitulah ketelitian pilihan kata al-Qur’an,
hingga setiap kata adalah tepat untuk tempat dan maknanya.

Masuk Neraka Karena Amal, Masuk
Sorga Karena Allah swt

Ketika Allah swt menyebutkan azab bagi penduduk
neraka, maka ragam azab itu disebutkan perolehannya sesuai
dengan amal kejahatan yang pernah mereka lakukan di dunia
(3\3%\3\5;). Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Naba’
[78]: 26
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(Y1) \3/;2”

Artinya: “sebagai pembalasan yang setimpal.”

Namun, ketika Alllah swt menyebutkan ragam
kenikmatan bagi penduduk sorga, maka keragaman nikmat
sorga itu disebutkan perolehannya bukan karena amal
mereka, melainkan karena rahmat Tuhan mereka ( BB
&5-')) Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Naba’' [78]: 36

(¥1) bleo 3l 85 -3 5T

Artinya: “Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang
tanpa batas,”

Demikian memberi kesan;

Pertama, penduduk neraka akan menerima azab sesuai
amal kejahatan mereka, sementara penduduk sorga menerima
kenikmatan sorga melebihi nilai kebaikan yang pernah mereka
perbuta ketika di dunia.

Dua, penduduk neraka masuk neraka disebabkan amal
mereka, sementara penduduk sorga masuk sorga bukan
karena amal mereka, namun karena rahmat dan karunia Allah
swt semata.

Satu Dosa Melahirkan Banyak Dosa

Sepuluh saudara Yusuf telah melakukan banyak dosa dan
kejahatan, padahal mereka hanya memulai dosa mereka
dengan dengki kepada Yusuf. Perhatikan urutan dosa saudara-
saudara Yusuf;
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Pertama, dengki saat melihat Yusuf lebih disayang ayah
mereka dari mereka. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Yusuf [12]: 8

Ji:;dgim;/if:\ it 25 u\,jz;l
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Artinya: “(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf
dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah
kita daripada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan
(yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan

yang nyata.”
Dua, ketika mereka sudah mulai mendengki kepada Yusuf,
maka kedengkian melahirkan dosa baru yaitu pemufakatan
jahat berupa upaya pembunuhan atau penyingkaran Yusuf

dari ayah mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Yusuf [12]: 9

Yusuf[12]: 9

270

(). L 8Bl o g AT

Artinya: “Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah
(yang tak dikenal)...”

Tiga, ketika mereka telah bersepakat menyingkirkan
Yusuf, maka mereka menjutkan dosa baru dengan melanggar
perjanjian dengan ayahnya, di mana saat membawa Yusuf
mereka berjanji akan menjaganya. Demikian seperti diebutkan
dalasurat Yusuf[12]: 12

(Vv) Sl A B)3 aliy 3 16 s Al

Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya
kamu tidak mempercayai kami terhadap Yusuf, padahal

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingini
kebaikan baginya.”
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Faktanya, mereka melanggar janji itu di mana mereka
meninggalkan Yusuf dan tidak membawanya ikut bermain
bersama mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Yusuf[12]: 17

Z
T~ Lo w5 v P

el Ty S3T 80 U Qe a5 and wed € Tl 16
(VV) G B 50 ks

Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya
kami pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat
barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala, dan kamu sekali-
kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah
orang-orang yang benar."”

Tiga, setelah mereka melanggar janji dengan tidak
menjaga Yusuf justru mencelakannya, maka dosa mereka pun
berlanjut menuju kebohongan melalui sandiwara duka di
malam hari. Di mana mereka memberi kabar sambil pura-pura
menangis kepada ayah mereka bahwa Yusuf telah tewas di
makan srigala dengan menghadirkan bukti baju Yusuf yang
berlumuran darah hewan yang mereka sembelih sendiri.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]:18

(\/\)t;,kfclj I L';/L’c PES

Artinya: “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang
berlumuran) dengan darah palsu...”

Empat, dosa sepuluh saudara Yusuf tidak terhenti dengan
kebohongan setelah berhasil menyingkirkan nabi Yusuf,
namun dosa mereka berlanjut menuju kedurhakaan kepada
orang tua, di mana dengan mudahnya lidah mereka mencela
ayah mereka dengan mengatakan bahwa ayah mereka telah
sesat sejak masa lalu. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Yusuf [12]: 95

(30) el Al 21 45 1
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Artinya: “Keluarganya berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kamu
masih dalam kekeliruanmu yang dahulu.”

Lima, tidak cukup dengan dosa dengki, makar jahat,
bohong, durhaka kepada orang tua, dosa saudara-saudara
Yusuf terus bertambah lewat pemutusan silaturrahim.
Demikian seperti terlihat dari ungkapan nabi Yusuf ketika
sudah bertemu semua keluarganya dalam surat Yusuf [12]:
100

(Vo) Bt i g e 5 ks e S50 22 K 4l

Artinya: “...dan ketika membawa kamu dari dusun padang pasir,
setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-
saudaraku...”

Kisah Yusuf dan saudaranya telah membuktikan bahwa
setiap satu dosa yang dikerjakan, maka akan melahirkan dosa-
dosa berikutnya yang lebih besar dari sebelumnya. Demikian
karena satu kebohongan biasanya akan melahirkan
kebohongan baru untuk menutupi kebohongan sebelumnya.

Pesannya, waspadalah dengan dosa sekecil apapun,
karena dosa kecil itu akan melahirkan dosa-dosa berikutnya
yang jauh lebih besar.

Antara llmu dan Sabar

Ketika nabi Musa as meminta izin kepada nabi Khidhr
agar mau mengajarkannya ilmu yang ada pada diri sang guru
itu, nama nabi Khidhr menolak dengan alasan bahwa nabi
Musa as tidak akan bisa sabar belajar kepadanya.

Surat al-Kahf [18]: 67
(1Y) o (o a5 o5 2 6
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Artinya: “Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
akan sanggup sabar bersamaku.”

Meneriknya, nabi Khidhr langusng menyebutkan sebab
kenapa nabi Musa as tidak akan bisa bersabar, karena nabi
Musa as tidak memiliki ilmu dan pengetahuan yang cukup
tentangnya. Demikian seperti disbutkan dalam firman-Nya
surat al-Kahf [18]: 67

(1) o Bt G ol 58
Artinya: “Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang
kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal
itu?”

Dari sini pahamlah kita, bahwa kesabaran itu disebutkan
kerana ilmu dan pengatahuan yang dimiliki seseorang.
Misalnya begini, jika ada perlombaan membuat keu dengan
hadiah satu unit mobil dalam waktu 20 menit, maka yang tidak
punya ilmu dan pengetahuan membuat kue akan panik serta
“krasik-krusuk” dalam mengerjakannya karena dia tertekan
oleh alokasi waktu yang singkat. Sedangkan seorang yang
punya ilmu, pengetahuan dan pengalaman membuat kue,
maka dia akan tetap bisa tenang, karena dia sudah tahu harus
memulai dari mana dan mengakhiri seperti apa sesuai alokasi
waktu yang tersedia.

Begitu pula misalnya, jika ada sekelompok mahasiswa
diberi soal ujian dengan alokasi waktu satu jam, maka yang
sudah memiliki ilmu dan pengetahuan tentang jawaban soal
itu dipastikan akan mengerjakan jawaban dengan tenang.
Karena itu sudah tahu, harus memulai dari mana dan memberi
jawabaan secara proporsonal sesuai ketersedian waktu.
Sedangkan mahasiswa vyang tidak punya ilmu dan
pengetahuan tentang jawaban soal tersebut, maka dia akan
gelisah, panik dan menolah kanan kiri mencari bantuan
jawaban kepada teman di sebelahnya.
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Begitu pula halnya dengan ibadah seperti shalat, jika
seorang yang memiliki ilmu dan pengetahuan dalam shalat,
maka dipastikan dia akan sabar dan tenang dalam
mengerjakannya sampai selesai. Sementara yang tidak
memiliki ilmu dan pengetahuan yang cukup tentang shalat,
niscaya shalatnya akan terburu-buru tanpa ada ketenangan
dan thama’ninah sedikitpun.

Pesannya, jika anda ingin bersabar dalam satu urusan,
maka cukupkan pengetahuan anda tentang perkara tersebut.

Kenapa Kanan Tunggal dan Kiri Jama’?

Dalam surat al-Nahl [16]: 48, Allah swt menyebutkan
bahwa semua ciptaan-Nya mengerjal\kan shalat yang salah
saunya adalah pepohonan yang shalatnya dengan cara men-
condongkan bayangannya ke kanan dan ke kiri. Demikian
seperti firman-Nya;

z

PR JJLM,J\}M\U; A.UJQ 5% or e AT Gls G ) T35 (lj\

(£A) O3 33
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala
sesuatu yang telah diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-

balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah,
sedang mereka berendah diri?”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bayangan
pohon condong ke kanan dan ke kiri sebagai bentuk shalat
mereka, maka kata yamin (Q;\A;\M) “Kanan” diungkapkan dalam
bentuk tunggal, sedangkan kata syamd’il (d:'m\) “Kiri
diungkapkan dalam bentuk jama’/plural.” Kenapa Allah swt
tidak mengungkapkan keduanya dalam bentuk tunggal yaitu
‘an al-yamin wa al-syimal ( dw\} u;'-e;'j‘ atau dalam
bentuk sama jama’ yaitu ‘an al- a:man wa al-syama'il ( u“— uufﬁ\
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gﬁw‘j)? Kenapa “kanan” bentu plural dan “kiri” bentuk
Tunggal?

Ingat! Kata ini bicara dalam konteks tasbih dan ibadahnya
pohon yang di baglan akhir disebutkan kata kuncinya yaitu
sujjadan lillah ("JJ \m) “Mereka sujud karena Allah”. Dan
seperti diketahui bahwa gerak shalat ada tiga yang pokok,
berdiri (e‘-ﬁ), ruku’ (5}5,)) dan sujud (2s>). Dan dalam
pejelasan sebagian ahli tafsir, bahwa ketika pohon tenang dan
berdiri kokoh, maka sejatinya ia sedang melaksanakan rukun
berdiri. Ketika pohon itu diterpa angin, maka ia akan bergerak
ke kanan dan ke kiri. Ketika pohon condong ke kanan, maka
sejatinya ia sedang rukuk. Dan ketika ia condong ke kiri, maka
sejatinya ia sedang sujud. Dan dalam pelaksanaan shalat
didapati bahwa jumlah sujud adalah lebih banyak dari jumlah
ruku’, karena ruku’ setiap rakaat hanya satu kali sementara
sujud setiap raka’at ada dua kali. Karena itulah, wajar jika kata
“kanan” yang mewakili ruku’ disebutkan dalam bentuk tunggal,
sementara kata “kiri” sebagai simbol sujud diungkapan dalam
bentuk plural.

Pesannya, Subhanallah! Begitulah teliti pilihan kata di
dalam al-Qur’an, sehingga semuanya pas dan tepat di tempat-
nya.

Kenapa Syirik Kezhaliman Besar?

Ketika Allah swt menceritakan dialog yang terjadi antara
seorang laki-laki kaya pemilik dua kebun mewah dengan
temannya seorang laki-laki yang miskin, maka Allah swt
menyebutkan bahwa laki-laki kaya itu telah berbuat
kezhaliman terhadap dirinya ﬁj ejw Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahf [18]: 35-
36
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Artinya: “Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap
dirinya sendiri; ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa
selama-lamanya, dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan
datang, dan jika sekiranya aku di kembalikan kepada Tuhanku,
pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik
daripada kebun-kebun itu".”

Kenapa laki-laki pemilik kebun yang kaya itu disebut

berbuat kezhaliman kepada dirinya? Demikian disebabkan
oleh tiga kaliamt yang diungkapanya;

/ Pertama dia,herkata ma azhunnu an tabida hadzihi abda
(\J-’\ CAYY J—\-\-’ u\ ujn\ L3) “Aku yakin bahwa kebun dan semua
asset serta kekayaanku tidak akan punah.

Dua dia perkata wa ma azhunnu al-sa'ata qa’imatan ( Lﬂj
L...J\ uk\) “dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan

$

datang .

Tiga, wa la'in rudidtu ila_rabpi la ajldanng khairan_minha
munqalaba ( uﬂ“ L U—’A uh‘f u,—t) (_ej\ &) u—‘jj “dan
jika sekiranya aku di kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku
akan mendapat tempat kembali yang lebih baik daripada
kebun-kebun itu”.

Dari ketiga ungkapan sang laki-laki kaya pemlikik kebun
ini semuanya mengarahkan kepada kemusyrikan. Dia tidak
yakin dengan kehencuran sesuatu yang berupa materi adalah
sebuah kemuysrikan. Dia tidak percaya adanya kiamat juga
bentuk kemusyrikan. Dan dia tidak yakin adanya hisab dan
mizan, karena dia yakin kekal akan langsung masuk sorga
dengan kehidupan yang lebih baik sekalipun dia sombong an
berlaku semena-mena di muka bumi, juga adalah bentuk
kemusyrikan. Dan semua bentuk kemusyrikan itu adalah
kezhaliman besar, sehingga wajar kenapa Lugaman ketika
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menasehati anaknya agar tidak berbuat syirik karena syirik itu
adalah kezhaliman besar. Demikian pesan Lugman kepada
anak-anaknya seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Lugman[31]: 13

28
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang

nn

besar".

Pesannya, jika anda tidak meyakini adanya kebinasaan,
adanya kiamat dan hisab, maka dipastikan hidup anda akan
penuh dengan kezhaliman.

Kenapa Surat al-Kahfi Menyelamatkan
dari Fitnah Dajjal?

Nabi saw pernah menjanjikan bahwa siapa yang membaca
atau menghafal sepuluh ayat pertama dari surat al-Kahfi,
maka dia akan selamat dari ftnah Dajjal. Demikian seperti
disebutkan dalam hadis shahih dari Abu Darda’ bahwa Nabi
saw bersabda;

sy ohows ols)) JEI G0 pna S 562 I 2e 00T JiE s 0
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Artinya: “Barangsiapa membaca sepuluh ayat pertama dari surat
Al-Kahfi, maka ia akan terlindungi dari fitnah Dajjal”. (HR.
Muslim, Abu Dawud, al-Tirmizi).

Kenapa membaca atau menghafal sepuluh awal surat al-

Kahfi bisa membentengi diri dari fitnah akhir zaman seperti
fitnah “Dajjal”?
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Salah satu jawabanya adalah dengan memperhatikan isi
surat Kahfi yang pada intinya berisi empat kisah tentang fitnah
kehidupan yang paling besar dan manusia yang selamat
darinya.

Pertama, dimulai dari kisah tujuh orang pemuda yang
menghadapi fitnah besar dalam hidup mereka yaitu fitnah
lingkungan dan masyarat. Di mana mereka hidup sebagai
orang beriman di tengah Masyarakat dan penguasa yang
musyrik dan memaksa semua orang berbuat syirik. Tentu ini
fitnah terbesar bagi keimanan, di mana seorang harus
berjuang melawan pengaruh buruk lingkungan, masyarakat
dan penguasa yang tidak bersahabat dengan kaum beriman
dan akhirnya ketujuh pemuda ini bisa selamat dari fitnah
tersebut dengan menidurkan mereka di dalam sebuh goa
selama 300 tahun. kisah mereka disebutkan dalam surat al-
Kahfi[18]: 9-26.

Dua, berlanjut dengan kisah laki-laki kaya pemilik kebun
yang mewah dengan temananya lelaki miskin yang hidup
dalam kekurangan. Kedua laki-laki inipun mendapat ujian dan
fitnah terbesar dalam hidup mereka berupa harta dan
kekayaan yang membuat salah satunya binasa dan yang lain
selamat karena yag hidup sederhana tidak tidak tertipu
dengan kilauan gemerlap duniawi sahabatnya dan dia tetap
memilih dalam keimanan dan ibadah kepada Allah swt. Kisah
keduanya disebutkan dalam surat al-Kahfi [18]: 28-47.

Tiga, kisah berlanjut dengan ujian dan fitnah ilmu yang
dihadapi nabi Musa sebagai manusia paling alim di masanya,
hingga dia mengira tidak ada lagi manusia yang sealim dirinya.
Allah swt pun menunjukan kepadanya tentang seorang hamba
yang lebih alim dari dirnya yaitu nabi Khidhr dan memerintah-
kanya untuk belajar kepadanya. Nabi Musa pun akhirnya
sadar bahwa memang di atas langit masih ada langit dan
diapun berjalan jauh mencari orang alim tersebut untuk
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menyatakan diri sebagai muridnya. Nabi Musa berhasil
menemui nabi Khadir dan belajar kepadanya sekalipun pada
akhirnya dia gagal belajar sampai tuntas karena kurangnya
kesabaran dalam mengikuti pelajaran dari sang guru tersebut.
Kisahnya disebutkan dalam surat al-Kahfi [18]: 60-82.

Empat, kisah berjalnjut dengan fitnah jabatan dan
kekuasaan yang dihadapai Iskandar Zulgarnain yang diberikan
kekuasaan sangat luas hingga dimana dia mampu menguasai
wilayah Timur dan Barat bumi. Melalui kerja keras dan
perjuangan akhirnya Iskandar Zulgarnain pun mampu
melaksanakan fitnah jabatan dengan baik, ketika dia berhasil
memberikan perlindungan maksimal kepada rakyatnya dari
perusakan Ya'juj dan Ma’juj dan menciptakan keadilan bagi
seluruh rakyat yang berada di bawah kekuasannya. Kisahnya
disebutkan dalam surat al-Kahfi [18]: 83-98.

Dari sini tahulah kita bahwa fitnah terbesar akhir zaman
itu ada empat; lingkungan, harta, ilmu dan jabatan. Dan surat
al-Kahfi ini menceritakan tentang manusia-manusia yang
selamat dari keempat fitnah tersebut, dan karena itu wajar
Nabi saw bersabda yang membaca surat al-Kahfi akan selamat
dari fitnah akhir zaman yang disimbolkan dengan “Dajjal”.
Wallahu a’lam

Pesannya, perbanyaklah membaca surat al-Kahfi, mudah-
mudahan kita diselamatkan dari semua bentuk fitnah akhir
zaman.

Dua Raja Terhebat dengan Sikap
Terbaik

Saat nabi Sulaiman berhasil memindahkan istana ratu
Saba’ dari Yaman ke Palestina berkat bantuan seorang

pembesarnya yang memiliki ilmu dari al-Kitab, maka nabi
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Sulaiman berkata, “Semua iti berkat karunia Allah swt”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naml
[27]: 40

<z

ARk el @ L e 38 J6 ke g g ubl
g,,
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Artinya: “..Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu
terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia
Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau
mengingkari (akan nikmat-Nya)...”

Ketika Zulgarnain berhasil membangun tembok raksasa
dari besi bercampur tembaga yang menutup dua sisi gunung
yvang dihuni suatu masyarakat untuk menghalangi peng-
rusakan Ya'juj dan Ma’juj berkat kerjasama yang melelahkan
bersama penduduk setempat, maka Zulgarnain berkata “Ini
berkat rahmat Allah swt”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Kahf [18]: 98

(A)-.. d) R SRk Jé

Artinya: “Dia (Zulgarnain) berkata, “Ini berkat Rahmat Tuhan-
ku...”.

Begitulah sikap dua raja terbaik yang selalu meng-
hubungkan setiap kesuksesan dan keberhasilan mereka dalam
pekerjaan dengan rahmat dan karunia Allah swt. Maka,
sangatlah tepat jika para pendiri bangsa saat berhasil
memerdekan negara Indonesia dari cengkaraman penjajah,
maka mereka menacantumkannya dalam pembukaan UUD
1945, “Berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa”. Demikian
karena para pendiri bangsa ini adalah mereka yang paham al-
Qur’an dan mereka juga telah mengambil pelajaran dari kisah
Qarun yang melupakan Allah swt dalam kesuksesannya dan
dengan bangga berkata innama utituhu ‘ala ‘ilmin min ‘indi ( LM\
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A (AECsdic ale) “Ini semua saya capai karena ilmu dan
kemampuan saya” (QS. Al-Qashash: 78), hingga ia pun
ditenggelamkan Allah swt ke dalam perut bumi.

Pesannya, jangan pernah meyakini sebuah keberhasilan
itu karena kemampuan anda, namus pastikan hati dan lidah
anda meyakini dan mengucapkan bahwa semua itu berkat
karunia dan rahmat Allah swt semata. Dengan demikian
derajat anda semakin ditinggikan Allah swt seperti nabi
Sulaiman dan Iskandar Zulgarnain.

Pekerja Lokal, Bukan Asing

Ketika Ratu Saba’ dan para pembesarnya hendak datang
ke Palestina menyatakan keislamannya, maka nabi Sulaiman
bermaksud hendak memindahkan istana Balgis ke Palestina
sebelum mereka sampai di Kerajaannya. Nabi Sulaiman pun
mengumpulkan rakyatnya dan meminta kesediaan salah satu
dari mereka untuk memindahkan istana Ratu Balgis ke
Palestina. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Naml [17]: 38

(FA) i 35 of 15 Gam wb RV

Artinya: “Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah
di antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya
kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-
orang yang berserah diri".”

3 C’Tﬂ?

Begitu pula ketika Zulgarnain hendak membangun
tembok raksasa untuk membentengi penduduk negeri yang
sedang ketakutan karena ancaman Ya’juj dan Ma’juj, maka
Zulgarnain meminta agar mereka terlibat bersama Zulgarnain
dalam upaya membangun tembok raksasa tersebut. Demikian
seperti terlihat dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 95
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(30) U35 dediy 15 sl 8 s 35 35 w8 B G G
Artinya: “Zulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh
Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka

tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku
membuatkan dinding antara kamu dan mereka,”

Sebagi seorang nabi dan raja yang kuat lagi mulia tentulah
kemampuan Sulaiman melebihi kemampuan semua rakyat dan
pembesaranya dan pastilah dia mampu memindahkan istana
ratu Balgis sendirian tanpa dibantu siapapun. Tapi kenapa dia
meminta bantuan salah satu rakyatnya? Demikian untuk
memberi kesan sikap terbaik para raja agar memberi
kesempatan kepada siapapun dari rakyatnya untuk
berpartisipasi dan sebuah tugas penting kenegaraan. Ingat!
Dia yang mendapat tugas memindahlan istana Balqgis ke
Palestina adalah manusia dari rakyat Pelestina Sulaiman
sendiri, bukan jin apalagi asing.

Begitu Zulgarnain sebagai raja besar dengan wilayah yang
sangat luas dengan pasukan yang sangat besar pastilah
mampu membangun tembok rakasasa itu tanpa dibantu
penduduk setempat atau menghadirkan para pekerja dari luar
negeri tersebut. Tapi kenapa dia tetap meminta bantuan
kepada penduduk setempat untuk ikut memabngun tembok
bersamanya? Demikian mengarajkan kepada para penguasa
sikap mulia yang selalu melibatkan partisipasi rakyatnya
sendiri dalam membangun negara, sekecil apapun bentuk
pembangunan itu apalagi jika itu adalah proyek besar. Ingat
ya! Mereka yang dilibatkan Zulgarnain dalam membangun
negerinya adalah penduduk local, bukan penduduk asing.

Pesannya, jangan anda memborong semua proyek atau
mengelola proyek hanya dengan orang asing, tapi libatkan
rakyat untuk berpartisipasi dalam pembanguan tersebut agar
mereka merasa memiliki negara dan bangsanya sendiri.
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Kenapa Sogokan Disebut Tudlu?

Salah satu ayat yang melarang manusia melakukan
sogokan kepada penguasa atau pejabat untuk mengambil
sesuatu yang bukan haknya adalah surat al-Bagarah [2]: 188;

z P

Ot 22 ap LR W8T ) T Wl S (SO0l BTG s
(VAA) 053035 235 AT 00

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui.”

_ Perhatikan pilihan kata tudlu biha ila al-hukkam ( &z 1513
e&\ QJ\) “kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim”
sebagai bentuk larangan menemui pejabat dan penguasa
untuk memberikan sogok kepada mereka, di mana pilihan kata
menyogok pejabat itu bukan rasywah (595 _), namun kata tudlu
(), Kata tudlu ($) berasal dari kata dalawa (%) yang
bentuk mashdarnya dalwu (jh) yang berarti “menurukan
sesuatu ke dalam sumur untuk mengambil air”. Karena itu
“ember” yang digunakan mengambil air dari dalam sumur
disebut dalwun (jh). Demikian memberi isyarat bahwa orang
yang menerima sogok berada di bawah dan memberi sogok
sejatinya berada di atas. Dan memang tangan penyogok
sejatinya berada di atas tangan yang menerima sogokan,
sehingga wajar jika sogokan itu seperti orang menjatuhkan
ember dari atas ke dalam sumur untuk mengambil air yang ada
di bawah tanah tersebut.
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Dengan pilihan kata tudlu ()333) untuk sebutan sogokan
mengandung beberapa isyarat;

Pertama, yang menerima sogokan sejatinya berada di
bawah orang yang menyogok, sekalipun yang menerima
sogokan tersebut adalah pejabat tinggi atau orang yang
berpendidikan tinggi.

Dua, ketika seorang menerima sogokan, maka sejatinya
dia telah menjatuhkan dirinya ke tempat yang paling rendah
seperti halnya sumur, di mana orang-orang akan menjatuhkan
ember ke bawahnya untuk mengambil air darinya dan itu
adalah symbol kehinaan.

Pesannya, jangan pernah mengira diri anda mulia dan
terhormat ketika ada orang datang meminta bantuan kepada
anda dengan cara menyogok, karena sejatinya dia sedang
merendahkan dan menjatuhkan anda ke tempat yang paling
rendah dan hina.

Iman dalam Preposisi Bi dan La

Ketika tukang sihir beriman kepada nabi Musa as setelah
ular-ular mereka yang terbuat dari tali temali dimakan habis
oleh ular nabi Musa as yang berasal dari tongkatnya, maka
Fir'un murka kepada mereka disebabkan keimanan mereka
kepada Musa yang notabene adalah musuhnya. Menariknya,
murka Fir'aun kepada tukang-tukang sihirnya ini diungkapan
dengan bahasa yang sama, namun dengan pilihan preposisi
yang berbeda.

Pertama, Firaun murka kepada tukang sihirnya yang
beriman itu disebutkan dalam surat al-A’raf [7]: 123
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(V7). 380 8305 O 8 Ly s S5 J6

Artinya: “Fir'aun berkata: "Apakah kamu beriman kepadanya
sebelum aku memberi izin kepadamu?..”

Kedua, Firaun murka kepada tukang sihirnya yang
beriman itu disebutkan dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 49

(£9)...550 03k O 43 4 ki J6

Artinya: “Fir'aun berkata: "Apakah kamu beriman kepadanya
sebelum aku memberi izin kepadamu?...”

Apa beda murka Firaun dalam kedua ayat di atas?
Perhatikan pilihan preposisi pada kata amantum (?'“"\‘)
“Apakah kamu beriman”, di mana pada surat al-A'raf
menggunakan pilihan preposisi bi (<) yaitu amantum bihi (
4 e-\-w\c) Sedangkan dalam surat al-A’raf menggunakan
preposisi li (d) yaitu amantum lahu (‘d e-m\c) Lantas apa beda
keduanya?

Kata amantum bihi (42 eiw\) menunjukan iman dalam
bentuk keyakinan dalam hati, sesuai dengan makna preposisi
bi (<2) yaitu ilshaq (dl-mj) ‘menempel”. Dengan demikian kata
amantum bihi (42 eé-’-ﬂ\) berarti membenarkan dengan hati apa
yang mereka lihat dari mukjizat nabi Musa bahwa ini benar-
benar bukan sihir dan murni dari Allah swt Tuhan Semesta
Alam.

Adapun amantum lahu (‘\j ?‘“‘“) menunjukan makna iman
dalam bentuk amal dan perbuatan, di mana tukang sihir
langsung bersujud sebagai salah satu bentuk syari’at tauhid
yaitu shalat sesuai dengan makna preposisi li (d) yag salah
satunya tamlik (‘5;1163) “Kepemilikan/Penyerahan”. Dengan
demikian kata amantum lahu (‘*J el'\A‘) menunjukan makna
setelah membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan
lidah dan memperbuat dengan anggota dalam bentuk tauhid
ubudiyah.
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Karena itu pula, iman dalam bentuk pembenaran dengan
hati yang disebutkan dengan kata amantum bihi (42 eﬁﬁ\)
diletakan pula di bagian awal dari al-Qur’an yaitu surat al-A'raf
yang merupakan surat yang ke-7 dalam urutan mushhaf.
Sedangkan iman dengan anggota tubuh berupa ibadah yang
diungkapan dengan pilihan kata amantum lahu (A 3334“\)
disebutkan kemudian vyaitu di surat al-Syu'ara’ yang
merupakan surat dengan urut 26 dalam mushhaf. Demikian
karena memang iman dengan hati mendahuli iman dengan
lidah dan perbuatan sebagaiman surat al-A’raf lebih dahulu
darisurat al-Syu’ara’.

Pesannya, Subhanallah! Begitulah ketepatan al-Qur’an
dalam menyampaikan pesanya, hingga pilihan preposisnya pun
tepat dan sesuai dengan penempatan ayatnya dalam tata urut
al-Qur’an.

Rakyat Bodoh dan Pemimpin Cerdas

Ketika Bani Isarel meminta kepada Musa as agar berdoa
kepada Allah swt untuk memberitahukan cara mencari
pembunuh yang telah membunuh salah seorang dari mereka,
maka atas wahyu dari Allah swt nabi Musa memerintahkan
mereka agar menyembelih seekor sapi. Namun, mereka tidak
percaya dan menduga bahwa nabi Musa sedang mengolok
mereka, dan ketika itulah nabi Musa berkata bahwa dia tidak
termasuk manusia yang bodoh. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 67

(W)wg_;-\u,eo;\ 5 4t 3,80 J6..

Artinya: “...Dia (Musa) menjawab, Aku berlindung dari Allah swt
termasuk orang-orang yang bodoh”.
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Kenapa nabi Musa as berkata bahwa dia tidak termasuk
orang-orang bodoh? Demikian memang karena kaumnya Bani
Isarel sebagian besarnya adalah kaum yang bodoh dan tidak
terdidik, karena memang mereka sudah terlalu lama
diperbudak dan dijajah oleh kekuasaan yang otoriter yaitu
Fir'aun.

Apa bukti Bani Isarel adalah masyarakat yang bodoh?
Perhatikan salah satu kisah mereka saat meminta agar
diberikan pemimpin yang akan memimpin mereka dengan
penuh keadilan dan kemakmuran. Pemimpin yang akan
mengantarkan mereka ke gerbang kejayaan dan kemuliaan.
Pemimpin yang akan membawa kebaikan kepada mereka
dunia dan akhirat. Dan Allah swt pun mengirimkan untuk
mereka seorang calon yang cakap dan cerdas serta intelek, dia
adalah Thalut. Namun, mereka menolak dan membenci serta
tidak peduli kepadanya, karena kata mereka Thalut tidak layak
memimpin mereka disebabkan dia tidak kaya dan hanya
berasal dari kelas social yang rendah. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 247

SR IR AR YR ug&vﬁg;.;i@m b i A Jg
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Artinya:  “Nabi mereka mengatakan kepada mereka:
"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu".
Mereka menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami,
padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan
daripadanya, sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang
banyak?" (Nabi mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah
memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya ilmu yang
luas dan tubuh yang perkasa." Allah memberikan pemerintahan
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas
pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.”
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Dari kisah ini tahulah kita, bahwa masyakarakat bodoh
tidak akan pernah tertarik memilih pemimpin yang cerdas,
berilmu dan intelek. Karena memang hanya masyakarat
berilmu dan intelek saja yang tahu nilai ilmu dan yang
menjadikan intelektualitas sebagai syarat menjadi pemimpin
mereka.

Kenapa Gajah, Bukan Burung Ababil?

Dalam surat al-Fil, terdapat dua jenis binatang sebagai
actor utama dalam kisah tersebut yaitu gajah ( d—\ﬂ\ dan
burung Ababil d—ﬂ-’\-’\ U—\L Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Fil [105]: 1 dan 3.

(V)ng\wr@»l&’/’ (\)M\wb :}x.éwf’"’\
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah? Bukankah
Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan
Kakbah) itu sia-sia?,”

Pertanyaannya, “Kenapa surat ini Allah swt namakan
dengan al-fil (d,—)ﬂ\) “Gajah” dan tidak thairan ababil ( U;\Ja
Jab)) “Burung Ababil”?

Dalam beberapa kitab sirah dijelaskan bahwa gajah yang
dibawah Abrahah dari Yaman tersebut tujuannya adalah
untuk menghancurkan Ka'bah. Namun, ketika hendak
memasuki kota Makkah, sang gajah langsung duduk dan tidak
mau melanjutkan perjalanan ke memasuki kota suci tersebut.
Abrahah dan pasukannya pun menarik gajah tersebut sekuat
tenaga dan memaksanya berdiri dan berjalan, namun sang
gajah menolak berdiri dan berjalan ke arah kota Makkah.
Anehnya, ketika sang gajah diarahkan ke Yaman, ke Syam dan
Persia, maka ia pun berdiri dan mau berjalan. Namun, ketika
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diperintahkan Abrahah masuk kota Makkah, maka sang
gajahpun langsung duduk dan tidak mau berjalan. Akhirnya,
Abrahah membakar besi hingga menyala dan meletakan besi
ini di perut gajah, hingga melukai sang gajah dan ia pun
mengerang kesakitan. Saat itulah datang gerombolan burung
Ababil melontarkan batu yang sangat panas ke arah Abarahah
dan pasukannya hingga semua mereka binasa seperti daun
yang dimakan ulat.

Dari riwayat ini tahulah kita, bahwa lakon sejati dalam
kisah ini adalah gajah karena burung Ababil dari awal memang
sudah disiapkan untuk tugas baik yaitu menghancurkan
pasukan Abrarah yang angkuh. Berbeda dengan sang gajah
vang dari awal berada bersama kawanan penjahat untuk
tujuan jahat yaitu menghancurkan rumah Allah swt, namun dia
tetap menjadi baik dan menolak ikut serta dalam kejahatan
Abarahah dan pasukannya. Sekalipun sang gajah berada di
bawah tekanan sang tuan, namun ia menolak untuk ikut serta
dalam usaha kebaathilan tersebut. Karena itu, wajar jika Allah
swt memilih gajah sebagai nama surat ini, hingga dikenalah ia
dengan surat al-fil (d;\éj\) “Gajah”.

Pesannya, menjadi baik di tengah orang baik adalah hal
yang mudah dan biasa. Namun, menjadi baik di tengah
gerombolan penjahat adalah sebuah prestasi, dan nilainya di
mata Allah swt akan berbeda dengan mereka yang bisa baik
bersama orang baik.

Koalisi dan Oportunis

Partai koalisi di dalam al-Qur’an disebut dengan istilah al-
ahzab () =Y yang merupakan bentuk plural dari kata hizb
(‘.—U'éj\) yang berarti “Partai/golongan”. Surat al-Ahzab
disebut dengan kata ahzab (< 3aY¥), karena surat ini
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bercerita tentang partai koalisi yang terdiri dari kaum kafir
Quraisy, Yahudi dan beberapa kabilah yang berada di luar kota
Madinah yang berkoalisi melawan nabi Muhammad saw dan
umat Islam. Dermikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Ahzab [33]: 20

A BRI A5 qu—Y\ b o Task g ,>‘>1\ bk

(V)Mwwur@\f\fgﬂ T 22 Ok

Artinya: “Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang

bersekutu itu belum pergi; dan jika golongan-golongan yang

bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di

dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badwi, sambil menanya-

nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya mereka

berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan
sebentar saja.”

Faktanya, koalisi ini bubar dan kalah telak bahkan tanpa
kontak fisik dengan umat Islam di perang Khandaq, karena
memang hati mereka tidak satu dalam perjuangan melawan
umat Islam. Partai koalisi ini sejatinya dihuni oleh kaum
munafik yang penakut dan sangat oportunis serta pragmatis
vang bukan bukan untuk kebenaran, namun untuk
kepentingan kelompoknya saja. Karena itulah, surat al-Ahzab
ini kemudian ditutup dengan pembicaan tentang kaum
munafik. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Ahzab [33]: 73

S 8T Sy SRl Gkl ol Gall AT Qi
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Artinya: “sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-

laki dan perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan

perempuan; dan sehingga Allah menerima tobat orang-orang

mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang’”.

Kenapa surat al-Ahzab ditutup dengan pembicaraan
tentang kaum munafik? Demikian karena koalisi lazimnya
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dibangun atas kepentingan yang tersembunyi, dan tidak
pernah sama dengan apa yang mereka tampakan dan ucapkan
di depan public.

Pesanya, jika anda menemukan ada koalisi yang bubar,
maka tidak perlu heran karena memang setiap yang ber-
koaslisi selalu menyimpan agenda tersembunyi untuk
kepentingan kelompom mereka saja yang boleh jadi kawan
koalisi itu akan dijadikan musuh ketika tujuannya sudah
tercapai.

Orang Shalih Mati Tidak Harus Miskin

Ketika nabi Musa dan nabi Khidhr melewati suatu negeri
dalam perjalanan spritual mereka, maka keduanya pun
meminta minum kepada penduduk negeri tersebut. Namun,
tidak ada satupun penduduk negeri tersebut yang sudi
menjamu mereka, hingga untuk memberikan seteguk air
sekalipun. Nabi Khidhr pun memperbaiki salah satu rumah di
negeri itu, hingga memicu protes keras dari nabi Musa kepada
nabi Khidhr dan berakhir dengan “pengusiran” nabi Musa dari
perjalanan tersebut. Sebelum berpisah, nabi Khidhr memberi-
kan penjelasan tentang sebab dia memperbaiki rumah
tersebut, di mana rumabh itu adalah milik anak yatim yang dulu
bapaknya seorang yang shalih. Sebelum meninggal dunia
bapak mereka meninggalkan harta yang cukup banyak sebagai
warisan yang disimpan di bawah rumah tersebut dengan
tujuan agar harta itu diambil anak-anaknya setelah mereka
dewasa. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Kahf [18]: 82
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Artinya: “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua
orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda
simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang
yang shaleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka
sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya
itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku
melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu
adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat
sabar terhadapnya".”

Dari sini ada Pelajaran penting yang bisa kita ambil;

Pertama, orang shalih tidak harus mati dalam keadaan
miskin tanpa harta yang ditinggalkan sedikitpun. Karena laki-
laki ini diberi sifat Allah swt sebagai orang shalih ( Lad gl
lAJL'-4=), karena meninggalkan harta untuk anak-anaknya yang
masih kecil sebagai warisan.

Dua, meninggalkan harta warisan untuk anak dan
keluarga adalah sesuatu yang sangat mulia. Karena itulah, laki-
laki yang shalih ini dipuji hingga diabadikan kisah hdiupnya di
dalam kitab suci untuk dibaca sampai hari kiamat karena mati
meninggalkan harta warisan bagi anak-anaknya.

Tiga, keshalihan seorang ayah pasti akan menjadi
kebaikan bagi anak cucunya di kemudian hari. Karena itu,
lakukanlah amal shalih yang akan menjadikan keturunan anda
menerima kebaikannya darinya setelah anda meninggal dunia.

Pesannya, jangan sedekahkan seluruh hartamu sebelum
mati dengan dalih bahwa harta anda adalah yang anda
sedekahkan. Tinggalkanlah warisan untuk keluarga anda,
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karena meninggalkan warisan untuk keluarga itu juga kebikan
yang jauh lebih bernilai dari sedekah untuk kebaikan diri anda
sendiri.

Jihad dan Mencari Nafkah

Dalam surat al-Muzammil [73]: 20, Alah swt berfirman;

<
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Artinya: “...dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi yang
berperang di jalan Allah...”

Perhatikan baik-baik redaksi ayat ini, di mana orang yang
berjalan di muka bumi mencari rezeki untuk dirinya dan
keluarganya seperti berdagang, nelayan, bertani atau bekerja
di kantor disejajarkan Allah swt dengan orang yang berperang
di jalan Allah swt. Jika seorang yang berperang di jalan Allah
swt mati syahid andai dia gugur dalam peperangannya, maka
seorang yang berjalan di muka bumi demi mencarikan rezeki
untuk keluarganya jika meninggal dalam tugasnya juga
disetarakan Allah swt dengan yang mati syahid membela
agama Allah swt. Karena itu, ikhlaskan niat anda dalam
bekerja mencari rezeki, karena sejatinya setiap langkah kaki
anda menunju tempat bekerja setara dengan langkah kakinya
para syuhada’ yang dijamin menempati sorga Firdaus bersama
para nabi dan kekasih Allah swt.

Pesannya, jangan memandang amal itu hanya shalat,
puasa, membaca al-Qur’an dan amal-amal mahdhah lainya,
karena bekerja memenuhi kebutuhan keluarga adalah juga
ibadah yang sangat besar nilainya di sisi Allah swt.
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Kerasnya Makhluk, Kelembutan Tuhan

Kisah nabi Yusuf ditutup dengan ungkapan nabi Yusuf
yang sangat mengagumkan, di mana dia berkata bahwa Tuhan
telah berlaku sangat lembut kepadanya. Demikian seperti
ungkap Yusuf dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 100

(1) 45T el 56 8 30 T ol 35

Artinya: “...Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa
yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

!

Kenapa nabi Yusuf merasakan hidupnya penuh
kelembutan? Bukankah sejak awal kehidupanya yang
dirasakannya hanyalah perlakuan kasar dan kesar dari
makhluk? Perhatikan perlakuan saudara-saudaranya yang
membuangnya ke dalam sumur yang pastinya adalah tindak
kasar dan keras. Perhatikan perlakuan para kafilah dagang
yang menjadikan Yusuf sebagai budak belian yang menjualnya
dengan harga murah di pasar budak Mesir yang pastinya
adalah sikap kasar dan keras. Perhatikan sikap Zulaikhah yang
memfitnah Yusuf dan menjebloskannya ke penjara dalam
waktu lama atas tuduhan keji yang tidak pernah terbukti
kebenarannya yang tentu saja tindakan kasar dan keras.

Sejak awal kehidupannya sejatinya nabi Yusuf telah
mendaptkan perlakukan keras dan kasar dari makhluk, namun
justru nabi Yusuf melihat kasarnya perlakuan makhluk
kepadanya adalah bentuk kelembutan Allah swt kepadanya.
Kenapa? Karena Yusuf sadar betul betapa setiap perlakuan
keras dan kasar makhluk kepadanya justru mengantarkannya
kepada kelembutan Allah swt. Betapa tidak, bukankah sumur
yang dalam dan gelap telah mengantarkannya masuk ke
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rumah besar sang pejabat Mesir. Begitu pula, kamar penjara
yang dingin dan sempit telah mengantarkannya ke singgasana
dan jabatan prestesius di Mesir. Wajar, jika Yusuf berkata
bahwa Tuhan selalu lembut kepadanya, sekalipun semua
orang berlaku kasar kepadanya.

Pesannya, setiap perlakuan buruk yang datang dari
makhluk kepada anda, sejatinya Allah swt sedang menyiapkan
kebaikan untuk anda. Maka, bersabarlah dan tetaplah berbaik
sangka kepada Allah swt, karena ada waktunya anda akan
berterima kasih atas perlakuan buruk mereka kepada anda.

Kenapa Kilat dan Petir Mendahului Hujan?

Dalam surat al -Ra'd [13]: 12, Allah swt berfirman;
Jei) Oloend) £ iy by g 301 (S sl oo

Artinya: "Dia yang memperlihatkan kilat kepadamu yang
menimbulkan rasa takut dan harapan dan kemudian datang
awan yang berat menurunkan hujan"

Saudaraku! Kilat dan petir adalah sesuatu vyang
menimbulkan rasa takut dan kegoncangan, namun kilat dan
petir itulah yang mengawali harapan berupa awan berat yang
kemudian menurunkan hujan yang membawa kebaikan.
Karena itu, bersabarlah atas sesuatu yang berat dan menakut-
kan yang menimpa anda, karena dari perkara yang berat dan
menakutkan itulah Allah awt mengirimkan kebaikan untuk
anda.

Pesannya, jika hidup anda tidak pernah dihadapkan
kepada perkara yang menakutkan, maka hidup anda tidak
akan memiliki harapan. Karena setiap yang menakutkan akan
diiringi oleh sesuatu yang menggembirakan.
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Kenapa Surat al-Hadid?

Kata al-hadid (J-’Jéj\) “Besi” terdapat dalam surat al-
Kahfij Juga terdapat dalam surat al-Hadid. Adapun kata al-
hadid (22a1)) dalam surat al-Kahfi, disebutkan dalam ayat
yang ke-96.

Aas 15 s T J6 B3l G5 (sple 13 s Tl 55 e
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Artinya: “berilah aku potongan-potongan besi" Hingga apabila
besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu,
berkatalah Zulkarnain: Tiuplah (api itu)". Hingga apabila besi itu
sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata: "Berilah aku
tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas
itu".”

Sementara kata al-hadid (Jadﬂ\) dalam surat al-Hadid,
disebutkan pada ayat ke-25.
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu)
dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya
dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.”

!
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Pertanyaannya, “Kenapa surat al-Hadid [57] yang
diberikan nama dengan kata al-Hadid (Jgdéj\), dan bukan surat
al-Kahfi [18], padahal kata yang sama ada pada kedua ayat
tersebut?

Jawabannya ada pada urgensi kata al-Hadid (J;HAS\) “Besi”
pada kedua ayat tersebut. Di mana kata al-hadid (%’Jﬂ\) “Besi”
dalam surat al-Kahfi disebutkan dalam konteks pertolongan
Zulgarnain kepada satu kaum yang takut binasa karena
ancaman Ya'juj dan Ma’juj. Maka, Zulgarnain membuatkan
untuk mereka tembok dari besi yang dibakar untuk
menyelamatkan mereka dari kerusakan fisik yang disebabkan
Ya'juj dan Ma’juj. Sementara kata al-hadid (= 2all) “Besi” dalam
surat al-Hadid dlsebutkan dalam konteks pertolongan untuk
agama Allah swt (“J-uuj U*a-\-’ (e P (J*;\b Di mana agama
Islam berisi perintah dan larangan untuk kebaikan seluruh
manusia dan besi diturunkan agar aturan agama itu bisa
ditegakan demi terciptanya kebaikan dan keteraturan hidup
sehingga manusia bisa mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat. Karena itu, kata besi dalam surat al-Hadid lebih besar
fungsinya dari kata besi dalam surat al-Kahfi, sehingga wajar
kata besi dalam surat al-Hadid dipilih untuk dijadikan surat
sehingga disebutkan ia dengan surat al-Hadid (aall),

Dari sini kita bisa ambil pelajaran;

Pertama, kemashlahatan agama jauh lebih bernilai dari
kemashlahatan dunia, karena kebikan dunia bersifat
terbatas, sedangkan kebaikan akhirat bersifat unlimited.

Dua, menyelamatkan agama Allah swt dari tangan orang
zhalim jauh lebih penting daripada menyelamatkan dunia
sekelompok orang dari kerusakan orang zhalim.

Tiga, menjaga kerusakan rohani manusia jauh lebih utama
daripada menjaga kerusakan fisik mereka.
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Kenapa Dakwah Malam mendahului Siang?

Dalam surat Nuh [71]: 5, Allah swt berfirman;
(o) LG5 I o35 &385 3] &5 G

Artinya: “Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah
menyeru kaumku malam dan siang,”

Ayat ini sejatinya adalah curhat dan pengaduan nabi Nuh
as tentang sulit dan beratnya dakwah yang dijalankannya
dalam mengajak kaumnya beriman kepada Allah swt.
Pertanyannya, “Kenapa nabi Nuh as menyebutkan kata lailan
()\-33) “Malam” lebih dahulu dari kata naharan (U‘-@—") “Siang”
sebagai waktu yang dilaluinya dalam berdakwah? Kenapa nabi
Nuh tidak mendahulukan kata siang dari malam dengan
berkata naharan wa lailan ()735 9 )‘-@—")?

Demikian mengandung kesan;

Pertama, aktifitas dakwah itu bermula dari gelap menunju
terang, dan karena itulah dakwah Nabi saw dimulai dari
fase sembunyi (J—J\) dan baru setelah beberapa tahun
kemudian baru berpindah ke fase terang-terangan
(AaiDladl).

Dua, dakwah itu hendaklah bertujuan mengeluarkan manusia
dari kegelapan menuju cahaya, dari kesesatan menunju
hidayah.

Tiga, para da’i mestinya menjadi manusia yang paling sedikit
tidur dan istirahat, karena di malam haripun dia masih
harus berdakwah saat orang sudah asyik dalam tidurnya.
Bagi seorang juru dakwah waktu malam adalah lebih
berharga dari waktu siang, karena di malam hari itulah dia
melakukan “charger rohani” lewat giyamullail sekaligus
menyiapkan materi dakwah terbaik.
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Apa dakwah terbaik di malam hari bagi para ulama
pewaris nabi dan juru dakwah? Dakwahnya adalah membaca
dan menulis, karena dakwah lewat tulisan adalah dakwah yang
abadi hingga hari kiamat.

Melihat Allah dalam Taqdim

Dalam surat al-Qiyamah [75]: 23, Allah swt berfirman;
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Artinya: “Kepada Tuhan-nya, dia memandang”.

Ayat ini menjelaskan tentang kebahagiaan dan kenikmat-
an penduduk sorga yang diberi kesempatan memandang
Tuhan. Menariknya, memandang Tuhan di sorga kelak
diungkapkan dengan mendahulukan objek dari subjek yang
sejatinya kalimat normal dari ayat ini sesuai aturan gramatika
adalah nazhiratun ila rabbiha (\-é—:\j Q;M 3}5\3) “Dia memandang
kepada Tuhan-nya”.

Dalam kaidah sintaksis Arab disebutkan bahwa taqdim ma
hagquhu ta’khir tufidu al-qashr wa al-ikhtishash ( aa L eadﬁ
oabaial¥l g juadll ad Al “Mendahulukan kata yang
mestinya di belakang bertujuan fokos dan khusus”
Pertanyanya, “Kenapa didahulukan kata ila rabbiha (e L_;J\)
“kepada Tuhan-nya” dari kata nazhirah ('5)21-3) “memandang”?

Demikian memberi kesan;

Pertama, kesempatan memandang Tuhan adalah nikmat
khusus dan istimewa yang hanya diperuntukan bagi penduduk
sorga.

Dua, ketika penduduk sorga memandang wajah Tuhan,
maka mereka menjadi lupa dengan semua kenikmatan yang
ada di sorga kerena nikmat memandang Tuhan mengalahkan
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semua kenikmatan sorga hingga mereka hanya berfokus pada
nikmatnya memandang wajah Allah swt saja.

Pesannya, masuk sorga itu adalah kenikmatan terbesar,
namun memandang wajah Allah swt jauh melebihi semua
kenikmatan yang ada di sorga. Ya Allah! Jadikan kami bersama
orang-orang yang memandang wajah-Mu kelak!

Raja Zhalim dan Perampasan Milik Rakyat

Salah satu perbutan yang dilakukan nabi Khidhr dalam
perjalanan spiritual bersama nabi Musa adalah membocorkan
kapal nelayan yang mereka tumpangi. Hal inilah yang
memancing protes dari nabi Musa yang merasa perbuatan
nabi Khidhr membahayakan keselamatan para penumpang
kapal. Setelah tiga kali melakukan protes, akhirnya nabi
Khadhir memutuskan untuk menghentikan perjalanan karena
nabi Musa tidak bisa bersabar bersamanya. Dan sebelum
berpisah nabi Khidhr memberikan penjelasan tentang tiga
perkara kontroversial yang dilakukannya yang menjadikan
nabi Musa gagal menahan diri untuk tidak perotes. Salah
satunya adalah kapal yang dibocorkannya adalah untuk tujuan
menyelamatkan kapal milik nelayan miskin tersebut dari
perampasan raja zalim yang suka merampok setiap milik
rakyatnya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Kahfi[18]: 79
95 Gael &
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Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang
miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan
bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang
merampas tiap-tiap bahtera.”
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Dari sini tahulah kita, bahwa sejak masa lalu raja-raja
zalim memang suka dan senang merampok milik rakyatnya
yang miskin dan tidak berdaya. Dan jika anda menemukan ada
hak-hak rakyat yang dirampas dan dicaplok oleh penguasa
dengan dalih pembangunan dan investasi, maka anda tidak
perlu heran karena memang sejarah raja-raja zhalim akan
terus berulang dengan tokoh dan nama yang berbeda.

Raja Tawadhu’

Ketika Zulgarnain berkeliling mengarungi seluruh penjuru
negerinya untuk mengetahui keadaan rakyatnya, maka
sampailah dia bersama rombongannya di suatu negeri
terpencil yang terletak antara dua gunung tinggi. Penduduk
negeri tersebut sedang menghadapi ancaman dari kabilah
Ya'juj dan Ma’juj yang selalu membuat gaduh dan rusuh di
seleuruh negeri yang dimasukinya. Mereka kemudian
meminta bantuan Zulgarnain sebagai raja mereka agar
membangunkan tembok tinggi yang mampu membatasi
mereka dengan Ya'juj dan Ma’juj, sehingga mereka selamat
dari gangguan makhluk yang suka bikin kerusakan tersebut.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi
[18]: 94
O N U o e ORI
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Artinya: “Mereka berkata: "Hai Zulkarnain, sesungguhnya Ya'juj
dan Makjuj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka
bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran
kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara kami dan
mereka?”
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Menariknya, ketika rakyatnya meminta bantuan
Zulgarnain  membangunkan tembok tinggi, mereka
memanggilnya depgan  sebytan nama saja yaitu qalu ya
Zalgarnain (u-u,)sn \JJ Uﬂﬁ “Mereka berkata, “wahai
Zulgarnain...”. Rakyatnya tidak memanggil Zulgarnain dengan
panggilan yamahk(‘ﬂ-6 ) “Wahai paduka raja...”, yaal- ‘Azizi (L
,);U’J\) ‘Wahai yang mulia...” dan sejenisnya. Dan Zulgarnain
pun tidak marah dan tidak terpengaruh jiwanya dengan
panggilan nama saja dari rakyatnya dan tidak pula merasa
bahwa dirinya dilecehkan oleh rakyatnya.

Kenapa demikian? Karena Zulqgarnain adalah raja yang
tawadhu’ dan rendah hati. Sekalipun dia raja yang memiliki
kekuasaan paling luas, hingga tidak ada satupun raja yang
mampu menandingi luasnya wilayah kekuasaannya sejak
zamannya hingga hari ini. Namun, dia tidak merasa
direndahkan apalagi marah ketika ada orang yang hanya
memanggil namanya tanpa menyebut gelar kebesarannya
sedikitpun.

Pesannya, jangan merasa hina saat ada orang hanya
memanggil nama anda dan tidak menyebut gelar anda,
sekalipun anda memiliki jabatan dan pangkat yang paling
tinggi sekalipun.

Kenapa Raja Zhalim Lama Berkuasa?

Firaun adalah raja yang sangat zalim, namun dia mampu
berkuasa dalam waktu yang lama dan panjang. Kenapa Fir'aun
mampu berkuasa dalam waktu yang lama sekalipun
kebijakannya penuh kezaliman dan selalu merugikan rakyat-
nya? Jawabannya disebutkan Allah swt dalam firman-Nya
surat al-Zukhruf [43]: 54
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Artinya: “Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan
perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena
sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.”

Kata istakhaffa (—233x)) berasal dari kata khaffa (&i)
yang secara harfiyah berarti “ringan dan kosong”. Kata khaffa
(&83) lazim digunakan oleh orang Arab untuk menyebutkan
kebodohan, karena kebodohan menjadikan seseorang menjadi
ringan, kosong dan tidak bernilai. Kemudian kata khaffa (N
diubah menjadi istakhaffa (<833u)) dengan menambah tiga
huruf di awal alif, sin dan ta setimbangan istif'ala (d’ifw\) yang
salah satu maknanya adalah shairurah (BJQM\)
“Menjadikan”. Dengan demikian kata istakhaffa (<83iul)
berarti “menjadikan sesuatu ringan, kosong dan bodoh”.
Dengan pilihan kata istikhaffa (SRl ini jelaslah sebab
utama Fir'aun mampu berkuasa dalam waktu yang lama
sekalipun kepimpinannya penuh kezaliman, karena dia
berhasil menjadikan rakyatnya bodoh dan hidup dalam
keterbelakangan.

Karena itu, jika ada penguasa yang zalim namun mampu
berkuasa dalam waktu yang lama, maka sejatinya sang raja
telah berhasil menjadikan rakyatnya bodoh dan terbelakang.
Begitu pula jika ada raja yang kebijakannya penuh kezaliman
namun rakyatnya tetap diam bahkan tetap dipuja, maka itulah
petanda kebodohan telah tersebar dan merajalela di tengah
masyarakat tersebut. Karena itulah, sikap rakyat Mesir
digambarkan dalam ayat ini selalu manut d@n)tu,ndﬂuk kepada
semua ucapan dan kebijakan Fir'aun (b}i‘—\-in ), karena
memang mereka tidak mampu bersikap kritis.

Pesannya, ternyata kezaliman penguasa terjadi karena
rakyatnya hidup dalam kebodohan.
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Pilihan di Dunia dan Pilihan di Akhirat

Tidak ada satupun pilihan kata hingga struktur kalimat
dari ayat-Nya di dalam al-Qur’an, kecuali semuanya tepat, pas,
dan sesuai dengan konteks dan pesan yang hendak di
sampaikan Allah swt. Perhatikan redaksi dua ayat berikut;

Pertama. surat Ali Imran [3]: 129

75 5es o Ldas e o1 ik VT s U opiedl o G g
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(VY9) pea Jsas

Artinya: “Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada

di bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki;

Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki; dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dua, surat al-Ankabut [29]: 21

2 s{2E S L ETa . o s m aTA. . s s
(Y)) Oflas 5 5Lig o 05725 LA 2 Oing
Artinya: “Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya dan

memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya
kepada-Nya-lah kamu akan dikembalikan.”

Perhatikan surat Ali Imran ayat 129, di mana Allah swt
menyebutkan dua hal, yaitu ampunan dan azab seperti dalam
firn)agn_-[\lya yaghfiru liman yasya’ wa yu'adzdzibu man yasya’ (

Dl e Qdans U (4al) “Dia akan mengampuni siapa
vang dikehendaki dan akan mengazab siapa vyang
dikehendaki”. Sedangkan di surat al-Ankabut ayat 21 Allah
swt juga menyebutkan dua hal, yaitu azab dan rahmat seperti
dalam firman-Nya gu’ggl_z/dzibu man yasya’ wa yarhamu man
yasya' ( ¢L (a Qe A3 7)15) “Dia mengazab siapa
yang dikehendaki dan merahmati siapa yang dikehendaki”.
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Kenapa di surat Ali Imran Ayati 129 pilihan ampunan dan
azab? Karena surat Ali Imran berbicara dalam konteks
ancaman akhirat di mana manusia tersebut masih hidup dan
tinggal di dunia. Karena itu, seseorang bisa memilih antara
mendapat ampunan atau azab, karena memang pintu taubat
masih dibuka sebelum nyawanya sampai ke tenggorokan. Dan
jika dia tidak beratubat dan mendapat ampunan, maka pilihan
keduanya adalah mendapat azab yang pedih di dalam neraka.

Kenapa di surat al-Ankabut ayat 21 pilihan azab dan
rahmat? Karena surat al-Ankabut ayat 21 berbicara dalam
konteks akhirat yaitu setelah manusia itu meninggal dunia, di
mana pilihannya hanya dua yaitu diazab atau mendapat
rahmat Allah swt. Sementara ampunan sudah tidak ada lagi
setelah kematian, karena memang akhirat bukan tempat
menerima ampunan melainkan tempat menerima azab atau
rahmat dari Allah swt.

Pesannya, selama nyawa kita belum mencapai
tenggorokan segeralah bertabuat, karena pilihan kita tidak
banyak; di dunia ini ada ampunan atau azab dan di akhirat
tinggal azab dan rahmat, karena setelah kematian pintu
ampunan sudah tertutup.

Hasad Tanpa Batas

Kenapa Allah swt memerintahkan kita berlindung
kepada-Nya dari orang dengki, seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Falaq [113]:5

() das 13 duls 53 0

Artinya “Dan dari kejahatan orang dengki apabila dia sudah
dengki”
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Demikian karena dengki adalah kejahatan yang tanpa
batas dan kadang di luar nalar akal sehat. Perhatikan dialog
nabi Yusuf dengan ayahnya saat dia menceritakan mimpinya
yang melihat sebelas bintang, matahari dan bulan bersujud
kepadanya, dalam surat Yusuf [12]: 5

l&oﬁ e, 10 < - Fl ~ 7. A > 2 & 4.8 %
el O 10T S0 A Glisd) Tl A6 Jelel Y ggd JU
NINP I

(o) En 58 it

Artinya: “Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu
ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka
mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu.

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi
manusia”.

Kenapa nabi Ya'qub melarang anaknya nabi Yusuf
menceritakan mimpinya kepada sepuluh saudaranya? Karena
yabi Ya’'qub tahu bahwa semua saudara-saudara Yusuf akan
menjadi dengki kepadanya jika mereka mengetahui mimpi
nabi Yusuf tersebut. Coba anda perhatikan betapa buruknya
orang hasad, di mana mereka akan hasad dan berusaha
mencelakanmu bukan karena anda lebih kaya dari mereka,
bukan karena anda memiliki jabatan lebih tinggi dari mereka,
bukan karena anda memiliki ilmu lebih banyak dari mereka,
bukan karena anda memiliki isteri lebih cantik dari mereka,
hingga mereka akan hasad dan mencelakakan diri anda hanya
karena anda memiliki mimpi yang tidak mereka miliki.

Pesannya, jika anda merasakan ada pihak yang hasad
kepada anda, maka jangan pernah menampakan kelebihan
anda kepada mereka, hingga mimpi-mimpi dan cita-cita anda
jangan pernah menceritakannya kepada mereka.

ng(g.m Hadi [111



Jalan Tuhan-Mu

Debat dan Kecilnya Manusia

Sesuatu yang kecil, ringan, remah dan tidak bernilai dalam
kosa kata Arab disebut dengan istilah syai’in ("(._.g-‘i‘) “sesuatu”.
Karena itu, sesuatu yang paling kecil dan paling remah yang
tersembunyi dalam perut bumi dan di kungkung langit yang
semuanya selalu dalam pengetahuan Allah swt juga disebut
dengan kata syai’in (¢gﬁ). Demikian seperti dalam firman-Nya
surat Ali Imran[3]: 5

(o) sLezdl 3 ¥ U;pﬁTé%&a NN ]

Artinya: “Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang
tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sifat manusia
vang suka berdebat, maka kata manusia juga disebutkan

dengan kata syai’in ((s=2=). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Kahf [18]: 54

s A1 YT 06 Ji o e G ol g e 3
(o¢) Yix
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi

manusia dalam Al Qur'an ini bermacam-macam perumpamaan.
Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.”

[(enapa kata manusia dalam ayat ini disebut dengan syai’in
(cgd)? Demikian mengandung kesan;

Pertama, manusia itu sejatinya memang makhluk yang
kecil, ringan, tidak bernilai, dibandingkan besar dan luasnya
makhluk Allah swt yang lain. Sehingga, tidaklah pantas
manusia merasa besar dan merasa sombong dengan
keadannya, karena sejatinya memang dia adalah makhluk kecil
dan tak bernilai.
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Dua, semakin sering anda berdebat, maka semakin kecil
dan ringanlah diri anda. Karena, berdebat itu adalah petanda
kesombongan dan merasa diri besar dan hebat, hingga sikap
inilah yang otomatis menjadikan diri anda semakin ringan dan
kecil baik di hadapan Alllah swt maupun di hadapan manusia.

Pesannya, hindarilah banyak debat dan berbantahan,
karena debat tidak akan menjadikan anda mulia dan besar di
hadapan Allah swt.

Tugasmu Hanya Berdakwah

Dalam surat Ibrahim [14]:1, Allah swt berfirman;
Ay ok 03 Ll ) callll o 00 228 &) 4T i )
(1) deadT 201 Lo
Artinya: “Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita
kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka,
(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha
Terpuji.”

Ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad saw yang
bertugas sebagi da’'i, mengajak manusia ke jalan Tuhan.
Perhatikan redaksi ayat ini dengan baik;

Pertama, yang berdakwah adalah manusia terbaik
dengan akhlak dan kemampuan terbaik vyaitu Nabi
Muhammad saw. Dua, sarana dakwah beliau adalah kalimat
terbaik berupa wahyu dari langit yaitu al-Qur'an. Tiga,
keadaan beliau berada dalam posisi terbaik yang sudah
sempurna terang jalannya, hingga beliau dijamin mampu
mengeluarkan manusia dari gelapnya kesesatan menuju
terangnya cahaya petunjuk. Akan tetapi, semua itu tidak akan
terwujud kecuali dengan izin Allah swt (3¢ (2b).
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Jika manusia terbaik saja, dengan bekal terbaik yang
dalam keadaan terbaik, tidak akan berhasil dalam dakwahnya
kecuali atas izin Allah swt, maka bagaimana pula dengan kita
yvang bukan manusia terbaik, tidak menerima wahyu dan
bahkan masih dalam keterbatasan ilmu dan pengetahuan.
Pantaskah kita “kepedean” sukses dalam dakwah di hadapan
manusia yang jumlahnya terlalu banyak ini?

Pesannya, tugas kita hanya berdakwah, soal hidayah
mutlak milik Allah swt. Karena itu, jika gagal jangan kecewa
dan bila berhasil jangan menepuk dada, bertakbirlah!

Kenapa Kaum Munafik Berbahaya?

Dalam surat al-Bagarah [2]: 17, Allah swt berfirman;

sy BT a5 s G Eslol B T,6 D3 L;JJ\JJV@M

-
| &8

(VV) Oz ¥ il (3 23855

Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya
Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.”

Ayat ini adalah perumpamaan yang dibuat Allah swt
terkait keadaan kaum munafik, di mana mereka seperti orang
yang menyalakan api dan setelah api itu menerangi sekeliling
mereka, maka Allah swt hilangkan cahaya itu dari mereka
hingga mereka kembali dalam kegelapan.

Menariknya, ketika mereka menyalakan api untuk
menerangi sekitarnya, maka pilihan katanya adalah naran
(1) seperti firman-Nya istaugada naran (U\-1 Jﬂ}-w\) Namun,
ketika Allah swt mencabut cahaya dari mereka, maka pilihan
katanya adalah nuran (\__s) yaitu dzahaballahu bi nurihim ( Caald
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eé\)j—u 4“\) Kenapa Allah swt tidak berkata dzahaballahu bi
narihim ((ﬂ)\é—' ) ‘—NM) “Allah swt memadamkan api
mereka”? Kenapa yang dipadamkan dari mereka adalah
cahaya atau nur (,)j-’) seperti firman-Nya dzahaballahu bi
nurihim (eﬁu}u i Cad)?

Demikian memberi isyarat betapa berhayanya kaum
munafik bagi manusia yang mendekat kepada mereka.
Demikian karena nar (UY) “Api” adalah sesuatu yang
menghasilkan cahaya terang dan sekaligus panas yang bisa
membakar. Sedangkan nur (U$) “cahaya” adalah sesuatu yang
memberikan cahaya terang, dan tidak bersifat membakar.
Dengan dipadamkannya dari mereka nur (e\)j-'\e) bukan nar
(e-“,)‘-"—.’), memberi kesan bahwa kaum munafik adalah kaum
vang hidup dalam kegelapan, namun mereka tetap bisa
membakar dan membinasakan siapapun yang berada di
sekitar mereka. Ayat ini juga sekaligus memberi kesan betapa
api kebencian dan permusuhan kaum menafik terhadap Islam
dan umat Islam tidak akan pernah padam sampai hari kiamat.
Karena itu, wajar bila Allah swt mengingatkan kaum beriman
agar berhati-hati bila berada di dekat kaum munafik, karena
mereka bisa membahayakan siapapun yang di dekat mereka
seperti disebutkan dalam surat al-Munafiqun [63]: 4.

Pesannya, jangan pernah berdekatan dengan kaum
munafik, karena mereka adalah api yang akan selalu
membinasakan anda.

Wanita Agresif dan Pemalu

Ketika Zulaikhah menunjukan sikap agresifitasnya untuk
menundukan Yusuf dengan mengunci Yusuf di dalam kamar
dan merayunya, maka Zulaikah gagal mendapatkan Yusuf
hingga Zulaikhah harus menanggung malu atas sikapnya.
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]: 23

JU J-S Coh ;JUJ Y\ ;,\.n.l.cj aw u_;, \_Q_M_, }:a LSET )&_’;s/j,

(YY) ujqu\ £E Y E) Gk e ey AT Sua
Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan
dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang
yang zalim tiada akan beruntung.”

Ketika puteri nabi Syu’aib datang menemui nabi Musa di
bawah pohon atas perintah ayahnya dengan rasa malu yang
sangat, maka sang wanita akhirnya mendapatkan cinta nabi
Musa dengan menjadi isteri dari pemuda shalih pernikahan
vang sangat mulai dan terhormat. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 27

] i3] Joe_(;\ ) ,\JJ 4 Jé
T~ z 7 = ,/T’

W’au 0‘am’f’ il o~“ ia i B 15136 2
(YV) u?}}a.s\ g

Artinya: “Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua
anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan
tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah
(suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati
kamu. Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang baik".”

Pesannya, wanita itu mulia dan terhormat karena raya
malunya, dan wanita akan direndahkan karena sikap
agresifitasnya.
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Musyrik: Antara Najas dan Najis

Dalam surat al-Taubah [9]: 28, Allah swt menyebutkan
bahwa orang musyrik itu adalah najis;

(YA).. o 05852200 ) Toate 2,01 80
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-
orang yang musyrik itu najis,..”

Kenapa orang musyrik disebut najas () dengan fathah
harakat huruf jim (é), bukan najis dengan kasrah harakat
huruf jim (C) yaitu najis (&»A—’*)’ Karena secara morfologis
terdapat perbedaan antara keduanya. Di mana jika dibaca
najas (u—b—’) dengan harakat fathah pada huruf jim, maka
artinya najis itu sendiri. Sedangkan jika dibaca najis (C}»%—i)
dengan harakat kasrah pada huruf jim, maka demikian berarti
sesuatu yang dinajisi yang hakikatnya ia bukanlah najis atau
yang disebut dengan istilah mutanaijjis ((»>) “Sesuatu yang
bernajis atau telah kena najis”.

Dengan disebutkan kaum musyrik sebagai najas (u—b—’)
bukan najis (uﬂ%—") memberi kesan bahwa orang musyrik itu
secara hakikat dan zatnya adalah najis dan dia mampu pula
menajisi objek lain yang bersentuhan dengannya. Wajar,
ketika Alllah swt mengharamkan laki-laki dan wanita beriman
menikah dengan orang musyrik, maka salah satu yang jadikan
alasan oleh Allah swt atas larangan tersebut karena mereka
bukan hanya penghuni neraka, namun secara pasti akan
mengajak suami, isteri dan anak-anaknya ke neraka
bersamanya. Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam
firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 221
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Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyr:k,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik
hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka,..

Inilah sebab kenapa orang musyrik disebut najas (Crdd),
bukan ndajis (u»é-’) karena bukan hanya mereka yang kotor
secara rohani, namun secara pasti mereka akan mengotori
semua orang yang berada bersamanya.

Pesannya, jangan pernah menjadikan kaum musyrik
sebagai bagian dari hidup anda, karena mereka akan
menjadikan diri anda mutanajjis.

Cerita Hasad Terus Berlanjut

Nabi Adam as terusir dari sorga karena hasadnya iblis.
Habil harus meregang nyawa di tangan saudara sendiri karena
hasadnya Qabil. Nabi Yusuf harus mendekam di dalam sumur
yvang gelap dan dingin karena hasad sepuluh saudaranya.
Begitulah kisah hasad akan terus berlanjut sampai hari kiamat
dengan nama dan tokoh yang berbeda. Wajar jika Allah swt
mengjarkan doa perlindungan dari para pendengki, seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Falaq[113]: 5

(0) des 13 ol 53 0

Artinya: “dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia
dengki”.

18 | SH()ltgan Hadi



Jalan Tuhan-Mu

Dan itu pula rahasianya kenapa kata hasid [EWEN “Orang
yvang dengki” diungkapkan Allah swt dalam bentuk nakirah
(3)533\) “indefinit/tidak tentu” dan bukan dalam bentuk
ma’rifah (;‘.‘3)’-&5‘) “definit” yaitu al-hasid (J-JAM), untuk
menunjukan makna keumuman keadaan penndengki tanpa
batas orang, tempat, waktu dan keadaan. Mereka yang dengki
bisa orang lain dan bisa juga keluarga hingga orang paling
dekat dengan anda sekalipun. Mereka yang dengki bisa orang
yang sama profesi dengan anda dan bisa juga yang berbeda
profesi dengan anda. Dan mereka yang dengki akan terus
mendengki tanpa batas waktu dan tempat hingga anda celaka
atau binasa karena makar mereka.

Pesannya, cerita dengki akan terus berlanjut tanpa batas
orang, waktu, tempat dan keadaan. Dan karena dengki itu
adalah penyakit hati, maka berlindunglah kepada Zat Yang
Maha Menguasai hati manusia agar anda selamat dari
makarnya kaum pendengki.

Tidak Ada Persaudaraan Beda
Keyakinan

Kaum Nabi Syu’aib disebut dengan dua nama; adakalanya
disebut dengan ashhab Madyan (e Claal) seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hajj [22]: 44, dan
adakalanya disebut ashhab al-Aykah (35;1‘)” Claal) seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Shad [38]: 13. Ashhab
Madyan secara harfiyan berarti penduduk Madyan yang nama
ini dinisbahkan kepada wilayah yang mereka huni yaitu kota
Madyan. Sedangkan ashhab al-Aykah secara harfiyah berarti
penduduk yang menyembah pohon Aykah karena memang
mereka dikenal sebagai kaum musyrik yang menyembah
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sebatang pohon besar dan diyakni sebagai pohon keramat
bernama Aykah.

Menariknya, ketika nabi Syu’aib berdakwah kepada
kaumnya dengan sebutkan penduduk Madyan, maka Allah swt
menyebut nabi Syu’aib sebagai saudara mereka (MB\).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf
[7]: 85

Ed r

,é,gé}’.c (&Ju‘&‘\’ \ijL;L“MrAu\ R
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Artinya: “Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan
saudara mereka, Syu'aib. la berkata: "Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya.
Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari
Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran
dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang
beriman".”

v

Namun, ketika nabi Syu’aib disebutkan berdakwah
kepada ashhab al-Aykah dengan identitias sebagai kaum
musyrik, maka Allah swt tidak menyebut nabi Syu’aib sebagai
saudara mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Syu’ara’ [26]: 176-177

4

: Y\ w V.L JU J\ (\\/'1) u\.L.a}i.S\ &.5 w\ u.kf
(\vv)

Artinya: “Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul; ketika
Syu'aib berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak
bertakwa?,”
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Dari sini terdapat isyarat dan kesan bahwa dalam konteks
perbedaan keyakinan, tidak ada persaudaraan. Ukhuwah
hanya ada dalam keimanan dan persaudaraan tidak akan
terjalin dalam perbedaan keyakinan. Karena itu, jika ada yang
berbeda keyakinan dengan kita, maka tugas kita hanya
menghormati dan bertoleransi dengan mereka bukan menjalin
persaudaraan, karena memang hal yang demikian tidak
mungkin terjadi. Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kata
ukhuwah (3 53 yang dibangun atas dasar keimanan, kesamaan
Agidah dan keyakinan, maka ungkapannya menggunakan kata
innama (W) “Hanya sesungguhnya” yang menunjukan makna
qashar (,)mg) “terbatas”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Hujurat [49]: 10

(V). 533) Sl Gy

Demikian memberi kesan bahwa tidak ada ukhuwah

selain dalam kesamaan iman, Agidah dan keyakinan, dan tidak

mungkin persaudaraan itu dibangun atas dasar perbedaan
iman.

Pesannya, jangan campur adukan antara persaudaraan
dan toleransi, karena persaudaraan tidak ada dalam
perbedaan keyakinan. Namun, saling menghormati dan
bertoleransi adalah sebuah kemestian dengan mereka yang
berbeda pilihan keyakinan dengan kita.

Dekatnya Balasan Orang Beriman

Secara morfologis fi'il mudhari’ (& JLUAA-“ d*—ﬂ\) “kata
kerja bentuk present continuous” bisa di awali dengan
tambahan huruf .sin (¥ dan boleh juga diberikan tambahan
huruf tsumma (53). Namun, demikian jika terjadi perbedaan
awalan dalam kata kerja ini, maka secara pasti akan
mengalami perubahan makna. Dalam konteks ini, huruf sin (_»)

ng(g.m Hadi | 121



Jalan Tuhan-Mu

di awal kata kerja present continuous menunjukan makna
qarib (h.eﬂ‘) “dekat”, sedangkan huruf tsumma (ez) di awal
kata kerja bentuk present continuous menunjukan makna
ba'id (=21)) “Jauh” atau tarakhi (@Uﬂ\) “Lambat”.

Menariknya, ketika Allah swt menjanjikan balasan amal
bagi kaum munafik, maka pilihan kata depan kata kerjanya
adalah tsumma (a—i) yaitu tsumma turadduna ( e—‘uﬁ 1) seperti
dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]: 94

S w’} \j 5/ \ rl& L;\ dej_) ‘;‘: } 2 // 95 “ }“’ // /
(a¢) o jJM ch G
Artinya: “...Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaan-
mu, kemudian kamu dikembalikan kepada Yang Mengetahui

yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan".”

Namun, ketika Allah swt menjanjikan balasan amal bagi
kaum beriman, maka pilihan kata depan bagi kata kerjanya
adalah huruf sin () yaitu saturadduna (C jﬂ_)-hﬂ) seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]: 105

%0 P ‘/ < 5/:.;// % 8 Z}’A/ ’ }// 252 //{
el ole (] 0933 Osisally A ('5‘1"’*‘ Al s
(1-o) st 261 K5 340
Artinya: “...maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata,

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan".”

Demikian memberi kesan rahmat Allah swt kepada semua
manusia, hingga kepada orang munafik sekalipun. Di mana
untuk orang munafik sekalipun mereka adalah seburuk-buruk
manusia di muka bumi, namun Allah swt tetap menunda azab
dan petaka untuk mereka sampai kiamat datang dan hisab
ditegakan di antara manusia. Berbeda dengan kaum beriman
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yvang berbuat baik, maka kebaikan yang mereka kerajakan
langsung mendapat balasan di dunia tanpa harus menunggu
akhirat dulu. Bahkan kebaikan orang beriman itu akan
dirasakan pula dalam waktu dekat oleh anak cucu mereka
yang masih di dunia. Bukankah dalam surat al-Kahfi ayat 82,
Allah swt menceritakan tentang anak yatim yang mendapat
pertolongan dengan diperbaikinya rumah mereka oleh nabi
Khidr karena amalan bapak mereka yang shalih semasa hidup
di dunia.

Pesannya, jangan pernah berhitung berbuat baik, karena
setiap kebaikan seorang yang beriman akan disegerakan
balasannya di dunia oleh Allah swt, tanpa mengurangi hak
pahalanya di akhirat kelak.

Sebab Jaminan Rezeki dan Rasa Aman

Dalam surat Quraisy [106]: 1-4, Allah swt berfrman;
5 & il (1) ey S 1y 1) 58 Y
(2) ST V.@_nﬁ\gj Cj:— B V.@.uda\ Lg.U\ (V) uj.ﬂ\

Artinya: Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu)
kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim
panas. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik
rumah ini (Kakbah). Yang telah memberi makanan kepada
mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka
dari ketakutan. ”

Surat ini menceritakan suku Quraisy, yang diberikan
jaminan kecukupan pangan (& > (= (a@-uln\) dan lingkungan
yang aman (<> (e a¢l), hingga mereka tidak pernah
didera wabah kelaparan dan jauh dari rasa takut sekalipun
mereka hidup di daerah tandus, gersang lagi ganas. Ada
beberapa poin penting yang menarik dari surat ini;
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Pertama, Allah swt menyebutkan dua sebab rezeki dan
rasa aman yang mereka rasakan. Kedua sebab rezeki dan rasa
aman itu adalah rihlah al-syita’ wa al-shaif ( il Z\LJ
L—*‘.4-@5\3) “Perjalanan dagang musim dingin dan musim panas”
serta falya’budu rabba hadza al-bait (Q.-HM Jaa D) UJ-.’*.-.‘E)
“Mereka beribadah di rumah Allah swt”. Dari sini kita paham
bahwa sebab rezeki dan rasa aman itu adalah bekerja dan
beribadah. Jika manusia hanya bekerja dan meninggalkan
ibadah, boleh jadi rezekinya cukup namun dia tidak akan
menemukan kenyamanan hidup dalam kecukupan pangan itu.
Sebaliknya, manusia yang hanya beribadah tanpa mau bekerja,
boleh jadi dia menemukan rasa tenang dan aman, namun
hidupnya berkekurangan secara material, karena setiap rezeki
itu akan datang melalui sebab dan sebabnya adalah bekerja.

Dua, didahulukannya penyebutan kecukupan makanan
&> O a«-A’-L-‘ dari rasa aman aman (<& (s r‘é-"‘“‘)
menunjukan makna bahwa kebutuhan pokok manusia adalah
pangan. Dan setelah urusan perut berupa pangan telah cukup,
barulah manusia butuh rasa aman untuk menikmati makanan
vang ada sekaligus memenuhi kebutuhan berikutnya yaitu
bepergian ke tempat lain yang notabene membutuhkan rasa
aman.

Tiga, didahulukannya kecukupan makanan ( gA (a@-«ﬂn\
¢ ) dari rasa aman aman (s a@—M) karena
disesuaikan dengan konteks pembicaraan ayat. Di mana surat
ini berbicara tentang taradisi masyarakat Arab yang
melakukan perjalanan musim dingin (¢1-\-d\ ‘UA_)) dan
perjalanan musim panas (u-\-mj‘ "dé)) Demikian karena di
musim dingin manusia lebih membutuhkan bahan makanan
disebabkan di musim dingin tanaman tidak ada yang berbuah
dan manusia banyak yang berdiam di dalam rumah karena
hawa yang dingin. Sehingga, makanan menajdi begitu sulit
untuk didapatkan dan wajar saat musim kedingian kebutuhan
manusia akan makanan lebih utama dan lebih penting.
Sementara musim panas biasanya manusia banyak yang keluar
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rumah bahkan banyak yang bepergian ke luar negeri untuk
liburan, dan dalam konteks ini maka rasa aman jelas menjadi
sangat dibutuhkan dan lebih utama untuk mereka bisa
menikmatan acara liburan dan berwisata.

Pesannya, Subhanallah! Semua pilihan kata dan struktur
ayat-ayat Allah swt sangat tepat sesuai konteks dan pesanya.

Salam: Antara Tunggal dan Plural

Dalam surat al-An’am [6]: 54, Allah swt berfirman;

w‘/’“’gfrgﬂ;;b&ﬁ 6 ;J.U\J;b-b)
(ot)...550

Artinya: “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat

Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun-

alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih
sayang...”.

Dalam ayat ini Allah swt memerintahkan setiap orang
beriman apabila bertemu saudaranya yang seiman agar dia
mengucapkan salam yaitu assalamu’alaikum. Dan jaminan Allah
swt kepada dia yang mengucapkan salam adalah bahwa Dia
mewajibkan diri-Nya memberikan orang yang mengucapkan
salam itu rahmat-Nya berupa sorga.

Menariknya, ketika Allah swt  memerintahkan
mengucapkan salam, maka kata gantinya disebutkan dalam
bentuk tunggal yaitu ka (&5) “engkau” seperti dalam kata ja'ak
(el “Datang kepada engkau”. Namun, ketika Allah swt
mewajibkan diri-Nya memberi rahmat kepada yang
mengucapkan salam, maka kata gantinya berubah menjadi
plural yaitu kum (es) “Kalian” seperti pada kata rabbukum
(554,)) “Tuhan kalian”.

Kenapa Allah swt tidak membiarkan kata gantinya dalam
bentuk tunggal yaitu rabbuka (<) “Tuhan engkau”?
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Demikian memberi kesan bahwa ketika ada satu orang
yang mengucapkan salam, maka semua orang yang berada di
tempat itu dipastikan mendapat rahmat Allah swt disebabkan
salam itu terlepas apakah dia menjawabnya ataupun tidak.
Begitulah hebatnya ucapan assalamu ‘alaikum yang rahmat
Allah swt tercurah bukan hanya untuk yang mengucapkannya,
namun juga diperoleh oleh semua orang yang berada di lokasi
tersebut.

Pesannya, jangan pernah menganggap ringan ucapan
assalamu ‘alaikum, karena garansinya adalah trahmat dan
sorga Allah swt untuk semua orang yang mendengaranya.
Maka, tebarkanlah salam ketika bertemu dengan saudara
anda yang seiman, kapanpun dan di manapaun anda
menemuinya.

Kenapa Shadagah Malam?

Dalam surat al-Bagarah [2]: 274, Allah swt berfirman;

T s % 4 s8srE o ,aT% 2o % PE T R T I S A SN 1
Y5 185 A AT el dles o Wl LU S5AT Osasd Gl
[P A /, , 2]~ 1"7/.

(YVe) 05i5% b Vg cdle 33

Artinya: “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam

dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka

mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati.”

Dalam ayat ini Allah swt memuji mereka yang bersedakah
baik malam maupun siang, apakah sembunyi ataupun terang-
terangan dengan janji pahala yang besar dan kehidupan yang
tenang di sorga-Nya kelak. Ada beberapa poin menarik dari
ayat ini;
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Pertama, ketika Allah swt menyebutkan waktu
bersedekah, maka kata malam (dam) disebutkan lebih dahulu
dari siang (J\-@—m). Demikian memberi kesan bahwa shadagah
yang paling afdal adalah di malam hari, bukan di singa hari.
Kenapa? Karena shadagah di malam hari saat suasana gelap
apalagi ketika orang lain sudah tidur akan melahirkan
keikhlasan yang tinggi karena jauh dari sikap pamer. Di i
samping itu sadagah malam hari akan menghindarkan air
muka penerima dari rasa hina dan rendah, karena tidak ada
mata yang melihat mereka menerima pemberian tersebut.

Dua, ketika Allah swt menyebutkan cara bersedekah,
maka kata rahasia () ) disebutkan lebih dahulu dari terbuka
(4x3ke). Demikian memberi isyarat bahwa sedekah terbaik
adalah yang dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi
hingga tidak ada satupun pihak yang mengetahui pemberiya
bahkan penerimapun tidak perlu tahu siapa pemberinya.
Wajar, jika Nabi saw menyebutkan dalam hadis yang shahih
bahwa salah satu dari tujuh manusia yang pertama diamankan
di padang mahsyar kelak saat manusia berdiri kepanasan
selama 50 ribu tahun adalah seorang yang bersedekah, di
mana saat tangan kanan mereka memberi maka tangan kirinya
tidak mengetahui apa yang diberikan tangan kanannya.

Tiga, penggunaan preposisi bi (<) pada kata bi al-lail
(d:*m-J) menunjukan makna tanpa batas yang memberi kesan
bahwa shadagah itu adalah ibadah yang tanpa batas, baik
waktu, tempat maupun wujudnya. Sebab kata lail (d:ém) bisa
saja mendapatkan preposisi yang beragam dengan
konsekwensi perubahan pada makna. Misalnya, bila kata lail
(d,-!m) mendapatkan preposisi ila (LA\) yaitu ila al-lail (d;\m Q‘)
maka demikian mengandung makna akhir siang dan awal
malam. Karena itu ibadah puasa diberikan batas waktu sampai
malam dengan ila al-lail (d—*m L_;J\) Demikian sepertl
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 187 ( e—?
Jalll L:J\ e‘-\mﬂ UA-'\) “Sempurnakanlah puasa sampai malam”,
maksudnya sampai batas akhir siang dan awal malam yaitu
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maghrib. Begitu pula jika kata al-lail (d—'m didahului oleh
preposisi fi (@) maka demikian menunjukan makna ten§
malam, seperti firman-Nya surat al-An’am [6]: 13 ( u&-n & al

@dﬂj‘) “dan milik-Nya apa yang diam di tengah malam
Berbeda halnya, jika kata al-lail d—\m di awali preposisi bi (<)
yaitu bi al-lail (d;\m—.'), maka maknanya adalah sepanjang malam
dari awal malam sampai akhir malam. Dengan digunakannya
kata bi al-laili (d;‘m-.‘) untuk masa shadagah, maka demikian
mengandung isyarat bahwa shadagah itu sifatnya tanpa batas
waktu, tempat, keadaan dan objek.

Pesannya, bersedakahlah tanpa batas waktu, tempat dan

keadaan, namun utamakanlah di malam hari dan lakukanlah
secara tersembunyi.

Perubahan dari Dalam

Jika sebutir telur pecah dari luar, maka nilainya akan
turun, atau jika ia masih bisa dimanfaatkan, paling hebat hanya
jadi telur dadar atau telur mata sapi. Namun, jika telur pecah
dari dalam, maka itu berarti munculnya kehidupan baru
berupa menetasnya seekor anak ayam yang harga dan nilainya
melebihi beberapa butir telur. Begitulah hakikat perubahan, di
mana perubahan jika hanya dari luar, maka nilainya menjadi
rendah. Namun, jika perubahan itu dari dalam diri, maka
dipastikan nilai seseorang akan meningkat tajam. Wajar,
ketika Allah swt menyebutkan perubahan suatu kaum, maka
perubahan yang diminta itu adalah perubahan dari dalam yaitu
maa bi anfusihim (ae—ms-'\-1 ) "di dalam diri mereka". Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ra'd [13]: 11

el LR B a2h LR Y O
Artinya: "sesungguhnya Allah tidak akan mengubah apa yang

ada pada sutau kaum, hingga mereka mengubah apa yang ada di
dalam jiwa mereka".
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Pesannya, jangan sibuk mengubah bentuk jasamani anda,
namun sibukanlah diri anda untuk mengubah apa yang ada di
dalam diri anda.

Jangan Sepelekan Senjata Kecil

Dalam catatan sejarah bencana yang melanda dunia,
bahwa tidak ada serangan makhluk yang sehebat dan
sedahsyat hantaman gelombang banjir bah nabi Nuh as.
Akibatnya, seluruh permukaan bumi menjadi hancur dan luluh
lantak karena hantaman ombak besar seperti gunung dan
semua penghuni bumi pun mati dan binasa. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Hud [11]: 42

(£7). 8 z3 3 0s o2 o
Artinya: “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam
gelombang laksana gunung..”

Hebatnya, nabi Nuh as dan umatnya bisa selamat dari
hadangan dan hantaman gelombang besar hanya dengan
menggunakan beberapa helai papan yang dipaku. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qamar [54]: 13

(17) 255 o3l s e e
Artinya: “Dan Kami angkut Nuh ke atas (b&htera) yang terbuat
dari papan dan paku,”

Demikian memberi kesan bahwa tidak selalu kemenangan
melawan musuh besar itu ditentukan oleh alat yang canggih
dan senjata modern. Akan tetapi, kemenangan bisa saja
diperoleh hanya dengan senjata yang sederhana dan peralatan
tradisional jika Allah swt menyertai kita dalam perjuangan
tersebut.

Pesannya, jangan remehkan mereka yang berjuang
meraih kemenangan hanya dengan senjata minim dan ringan,
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karena senjata hanyalah sebab sementara kemenangan itu
sejatinya karena pertolongan Allah swt.

Jabatan Bukan Warisan Nasab

Nabi Daud as adalah nabi sekaligus raja terbesar dari
kalangan bani Israel. Dia memiliki putera bernama nabi
Sulaiman yang kemudian menjadi pewaris jabatan sang ayah
nabi Daud untuk memimpin kerajaan bani Israel. Demikian
seperti disebutkan dalam surat al-Naml [27]: 15-16

oS e Wi ol & Jadd yuj Lle adleg 5,405 Wi A8
s ) @ye ,5“ % g / |5 2 A P 9}"’ P

Glavs Wl 2T L J65 5,05 1ol Sg (Vo) Gebdll eslie
(V1) Eatdl 2l 038 8y 52 o8 e Gl el

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada

Daud dan Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: "Segala puiji

bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba-
hamba-Nya yang beriman".Dan Sulaiman telah mewarisi Daud,

dan dia berkata: "Hai Manusia, kami telah diberi pengertian
tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu.

Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karunia yang
nyatall ”

Menariknya, nabi Sulaiman menerima warisan jabatan
dari ayahnya bukan semata karena dia putera seorang raja,
namun dia menerima jabatan raja karena kapasitas dan
kempampuanya. Demikian seperti terlihat dari beberapa
ungkapan berikut;

Pertama, nabi Sulaiman mewarisi jabatan ayahnya karena
dia memiliki ilmu yang cukup sebagai pemimpin seperti
ungkapan wa laqad ataina daud wa sulaiaman ‘ilman ( \-1-1-’\9 Aalg 9
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LA;: Saills g 3’513) “Sungguh Kami telah memberikan kepada
Daud dan Sulaiman ilmu”.

Dua, Nabi Sulaiman memeliki banyak kelebihan
dibandingkan semua orang yang beriman dan baik di masanya
seperti dalam ungkapan wagqala alhamduhllah alladzi
fadhdhglana ‘ala katsirin min ‘ibadihi al-mu’minin ( 4 4“ Azall ‘2“-5)
u:‘-*eyd‘ eale (ya )—'—‘5 Q“— Llas LSJ\) “Segala puji bagi
Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba-hamba-
Nya yang beriman”

Tiga, nabi Sulaiman memiliki kemampuan dalam
berdiplomasi dan berinteraksi dengan dunia luar yang terbukti
bahwa dia menguasai semua bahasa manusia hingga bahasa
hewan sekalipun seperti dalam ungkapan ya ayyuha al-nas
‘ullimna mantiq al-thayr ( )_'.L:S\ d-LMA Lﬁé u—° ‘-@—’Lﬁ “Hai
Manusia, kami telah diberi pengertian tentang bahasa
burung”.

Empat, nabi Sulaiman memiliki banyak hal yang tidak
dimiliki manusia lain seperti kecakapan fisik dan tampilan yang
menarik serta segela hal yang dibutuhkan sebagai serang
pejabat publlc seperiti, dalam ungkapan wa utina min kulli
sya'in (¢{s= ds e 1—\;’9}‘}) ‘dan kami diberi segala sesuatu”.

Dari sini pahamlah kita bahwa jabatan dan kekuasaan itu
tidak diwarisi semata hanya karena sebab nasab dan
hubungan darah. Namun, jabatan dan kekuasaan itu jika harus
diwariskan kepada anak, maka sebabnya adalah kemampuan,
kapasitas dan kecakapan yang telah teruji dalam jangka waktu

yang panjang.
Pesannya, jangan memberikan jabatan kepada seorang
hanya disebabkan bapaknya sedang berkuasa, namun

perhatikanlah  kapasitas dan kompetensinya dalam
menjalankan kepemimpian yang akan diembannya.
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Bonus dari Allah swt Karena Bonus
kepada Manusia

Tagwa (S 58) secara harfiyah berarti “terpelihara” dan
orangnya disebut muttagin ((x3) yang diartikan sebagai
orang yang mampu menjaga dirinya dari aturan Allah swt,
sehingga hidupnya tidak menjadi petaka baik bagi dirinya
maupun bagi orang lain. Dengan demikian, kata taqwa berarti
kebaikan yang bersifat pasif.

Sementara ihsan (QLMA}) secara harfiyah berarti “berbuat
baik” dan orangnya disebut muhsinin ((+>x) yang diartikan
sebagai orang yang selalu menghadirkan kebaikan bagi pihak
lain, sehingga orang lain merasakan banyak kebaikan yang
bersumber darinya. Dengan demikian ihsan berarti kebikan
yang bersifat aktif.

Dari sini bisa disimpulan bahwa posisi muhsinin ((ss>=)
jauh lebih baik dan lebih sempurna daripda posisi muttagin
((nei), karena kebaikan yang bersifat aktif jauh lebih bernilai
dari kebaikan yang bersifat pasif. Maka, wajar bila pemberian
kebaikan dari Allah swt untuk kedua kelompok manusia ini
pun juga berbeda, salah satunya terlihat dari dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Bagarah [2]: 2

g, P T P PR

(v) it s 4 &35 ¥ L80T8

Artinya: “Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa,”

Dua, surat Lugman [31]: 2-3

(1) Exmeda B3 Goh (v) W4T ST S Gl

132 | ng(gan Hadi



Jalan Tuhan-Mu

Artinya: “Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang mengandung hikmah,
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat
kebaikan.”

Ketika Allah swt menurunkan al-Kitab untuk orang taqwa
(Q;@fw), maka Allah swt hanya menyebutkan satu fungsi untuk
mereka, yiatu hudan (5-8) “petunjuk’ seperti dalam firman-
Nya hudan li al-muttaqin ( Lsﬁﬁu-\s-m“ ) “Petunjuk bagi orang
tagwa”. Namun, ketika Allah menurunkan al-Kitab untuk
orang yang selalu berbuat kebaikan ((w>%), maka Allah swt
menyebutkan dua fungsi untuk mereka, yaitu hudan (%) dan
rahmah (4-43)) seperti dalam firman-Nya hudan wa rahmatan li
al-mubhsinin ( ‘\Aijj @&M) “Petunjuk dan rahmat bagi
orang yang berbuat baik”. Demikian memberi kesan bahwa
semakin tinggi tingkat kebaikan yang diperbuat seorang
kepada makhluk, maka semkin tinggi dan banyak pula tingkat
kebikan yang diturunkan ALlah swt kepadanya.

Pesannya, kuantitas dan kualitas kebaikan yang
didatangkan Allah swt kepada hamba-Nya akan sangat
ditentukan oleh kuantitas dan kualitas kebaiknya kepada
makhluk-Nya.

Tingkat Kejahatan dan Tingkat
Kehinaan

Dalam stilistika Arab, terdapat kaidah taqdim wa ta’khir
()—\A\-AU e-m-ﬁ\) “Mendahulukan letak sebuah kata atau
membelakangkannya”. Di mana jika sebuah kata diletakan
dahulu, maka demikian menunjukan makna afdhaliyah wa
aghlabiyah (‘\-%-\39\} 4—*3-\45\) “Penting dan dominan”. Perhatikan
letak kata khizyun () “Kehinaan” dalam dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Bagarah [2]: 114
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(V) 8) aae S1de 58T 3 2 5 ST 2 AL
Artinya: “...bagi mereka kehinaan dalam kehidupan dunia dan
bagi mereka di akhirat azab yang besar”.

Dua, surat al-Ma’idah [5]: 33

TR A S S LT ST
(Y7) dkae Slde 59T (3 285 WA 3 g3 36
Artinya: “...bagi mereka kehinaan dalam kehidupan dunia dan
bagi meteka di akhirat azab yang besar”

Dalam surat al-Bagarah: 114, kata khzyun (stj'é)
“kehinaan” disebutkan lebih belakangan dari kata fi al-dunya
(\-UJM Q,J) “di dunia” seperti dalam firman-Nya fi al-dunya
khizyun ( Lﬂ i @LS)—‘-) “Di dunia kehinaan”. Sementara dalam
surat al-Ma’idah: 33 kata kizyun ($ J>) didahulukan dari kata
g aI dunya (}-\-’ﬂ\ L.,J) seperti firman-Nya khizyun fi al-dunya (
L;°‘ L5)$) “Kehinaan di dunia”. Demikian memberi kesan
bahwa kehinaan yang menimpa manusia dalam surat al-
Ma'idah jauh lebih besar, lebih domina dan lebih berat
dibadingkan kehinaan yang menimpa manusia dalam surat al-
Baqgarah.

Kenapa demikian? Karena terdapat perbedaan tingkat
kejahatan pada keduanya. Di mana dalam surat al-Baqgarah
disebutkan kejahatannya hanya menghalangl orang. lain
beribadah di masjid Allah swt ( W\ led RN ) 4 Al 2 C“"‘
L@—\UA u,—ﬂ (s*3). Sedangkan dalam surat al-Ma’ |dah tingkat
dan bobot kejahatannya lebih besar dan lebih banyak yaltu
memerangi Allah swt dan rasul-Nya (‘d}uu} 4»“\ g;—’)é—’) dan
selalu berbuat kerusakan di muka bumi ( 04)\2“ u,—ﬂ O
\J\Mﬂ) Demikian memberi kesan bahwa semakin tinggi dan
beragam tingkat kejahatan anda, maka semakin tinggi dan
beragam pula tingkat kehinaan yang akan ditimpakan kepada
anda.

Pesananya, tingkat kehinaan anda berbanding lurus
dengan tingkat kejahatan anda.
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Yahudi dan Nasrani Satu Paket

Yahudi dan Nasrani adalah dua agama dan dua entitas
yang sama-sama memusuhi Islam dan tidak akan pernah
berhenti memusuhi dan bahkan memerangi Islam sampai
kaum muslimin menjadi pengikut agama mereka. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]:
120

PR RN AT Gy rees 1

(VY )il 23 8 Ll V3 5,400 Sle (058 g

Artinya: “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka...”

Menariknya ketika Allah swt menyebutkan sikap mereka
yang tidak akan pernah ridha sampai umat Islam mengikuti
agama mereka, maka kata millah ('4.&4) “agama” diungkapkan
dalam bentuk tunggal yang seharusnya diungkapkan dalam
bentuk mustanna (<) “dua” vyaitu millataihima (\-A@—_yﬂaﬂ)
“Agama mereka”. Karena Yahudi adalajh satu millah (Z\lﬂ)
“agama” dan Nashrani adalah satu millah (‘\JA) “agama” lagi.

Kenapa Allah tidak mengungkapkannya dalam bentuk
mutsanna (=) “dua’ yaitu millataihima (egile) “Agama
mereka”. Demikian memberi kesan bahwa kaum Yahudi dan
Nashrani adalah satu paket dan satu kesatuan dalam
memusuhi Islam. Sebab, jika dikatakan millataihima (L‘\G—)ﬂ—“),
maka demikian berarti bahwa Yahudi tidak akan ridha hingga
umat Islam mengikuti agama mereka dan Nashrani pun tidak
akan ridha sampai umat Islam menguikuti agama mereka dan
demikian mengandung arti bahwa antara Yahudi dan Nashrani
juga bertarung untuk menjadikan umat Islam menjadi
pengikut mereka, dan ini bukan makna yang dimaksud.
Namun, bila dikatakan millatahum ((a@—ﬂA) “Agama mereka”
dalam bentuk tunggal, maka demikian mengandung makna
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bahwa yang penting bagi Yahudi dan Nashrani adalah
menghancurkan umat Islam, dan tidak peduli mereka akan
mengikuti Yahudi ataupun Nashrani. Bagi Yahudi, jika umat
Islam mengikuti mereka, maka mereka akan puas hingga jika
umat Islam menjadi Nashrani pun mereka tetap akan puas.
Begitupun bagi Nashrani, bila umat Islam mengikuti mereka,
maka mereka akan puas bahkan bila mengikuti Yahudi pun
tetap mereka akan puas. Demikian karena Yahudi dan
Nashrani adalah satu kesatuan dalam usaha menghancurkan
umat Islam.

Pesannya, jangan heran bila anda melihat Yahudi dan
Nashrani saling bela dan saling bahu dalam memusuhi,
menyerang dan menghancurkan Islam dan umat Islam, karena
memang mereka berada dalam satu visi dan misi sampai hari
kiamat. Maka wajar, jika Allah swt mengggunakan pilihan
negasi lan (QS) “sekali-kali tidak” untuk menunjukan makna
dawam wa istimrar (J\)A:’-*-“y\j e\jﬂ\) “tanpa limit waktu”
seperti terlihat dalam kata lan tardha (=" Ql) “Selamanya
mereka tidak akan pernah suka dan senang”.

Laknat: Antara Kata Kerja dan Kata Benda

Laknat adalah suburuk-buruk keadaan makhluk di
hadapan Allah swt dan sehina-hina ciptaan-Nya. Jika seorang
telah dilaknat ALlah swt, maka semua yang terkait dengan
dirinya akan ditolak oleh Allah swt seperti yang dialami
syaithan yang abadi dalam laknat Allah swt.

Namun, demikian kata laknat di dalam al-Qur’an
adakalanya diungkapkan Allah swt dalam bentuk kata kerja
(d*ﬂ\) yang menunjukan makna temporal dan limited, dan
adakalanya diungkapkan Allah swt dalam bentuk kata benda
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(e-wy\) yang menunjukan makna unlimited. Perhatikan ayat
berikut;

Pertama, surat al-Bagarah [2]: 159-160
JL..U j”/ (] u\a_’ uﬁ Lg'L‘L‘j U:.j\ u.A L..SJ.’\ iz , CJ’»’JU
196 &l V) (o) oAl ;wém*b a1 pisk JJ:‘

(Vi) 2l SBE0 6fy 2gile & eJerB T3 | \?;L.pv
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa
yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang
jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada
manusia dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati
(pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati, kecuali
mereka yang telah tobat dan mengadakan perbaikan dan
menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itu Aku
menerima tobatnya dan Akulah Yang Maha Penerima tobat lagi
Maha Penyayang.”

Dua, surat al-Bagarah [2]: 161-162

_T 4,

3 w\ 5&\ 4:;.5 V.@,JJ— d)isj\ ’g\.afﬁj \)j;uj a\j}g&ij)
Dl i GEY @ sl (V1) G
(\1Y)

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati
dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para
malaikat dan manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalam laknat
itu; tidak akan diringankan siksa dari mereka dan tidak (pula)
mereka diberi tangguh.”

h\ \n—

-

S
gkt Y

C\

Dalam surat al-Bagarah [2]: 159, kata laknat diungkapkan
Allah swt dalam bentuk kata kerja yal'anu (’u’i') seperti dalam
firman-Nya ula’ika yal'anuhumulllah 4»“‘ faé—\’l' dﬂj\ “Mereka
dilaknat oleh Allah swt”. Sementara dalam surat al-Bagarah
[2]: 161, Allah swt mengungkapkan kata laknat dalam bentuk
kata benda yaitu la’nah (“‘-*’J) seperti firman-Nya ulaika ‘alaihim
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1 < sT’ o/g biafas
la’natullah ( %@—:\3“— ‘ﬂ:\j}\ ‘\-"Jf‘“‘) “Mereka adalah laknat Allah
atas mereka”.

Secara semantic bisa dipahami bahwa laknat Allah swt
kepada manusia dalam surat al-Bagarah ayat 161 jauh lebih
hebat dan lebih sempurna dibandingkan laknat Allah swt
kepada manusia dalam surat al-Bagarah ayat 159 karena sifat
kata benda adalah unlimited yang berebda dengan kata kerja
vang bersifat limited. Kenapa demikian? Hal itu disebabkan
perbedaan konteks kedua ayat tersebut.

Pertama, surat al-Bagarah ayat 159-160 konteksnga
adalgh orang yang menyembunyikan kebenaran ( g u;iﬁ
&—m—d\ 87 UJ—*\ L“\) Sedangkan surat al-Bagarah ayat 161-162
konteksnya adalah manusia yang mengingkari kebenaran ( u\
\5)35 u—*ﬂ‘ ). Dengan demikian kedurhakaan manusia dalam
ayat 161 jauh lebih hebat dan sempurna karena pengingkaran
tentu lebih lempurna dari sekedar menyembunyikan.

Dua, surat al-Bagarah [2]: 159-160 berbicara dalam
konteks kesalahan yang pelakunya masih hidup di dunig,
hingea, kesempa;an bertgubat masih terbuka untuknya ( ‘Y\
\}m} Uﬂm\) ‘}\L’ u—*ﬂ‘) Sedangkan surat al-Bagarah ayat
161-162 pelaku kedurhakaan itu sudah menlnggal dunia
sehjngga pintu taubat sudah tertutup baginya ( A23 \}41.4}
)\-‘15) Maka wajar, jika laknat dalam surat al-Bagarah ayat
161-162 lebih hebat dan lebih sempurna karena kejahatannya
pun sudah sempurna karena memang tidak mungkin lagi
diperbaiki karena sudah meninggal dunia.

Dari sini terdapat beberapa pesan;

Pertama, semakin berat pembangkangan manusia, maka
semakin sempurna pula laknat Alah swt baginya

Dua, laknat di dunia masih bersifat terbatas, karena masih
bisa ditutup dengan taubat, namun laknat di akhirat tanpa
batas karena peluang memperbaiki diri sudah tertutup.
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Karena itu, segeralah bertaubat jika anda bersalah sebelum
laknat itu benar-benar menimpa anda.

Beratnya Kewajiban Suami Bila
Menceraikan Isterinya

Dalam surat al-Baqgarah [2]: 233, Allah swt berfirman;
S5 B 25 of ST Al GLIS s GAIST cren Lyl
o T g, = gat s 1T
(Y77).. Sl £23255 £48), A 5 J3al]
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang makruf...”

Ayat ini mengatur hak dan kewajiban sepasang suami
isteri yang sudah bercerai ketika keduanya memiliki anak yang
sedang dalam masa menyusui. Di mana sang ibu diminta
menyusukan anaknya selama dua tahun dan kewajiban sang
ayah memenuhi kebutuhan mereka sampai dua tahun penuh.
Perhatikan ketelitian redaksi ayat ini terkait hukum mengasuh
anak akibat perceraian orang tuanya;

Pertama, ketika Allah swt menyebutkan ayah sang anak
yang wajib memberi nafkah dan biaya baik untuk si ibu yang
menyusukan maupun anak yang disusukan, maka kata ayah
tidak diungkapkan dengan kata yang lazim yaitu al-walid
(JUM), namun pilihan kata ayah adalah al-maulud lahu ( 2 5! gall
‘d) yang secara harfiyah berarti “yang dilahirkan untuknya”
dengan tambahan preposisi lam (d) yaitu (‘U) yang menunjukan
makna “miliknya”. Demikian memberi kesan bahwa memang
anak adalah milik ayahnya, bukan milik ibunya. Sebab, secara
hukum syari'at bahwa yang memiliki tanaman adalah yang
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punya benih yaitu ayah, sementara isteri adalah lahan yang
hanya berfungsi menumbuhkan benih yang ditanam petani.

Dua, ketika Allah swt memerintah ayah memberi nafkah
kepada isteri yang diceraikannya berikut anak yang
disusukannya, maka perintah memberi nafkah itu
diungkapkan dengan perposisi ‘ala (o) yang menunjukan
makna taklif (‘—5-\5—\3‘) ‘wajib” seperti dalam ungkapan wa, ‘alg
al- maulud Iahq rizquhunna wa kiswatuhunn ( S5 al ) )5343\
: j--lsj u@ﬁ),)) “Atas ayah rezeki dan pakaian mereka”.
Sementara, perintah untuk ibu agar menyusukan anaknya
selama dua tahun diungkapkan tanpa preposisi ‘ala (L;L'-‘—) yaitu

wa _ al-walidatu, yurdhi’na awladahynna haulaini kamilaini
u:‘lé‘ls u—d uMb‘ (i y ‘—’ﬂjj‘} “Ibu-ibu menyusukan
anaknya selama dua tahun penuh”. Ingat! Allah swt tidak
berkata wg, ‘ala al-waldati, yurdhl na awladahqnnq haulaini
kamilaini u;\Ls\S uﬂp a3l Graay Al ley),
Demikian memberi kesan bahwa seorang suami wajib
memberi nafkah bagi isterinya yang telah dicerai termasuk
anaknya selama menyusui anaknya. Akan tetapi, seorang ibu
vang telah diceraikan tidak berkewajiban menyusukan
anaknya, karena dia bisa menolak untuk menyusukan anaknya
tersebut, dan ketika dia menolak maka mantan suaminya
berkwajiban mencarikan wanita lain untuk menyusukan
anaknya dan dibayar secara profesional. Demikain seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Tahalq [65]: 6

| 2% 5 s a8 [ TP A
(1) &A1 A ppfad SO 0.
Artinya: “...dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan
lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”

Pesannya, begitulah beratnya tanggung jawab seorang
ayah terhadap anaknya, hingga ketika terjadi perceraian pun,
tanggung jawab seorang ayah bukannya berkurang terhadap
anaknya, justru semakin bertambah berat. Maka, bertahanlah
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dalam pernikahan seberat apapun keadaan rumah tangga
yang anda jalani.

Kebaikan; Antara llmu dan Harta

Ketika nabi Yusuf diberikan ilmu oleh Allah swt, maka
nabi Yusuf menyebut bahwa Allah swt telah berbuat baik
kepadanya. Namun, kebaikan Allah swt kepada nabi Yusuf
disebutkan dengan preposisi bi (<) yaitu ahsana bi (.2 Cpaal),
Demikian seperti disebutkan dalam surat Yusuf [12]: 100

sl 35y Us 35 las 18248 e 08 kb e b G

(Ver)es

>

Artinya: “...Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah takbir
mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku telah
menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku
telah berbuat baik kepadaku...”

&)

Floge

Ketika Qarun diingatkan kaumnya agar berbuat baik
karena Allah swt telah berbuat baik kepadanya dengan
memberikan harta yang banyak, maka kebaikan Allah swt
kepada Qarun berupa harta yang banyak disebutkan dengan
p|||han preposisi ila é\ yaitu ahsanallahu ilaika ( ) u-wé\

v !). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Qashash [28]: 77

-~ . AT P P P L & Z%0 Ge g e ~ s
LS pesTs WA £ Elisai (8 V3 WY 1T T LI K 45T
L o L Tz

(VY)...A30 &1 pesd

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu...”
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Apa bedanya ahsana bi (2 u—wé\) dan ahsana ila ( ()
&‘)’ Secara semantik preposisi bi (<) menunjukan makna
ilshag (3 \;“) “dekat/menyatu/menempel”, sedangkan
preposisi ila (‘A\) menunjukan makna ghayah (5\,_1\.&\) “jarak/
jauh”. Dengan demikian ada isyarat dari Allah swt bahwa ilmu
adalah kebaikan yang mengantarkan manusia dekat dengan
Allah swt, sementara harta adalah pemberian yang cenderung
menjauhkan manusia dari Allah swt. Wajar, kenapa nabi Yusuf
menyebut pemberian ilmu dari Allah swt kepadanya dengan
ungkapan ahsana bi (? Q—wé\), karena nabi Yusuf dengan
ilmunya semakin dekat dengan Allah swt. Wajar pula, kenapa
Qarun ketika diingatkan kebaikan Allah swt berupa harta,
maka pilihan ungkapannya ahsana ila (&\ QMA‘) karena
memang Qarun sejak menjadi orang kaya justru semakin jauh
dan durhaka kepada Allah swt. Tidaklah berlebihan kenapa
Allah swt menyebutkan bahwa pemberian ilmu merupakan
pemberian terbesar dan terbaik seperti disebutkan dalam
surat al-Bagarah [2]: 269

(Y1) TS T ol 3 AT o a5 Ty o a7

Artinya: “Allah menganugrahkan al hikmah (ilmu) kepada siapa
yang Dia kehendaki. Dan barang siapa yang dianugrahi al
hikmah itu, ia benar-benar telah dianugrahi karunia yang
banyak...”

Pesan, bergembiralah anda jika Allah swt menitipkan ilmu
kepada anda, karena sejatinya anda adalah manusia yang
memperoh kebaikan terbesar dari-Nya.

Godaan Laki-Laki dan Perempuan
dalam Kata Kerja dan Kata Benda

Ketika datang Jibril menyamar dalam rupa laki-laki gagah

ke kamar Maryam saat dia sedang sendirian di dalam
kamarnya, maka Maryam merasa takut dengan godaannya
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hingga dia berlindung kepada Allah swt dari godaan sang laki-
laki gagah tersebut. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Maryam [19]: 17-18

(\v)b}w,wu;}i&;\,m@s uub&r@;wu;\%
(\/\)t;;:wfq;d@y)g ijs Gl 6

Artinya: “maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari
mereka; lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia
menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang
sempurna. Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari
padamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurabh, jika kamu seorang
yang bertakwa".”

Ketika Zulaikhah mengurung Yusuf di dalam kamarnya
untuk menundukannya, maka nabi Yusuf pun merasa takut
dengan godaan sang wanita tersebut hingga dia berlindung
kepada Allah swt dari. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Yusuf [12]: 23

J6 &0 a3 2065 T ey a5 G o 56 T 6553

Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan
dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf
berkata: "Aku berlindung kepada Allah...”

Menariknya, ketika Maryama berlindung kepada Allah
swt dari gangguan laki-laki, maka perlindungannya
diungkapkan dalam bentuk kata kerja yaitu a’udzu (Jf—‘)
Namun, ketika nabi Yusuf berlindung kepada Allah swt dari
godaan wanita, maka perlindungnya diungkapkan dalam
bentuk kata benda yaitu ma’adza (Alxa), Kenapa demikian?

Secara semantic kata benda memilik makna lebih hebat
dari kata kerja, karena sifat kata benda mutlak dan unlimited
sedangkan kata kerja sifatnya limited dan temporal karena
terkait waktu dan keadaan. Dengan demikian perlindungan
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nabi Yusuf terhadap godaan Zulaikhah jauh lebih serius dan
lebih hebat dari perlindungan Maryam dari gangguan laki-laki
gagah tersebut. Hal itu juga sekaligus memberikan isyarat
bahwa godaan wanita jauh lebih hebat dan lebih sempurna
dibandingkan dengan godaan dan ganguan laki-laki terhadap
wanita.

Pesannya, jangan remehkan godaan wanita, karena tidak
ada godaan yang paling hebat selain godaan seorang wanita.

Menjaga Shalat; Antara Perceraian
dan Peperangan

Dalam surat al-Baqgarah [2]: 238, Allah swt berfirman;

(Y¥A) Gsd & Ty (g llally osliall o Ths
Artinya: “Peliharalah shalat (mu), dan (peliharalah) shalat

wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan
khusyuk.”

Ayat ini memerintahkan setiap muslim agar menjaga
shalat mereka setiap hari, baik menjaga waktunya maupun
menjaga mutunya. Menariknya, perintah menjaga shalat ini
diletakan di antara ayat perceraian dan ayat peperangan. Di
ayat sebelumnya, ayat 237 Allah swt berfirman;

P U L Y G LA T DEPIY S RS S PE a2 s22f7 L
uw@bwifwywj&wu\&wfwdb
(YY) KT B3R Loy 0T Tk 31 0085 of ) 22058

Artinya: “Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar
yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu
memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan
nikah...”
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Dan di ayat setelahnya, ayat 239 Allah swt berfirman;

27 % P

1586 1 1 Sl WS A 1830 AT 86 Bugg 5 Ve atis 00

Artinya: “Jika kamu dalam keadaan takut (perang), maka
shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila
kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana
Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui.”

Kenapa ayat yang memerintahkan menjaga shalat
diletakan di tengah ayat perceraian dan peperangan?
Demikian karena ada munasabah (4xsl) “Korelasi” dalam
pesan yang hendak di sampaikan Allah swt di dalamnya.
Korelasinya adalah;

Pertama, perceraian seringkali menghadirkan kezaliman
kepada salah satu yang diceraikan dalam hal ini seringkali
pihak wanita yang menjadi korban dari suami yang
menceraikannya. Dengan diletakannya perintah shalat setelah
perceraian, maka diharapkan para suami yang menceraikan
isterinya tidak berbuat zhalim kepada isteri yang diceraikan-
nya karena hanya shalat yang mampu mencegah manusia dari
berbuat keji dan mungkar. Jika seorang menjaga shalat dengan
baik, maka dipastikan dia juga akan menjaga hak-hak makhluk
dengan sempurna.

Dua, peperangan adalah kondisi paling buruk yang
dihadapi manusia di mana manusia benar-benar berada dalam
kondisi nyawanya terancam. Dengan diletakananya perintah
menjaga shalat di anatara ayat perang memberi kesan bahwa
seburuk apapun kondisi dan keadaan anda, maka tidak harus
mengurangi semangat anda dalam menjaga ibadah kepada
Allah swt terutama shalat. Jika dalam kondisi perang saja, kita
masih harus tetap menjaga waktu dan mutu shalat, maka
bagaimanakah penjagaan kita terhadap shalat kita di masa
tenang dan damai.
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Pesannya, begitulah keseraian setiap ayat dan surat di
dalam al-Qur’an, bahwa semuanya pas dan tepat pada tempat
dan posisinya. Subhanallah.

Shalat dalam Takhshish

Dalam surat al-Nisa’ [4]: 162, Allah swt berfirman;

. Ostially 22 {,wdufw,&\uﬁj
ajall éﬁﬂ 0}*5“‘3 Sl Gpeatlly 23
(17) e 15 it 134

Artinya: “Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara
mereka dan orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa
yang telah diturunkan kepadamu (Al Qur'an), dan apa yang telah
diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat,
menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Orang-orang itulah yang akan Kami berikan kepada
mereka pahala yang besar.”

\n\

o3

2 %0

Dalam ayat inj Allah swt menjanjikan pahala yang sangat
b,es,ar (\-A-Jd‘— UA\) bagi orang yang berilmu ( Lé UJM)M

h, beriman dengan al-Kitab (u)-i-ﬂy‘\j ), mendirikap shalat
“)LA\ Craaidll 3) membayarkan zakat b,;s \p}uwl\j ), dan
beriman dengan hari akhir (JAW )-JU 4'“\-1 uy-ﬂ)»d 3).
Namun, coba perhatikan struktur kalimat masing-masingnya
yang semuanya diungkapkan dalam bentuk marfu’ (ﬁ)é)ﬁ)
dengan tanda huruf waw () kecuali satu-satunya yang
berbeda adalah orang-orang yang mendirikan shalat di mana
diposisikan dalam bentuk manshub (<2 _$<s) dengan tanda ya
() yaitu mugimina ('BM\ u—ws-d\ ), sekalipun semuanya
dalam posisi ‘athaf (dlﬂﬂ\) kepada kata al-rasikhupa
gu;MUS\) Kenapa kata al-mugimina al-shalah ( u;'-e;'-ﬁﬂlj
"}Lé“) “Mendirikan shalat” diposisikan dalam bentuk nashab
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dengan tanda huruf ya (§) sekalipun katanya dalam posisi
rafa’ karena “athaf kepada kata yang rafa”?

Dalam ilmu sintaksis, kita mengenal istilah takhsish
(Lanaiill) “Mengkhususan” yang menunjukan makna
istimewa. Seperti seorang yang berkata, nahnu al-‘araba ( (>3
‘;’)’J\), maka kata al-araba ((.—U’j\) dibaca nashab karena
untuk takhshish (ué;\mi-ﬁ\), disebabkan ada kata yang
ditakdirkan padanya yaitu akhushhu al-‘araba (Q—U’d\ uadl)
“Kami, teristmewa orang Arab”. Maka dengan diungkapkan
kata al-muqimi al-shalah (BM\ Q;M.A.M\) dalam bentuk nashab
menjunjukan makna khusus dan istimewa yang berarti bahwa
shalat adalah ibadah yang istimewa dan orang yang
melakukannya juga orang yang spesial dan istimewa di
hadapan Allah swt. Perhatikan keistimewaan shalat;

Pertama, shalat adalah ibadah yang tidak mengenal syarat
“mampu”, di mana seorang tetap harus shalat dalam keadaan
apapun selama akalnya masih sehat. Berbeda dengan puasa
yang mana bagi tidak mampu boleh tidak berpuasa, zakat bagi
yang tidak mampu juga tidak wajib berzakat, haji begitu juga
hanya wajib bagi yang mampu baik fisik maupun biaya. Adapun
shalat kewajibannya baru hilang jika dia sudah meninggal
dunia atau ketika akalnya sudah hilang. Apapun selain dari itu,
maka dia wajib shalat dalam keadaan apapun yang dia mampu
melakukannya.

Dua, shalat adalah ibadah yang pertama dihisab dari
seorang hamba di akhirat yang sekiranya shalat itu baik, maka
semua amalnya akan dihitung baik. Namun, jika shalatnya
yang buruk, maka dipastikan dia menjadi celaka dan binasa.
Begitu disebutkan Nabi saw dalam hadis shahih riwayat al-
Tirmizi.

Tiga, tidak ada ibadah yang paling menentukan derajat
dan kualitas sorga dan kenikmatan akhirat seorang hamba di
akhirat kecuali shalatnya. Setidaknya begitulah yang
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disebutkan Allah swt dalam surat al-Mu’minun [23]: 1-11, di
mana yang shalatnya khusysu’ maka garansinya adalah sorga
terbaik bernama Firdaus.

Pesannya, jagaalah shalat anda, karena shalat adalah
ibadah spesial dan istimewa.

Rasul pun Hampir Putus Asa dari
Pertolongan-Nya

Sejarah telah mencatat, bahwa nabi Muhammad saw dan
kaum beriman pernah mendapatkan penindasan yang luar bisa
dari kaum kafir Quraisy. Kaum Kafir Quraisy selalu menyakiti
umat Islam dalam beragam cara dan bentuk, mulai dari
intimidasi, teror, hingga penyiksaan secara fisik, bahkan
pembunuhan seperti yang dialami Bilal dan Yasir beserta
keluarganya. Sebagian yang tidak mampu bertahan, disuruh
menyingkir ke Etopia mencari suaka. Nabi saw bersama
keluarga beliau yang masih tinggal di Makkah pun di isolasi
selama tiga tahun tanpa makanan akibat embargo ekonomi
kepada keluarga beliau dari seluruh penduduk Makkah dan
sekitarnya. Nabi saw pun hampir berputus asa dari
pertolongan Allah swt dan merasa sepertinya perjuangan akan
segera berakhir dengan kekalahan. Puncaknya Nabi saw
terpaksa meninggaalkan kota Makkah menunju Madinah demi
menyelamatkan jiwa beliau, keluarga dan pengikut beliau.

Ternyata, puncak penindasan itulah yang menjadi
petanda pertolongan Allah swt segera datang. Dalam waktu
yvang pendek akhirnya kota Makkah pun berhasil ditaklukan
dan penduduk Jazirah Arab pun tunduk di bawah kekuasan
Madinah yang dipimpin Nabi saw. Begitulah yang disebutkan
Allah swt dalam firman-Nya dalam surat Yusuf [12]: 110
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Artinya: “Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan

lagi (tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa
mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu
pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang Kami

kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada orang-
orang yang berdosa.”

Pesannya, anda yang sedang ditindas kaum kafir, tetaplah
optimis bahwa di puncak penindasan itulah datangnya
pertolongan Allah swt dan kemanangan akan segera anda raih.

Berlaku Adil dalam Preposisi

Sebuah kata kerja (d’ﬂ\) dalam struktur kalimat Arab bisa
dengan menambahkan sebuah preposisi dan boleh juga tanpa
menghadirkan preposisi padanya. Akan tetapi, bila sebuah
kata kerja hadir dengan tambahan preposisi, maka demikian
menunjukan makna taukid (J;\S)ﬂ‘) “Penegasan” dan taklif
(&—5:33535\) “Berat”. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Ma’idah [5]: 2

o D;L\ Ao zall o Vfﬁ’\*” o o3 OB v_i.@;- ‘ﬁj
(Y)--.

Artinya: “..Dan janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu  berbuat aniaya (kepada
mereka)...”
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Dua, surat al-Ma’idah [5]: 8

(/\) L;}b.u uj.s\ \}J,\,c\ \}J_,\,U ‘}j\g& ﬁ:} ,gffj’é g}{
Artinya: “..Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa...”

Dalam surat al-Ma’idah ayat 2, larangan menghalangi
orang lain dalam beribadah karena kebencian kepadanya
disebutkan tanpa ada preposisi seperti terlihat dari firman-
Nyawa la yajrtmannakum syana‘anu qauimin an shaddukum ( K K
?SJM u‘ eﬁ ut—ﬂ ;S_m_);_a “Dan janganlah sekali-kali
kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam”. Namun, dalam
surat al-Ma’idah ayat 8, larangan tidak berlaku adil karena
kebencian kepada seseorang disebutkan dengan tambahan
preposisi ‘ala Gk‘—) “Atas” seperti dalam firman-Nya wala
zyammanngkum syana anu gaumin ‘ala alla ta'dilu ( oE K ?S.m _)3-*
| lazs Vi Q“— e}ﬂ u‘—’-ﬁ) “Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil”.

Kenapa dalam konteks larangan berlaku tidak adil kepada
orang yang dibenci diungkapkan dengan tambahan preposisi?
Demikian memberi kesan;

Pertama, berbuat adil itu adalah perkara yang bersifat
permanen dan unlited yang pastinya merupakan sesuatu yang
sangat berat dan sulit. Maka, wajar dihadirkan preposisi ‘ala
(Q“—) “Atas” padanya untuk menunjukan makna berat dan
sulit.

Dua, berlaku adil terutama kepada orang yang dibenci
adalah berkara sanagat berat, karena itu ia membutuhkan
kesungguhan dan keseriusan. Maka, wajar kata kerjanya diberi
tambahan preposisi untuk menunjukan sifat berat dan
sungguh-sungguh sesuai dengan makna ziyadah (3J\-Jj5\)
“Tambahan”.
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Ketelitian ‘Athaf dan Wudhu’

Dalam surat al-Ma’idah [5]: 6, Allah swt berfirman;

J iy e LLEG §,L¢5 L;x 228151 Tk ol IR
(7). a7 ) 8085 rﬁ.,jzj.; 4ol sisall

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu

sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki...”

Avyat ini adalah tuntunan wudhu’ sebagai salah satu syarat
sahnya ibadah shalat seorang hamba. Perhatikan penempatan
kata wa arjulakum ( 5553)\) ‘Dan kakimu” sebagai salah satu
anggota tubuh yang wajib disucikan dalam wudhu’. Di mana
kata arjulakum (eﬁ.&,)\) “Kakimu” dalam ilmu sintaksis Arab
posisinya disebut sebagi ‘athaf (Q-L”d\) “kata yang
digabungkan dengan kata sebelumnya” dengan adanya huruf
wa () sebelumnya yang dikenal sebagai huruf ‘athaf ( o
u'Ijmj\) “Kata hubung”. Kata arjulakum (eﬂ.&)\) ketika dibaca
nashab dengan tanda fathah pada huruf lam (d) sejatinyaia di-
‘athaf-kan kepada kata aydiyakum (eSJJ-’\) “Tangan”. Namun
pertanyaannya, kenapa kata arjulakum ( eﬁAJ\ diletakan
setelah kata ru’usikum (es-wjb) “Kepala” yang notabene
dibaca majrur dengan tanda kasrah? Kenapa kata arjulakum
eﬂ{)\ tidak diletakan langsung setelah kata aydiyakum
35;' 1)) sehingga ‘athaf-nya bersifat langsung tanpa ada
perantara sesuai kelaziman komposisi kalimat Arab?

Karena posisis demikian akan menghasilkan hukum tertentu
dalam wudhu’;

Pertama, dengan diletakannya kata arjulakum ( 5533)\
“Kakimu” setelah ru’usikum (35--')))) “kepalamu”, sehingga
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‘athafnya menjadi bersifat tidak langsung kerena terpisah
dengan kata yang berposisi majrur yaiatu ru'us (*35))
memberi isyarat tentang adanya hukum tartib dalam wudhu'’.
Dengan susunan redaksi faghsilu wujuhakum wa aidiyakym _ila
al-marafiq wamsahu bi ru’ysikum wq arjulakum ( }5-‘5 ,gij ANt

S AN RSIA Gy 2Swge Akl (381 5all) memberi
isyarat bahwa membasuh anngota tubuh itu harus berurutan
mulai dari wajah, tangan, kepala dan dan terakhir adalah kaki.
Andai kata arjulakum (eﬁéj\) “kaki” diletakan setelah kata
aidiyakum (esg‘da‘) “Tangan”, maka wudhu’ tidak mesti ada
tartib dan berurut, boleh mana saja dari anggota itu yang mau
dibasuh lebih dahulu. Maka, meletakan kata “kaki” di akhir,
sekalipun secara struktur tidak ideal, untuk memberi kesan
bahwa tidak sah wudhu’ seseorang jika dia tidak membasuh
sesuai urutan yang disebutkan dalam ayat ini dan kaki adalah
anggota terakhir yang mesti dibasuh.

Dua, dengan diletakannya kata arjulakum (555.3)‘) setelah
kata ru’usikum (eiwej,)) yang notebena adalah majrur, untuk
memberi peluang kepada kata arjulakum_ (eﬂ.&,)\) untuk juga
bisa dibaca majrur yaitu arjulikum (555.3)\) karena berpeluang
di-‘athaf-kan kepada kata ru'usikum (es-g-ujjj). Dengan
bolehnya dibaca majrur karena dibolehkan athaf kepada ru’usi
(L*9%)), maka akan melahairkan hukum baru di mana kaki
boleh diperlakukan seperti kepala yaitu cukup di sapu saja
tanpa harus dibasuh seperti halnya tangan dan wajah. Karena
itulah, ada ketentuan dalam banyak hadis Nabi saw tentang
kebolehan mengusap sepatu baik bagi yang mugim maupun
musafir dalam berwudhu’ sama seperti kebolehan mengusap
sorban dan penutup kepala lainnya.

Pesannya, begitulah ketelitian gaya bahasa al-Qur’an
sehingga perbedaan dalam letak kata bahkan perubahan kecil
dalam satu harakat saja membawa dampak besar dalam
konsekwensi hukum yang dilahirkannya. Subhanallah.
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Hidayah Para Nabi dalam Ha Sakat

Dalam surat al-An’am [6]: 90, Allah swt berfirman;
¢ o2 s e IETES X - Bo Ieé
28 el ol Al s pdl S5
(4+) Celal] 553
Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku
tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al

Qur'an)". Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk
segala umat.”

g 2 7 E,’; -1 }}29
V) 3A 0L U e g

Ayat ini memerintahkan agar kita bersungguh-sungguh
dalam mengikuti hidayah dana jalan hidup orang-orang yang
telah diberi hidayah oleh Allah swt dari para nabi, mulai dari
nabi Nuh, Ibrahim, Ishaqg, Ya'qub, Daud, Sulaiman, Ayyub,
Yusuf, Musa, Harun, Zakariya, Yahya, Isa, llyas, Isma'il, llyasa’,
Yunus, Luth hingga nabi Muhammad saw yang disebutkan
pada ayat sebelumnya mulai ayat 83-87 surat al-An’am.
Secara redaksional perhatikan struktur dan komposisi kalimat
ayatini;

Pertama, perintah mengikuti petunjuk mereka disebutkan
dengan kata iqgtadih (518) yang merupakan bentuk kata kerja
imperative (Y pola tambahan dua huruf (O a0 2 )
yang berasal dari kata qadawa (}ﬁ) yang kemudian berubah
menjadi igtada (X8, Dalam ilmu morfolgi Arab pola
penambahan kata kerja dua huruf itu menunjukan makna
takulluf (QM\) “Berat, Kesungguhan dan Kepayahan”, sesuai
dengan prinsip penambahan ('531-))3\) yang menunjukan makna
“berat dan sulit”. Pemilihan kata igtadih (o381) sebagai perintah
mengikuti hidayah dan tuntunan hidup para nabi dan rasul
untuk menunjukan bahwa mengukuti jalan hidup para nabi itu
harus sungguh-sungguh, serius dan total bukan dengan
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memilih mana yang mudah, ringan dan sesuai seleresa kita. Di
samping itu, pilihan kata igtadih (02B)) memberi kesan bahwa
mengikuti jalan hidup para nabi itu secara total adalah perkara
yang berat dan sulit, karena dipastikan kita akan menghadapi
banyak tantangan dan rintangan, minimal tandantang itu
datang dari dalam diri kita sendiri. Hal itu disebabkan jalan
hidup para nabi itu dipastikan tidak akan pernah sejalan
dengan kehendak dan tuntutan nafsu serta syahwat.

Dua, kata igtadih (03-15\) mendapatkan tambahan huruf ha
() di akhir yang sukun dan disebut sebagai ha sakat ( ¢la
- D) yang aslinya adalah igtadi (X)), Kemunculan huruf ha
sakat (‘"—’Suj\ ¢\&) ini berfungsi untuk memotong bunyi kata
sehingga membacanya mesti waqaf (“4533\) “berhenti/putus”.
Huruf ha (¢) ini tidak mesti muncul dalam sebuah kata, namun
hukumnya jawaz (j\).ﬂ\) “Boleh”, namun jika ia muncul maka
hukumnya wajib memutuskan bunyi kata atau disebut waqaf.
Qengan dihadirkannya ha sakat (k—*s-w” cu) dalam kata igtadih
(bJ-\ﬂ\) “mengikuti” memberi kesan agar manusia berhenti
us}l\) mencari tuntunan hidup selain tuntunan hidup mereka
vang telah disebutkan dari para nabi, mulai nabi Ibrahim
hingga nabi Muhammad saw. Jika ada yang mencari tuntunan
hidup selain petinjuk para nabi, maka dipsatikan dia akan
mendapat tuntunan hidup yang keliru, salah dan sesat.

7.~~'

Tiga, firman-Nya fa bihudahum iqtadih ( a@—ﬂé—ﬁbd-ﬁ\)
adalah pola yang tidak biasa dan komposisi kalimat Arab,
karena yang lazim adalah igatadi hudahum eﬁ‘& J38)) “|kutilah
petunjuk mereka”. Kenapa didahulukan objeknya vyaitu
hidayah mereka (a@—ﬂe—\ﬂ) dari subjek dan prediketnya yaitu
igtadi (J-ﬁ\) “Ikutilah olehmu”? Demikian dalam ilmu stilistika
Arab menunjukan makna gashar ()@ﬂ\ “Batasan” yang
berarti tidak ada tuntuan hidup yang boleh diikuti kecuali
tuntunan hidup para nabi saja. Selain dari tuntuan mereka
adalah salah, sesat dan keliru
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Pesannya, jangan pernah anda merasa bangga sebagai
pengikut plato, aristoteles, Darwin, dan pemikir-pemikir
modern lainya dari kalangan manusia yang tidak jelas sumber
pemikiranya, karena tidak ada hidayah yang dijamin Allah swt
selain hidayahnya pada nabi dan rasul Allah swt saja. Maka,
berhentilah mencari tuntunan hidup vyang lain, dan
bersungguh-sungguhlah mengikuti jalan hidup para nabi dan
rasul Allah swt yang memang sudah dijamin kebenaran
hidayah mereka karena bersumber dari Allah swt yang Maha
Hag.

Peringatan dalam Pemotongan Huruf

Dalam sejarah turunnya al-Qur’an, dikenal beberapa
sahabat sebagai juru tulis nabi seperti Zaid bin Tasbit,
Muawiyah bin Abi Sufyan, Zubair bin Awam, dan Ubay bin
Ka’ab yang bertugas menuliskan setiap wahyu yang turun
dengan berbagai media dan alat yang ada di masanya. Karena
itu, tata cara penulisan al-Qur’an seperti teks yang kita miliki
hari ini adalah juga bersifat mutawatir, karena penulisan
setiap kata dalam mushhaf itu adalah juga bagian dari wahyu
dan bersifat taugifi. Karena itu, jika ada kata yang sama namun
ditulis berbeda, maka itu bukanlah sebuah kesalahan dari para
penulis. Akan tetapi yang demikian adalah bagian dari wahyu
karena ada pesan dan makna yang hendak disampaikan di
dalamnya. Perhatikan penulisan kata tughni (.=2*3) dalam dua
ayat berikut.

Pertama, surat Yunus [10]: 101

Vo o2 3l ST 3w o el o i Tl 6
(V1) S5B
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Artinya: “Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan
di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-
rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak

"o

beriman".

Dua, surat al-Qamar [54]: 5

N

3

(o)jiﬁ?ﬁu}w@

Artinya: “itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-
peringatan itu tiada berguna (bagi mereka).”

Perhatikan penulisan kata tughni (g;jﬁ) dalam surat
Yunus yang ditulis lengkap dan sempurna semua hurunya,
sedangkan kata tughni ((2) dalam surat al-Qamar dituliskan
dengan memotong huruf ya (c§) di akhir sekalipun keduanya
tetap ditarjamahkan sama yaiatu “bermanfaat”. Kenapa kata
tughni (g,—'\ﬁ) dalam surat Yunus dituliskan dengan huruf
sempurna, sementara kata tughni ({23 dalam surat al-Qamar
dituliskan dengan memotong huruf ya ($) sehingga jumlah
hurufnya menjadi lebih sedikit dan katanya menjadi lebih
pendek?

Pertama, karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat Yunus ungkapan ayatnya lebih banyak dan lebih panjang
dengan menyebutkan dua perkara yang tidak berguna bagi
kaum kafir yaitu tanda-tanda kebesaran dan rasul-rasul
ol s LYY seperti dalam firman-Nya wa ma tughni al-ayat
wa nudzur ( ujjﬂ\j ’Q.:!Y\ g;”ﬁ) “Tidaklah bermanfaat tanda
kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan”.
Sedangkan surat al-Qamar ungkapan ayatnya lebih pendek
dengan hanya menyebutkan satu yang tidak berguna bagi
kaum kafir yaitu peringatan (_)9-33\) seperti dalam firman-Nya
fama tughni al-nudzur ( s Syl u’-’) “maka peringatan-
peringatan itu tiada berguna”. Karena jumlah objek yang tidak
berguna bagi kaum kafir dalam surat Yunus lebih banyak,
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maka kata tughni (‘;—'\53) juga dituliskan dengan jumlah huruf
yvang lebih banyak pula. Sementara, jumlah objek yang tidak
berguna bagi kaum kafir dalam surat al-Qamar lebih sedikit
yaitu “peringatan” saja, maka kata tughni ((3) juga dituliskan
dengan huruf yang lebih sedikit.

Dua, dalam surat al-Qamar kaum yang tidak berguna
peringatan bagi mereka disebut sebagai kaum vyang
mendustakan Allah dan para rasul dan juga pepghamba hawa
nafsu seperti disebutkan pada ayat 3 (}‘55‘}5\ | 5230 5 ‘}3353).
Sedangkan dalam surat Yunus kaum yang disebutkan tidak
berguna peringatan bagi mereka adalah kaum yang tidak
beriman (013-93-’3 Y @35 (&), Tentu saja kaum yang
mendustakan Allah dan rasul-Nya serta hamba syahwat jauh
lebih hebat pembangkangan mereka daripada kaum yang
hanya tidak beriman saja. Karena pembangkangan kaum yang
menolak peringatan di surat al-Qamar jauh lebih hebat dan
lebih sempurna, maka wajar kata tughni (%) dalam surat al-
Qamar juga dikurangi dan dipotong hurufnya untuk memberi
kesan betapa sedikitnya guna peringatan bagi mereka seperti
sedikitnya jumlah huruf kata tughni (%) dalam ayat tersebut.
Pengurangan jumlah huruf dalam kata tughni ((*2) dalam surat
al-Qamar juga memberi kesan bahwa semestinya para
pemberi peringatan mengurangi intensitas peringatan kepada
kaum vyang sudah sempurna pembangkangan dan
kedurhakaan mereka, karena betapapun hebatnya peringatan
yang disampaikan kepada mereka, tetap tidaka akan berguna
bagi mereka.

Pesannya, jika anda menemukan suatu kaum yangh sudah
sempurna kemaksiatan mereka, maka anda boleh mengurangi
intensitas dakwah kepada mereka karena memang tidak ada
gunanya lagi peringatan bagi mereka.
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Wanita, Akal dan Maushul

Ma (LA) dan man (=) adalah di antara kata yang disebut
sebagai isim maushul (J s 5all e-ww) “kata hubung” yang
keduanya bisa ditarjamahan sama yaitu “Apa atau Siapa”.
Bedanya, ma (L) lazimnya digunakan untuk benda mati atau
sesuatu yang tidak berakal yang disebut ghair al-‘aqgil ( _
débd\). Sedangkan, man ((=) lazimnya digunakan untuk
manusia atau makhluk yang memiliki akal yang lazimnya

disebut ‘aqil (dﬁl.d\),

Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan bersujudnya
apa yang di langit dan bumi baik sukarela ataupun terpaksa,
maka pilihan kata hubungnya adalah man () seperti terlihat
dalam firman-Nya surat al-Ra’d [13]: 15

&

JuaiTy 54 b ﬁm@ [ u@y\j O SN I A32g ds
(Vo)

Artinya: “Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang

di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun

terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan
petang hari.”

Kenapa? Karena keadaan sukarela atau terpaksa ( LC}-L’
1-‘2»)53) menunjukan adanya pilihan, dan yang bisa memilih
adalah yang berakal. Namun, ketika Allah swt menyebutkan
bersujudnya apa yang di langit dan dibumi dari hewan melata
(42)), maka pilihan kata hubungnya adanya ma }/altu
yas;udu ma fl al- samawatl wa ma fi al-ardh min dabbah ( L aaly

JY\ u,—ﬂ L3 ujfws\ u»e‘,\-ﬁ\ﬁ) Demikian seperti terllhat
dalam firman-Nya surat al- Nahl [16]: 49
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(£3) OgSazs
Artinya: “Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang
berada di langit dan semua makhluk yang melata di bumi dan

(juga) para malaikat, sedang mereka (malaikat) tidak
menyombongkan diri.”

Kenapa demikian? Karena kata dabbah (3\-)‘3) “Makhluk
melata” lazimnya digunakan untuk menunjukan makna umum
vaitu semua makhluk termasuk manusia. Akan tetapi, kata
dabbah (Z\-."J) secara harfiyah berarti makhluk melata yang
notabene adalah makhluk tidak berakal.

o,

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan menikahi
wanita yangh baik dua, tiga dan empat, maka kata wanita
dlgunakan kata hubung ma (L«) yaitu fankihu ma thaba lakum

\}AS-\L"' Lﬂeﬂ ) Demikian seperti disebutkan dalam
flrman -Nya surat aI Nisa’'[4]: 3

ég%@\gvﬁgwub;&u&ﬁgs My‘(’*‘}d)
(7). &5 &

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil

terhadap (hak-hak) perempuan vyatim (bilamana kamu

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat...”

Kenapa wanita disebutkan dengan pilihan maushul atau
kata hubung ghair al-‘aqil (Lﬁu\ ) “Tidak berakal” yaitu ma
(‘-A) ? Bisakah ayat_ |n| blsa berbunyi fankihu man thabat lakum

\)35415 uﬁeﬁ il ) dengan pilihan konjungsi man (()
untuk sesuatu yang berakal?

Jawabannya tentu bisa. Akan tetapi, ketika Allah swt
memilihkan untuk wanita kata hubung ma (u) untuk
mengkormasi apa yang dikatakan Nabi saw dalam hadisnya
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yvang shahih bahwa wanita itu memang diciptakan dengan
kurang akal dan kurang agama (2= Jee =8l Maksud
kurang akal tentu saja bukan berarti bodoh atau terbelakang
mental, namun lebih kepada makna bahwa para wanita lebih
dominan menggunakan rasa daripada logikanya.

Pesannya, jangan heran jika wanita lebih emosional dari
laki-laki, karena memang mereka diciptakan dengan
kemampuan logika yang lebih rendah dari laki-laki.

Masuk Islam Dalam Takhfif

Kata rubbama (Lﬂ;‘j) yang secara harfiyah ditarjamahkan
“Seringkali” dalam system gramatikal Arab harus ditulis
dengan tasydid pada huruf ba (<), karena sejatinya ia adalah
salah satu preposisi yaitu rubba (=) “Banyak/sering” dengan
ditambahkan ma (L«) di akhir untuk menunjukan makna
kaaffah (:\3\5) “Seluruh/banyak”. Akan tetapi, terkadang dalam
penulisan dan bacaan al-Qur’an ditemukan tata cara penulisan
dan bacaan kata rubbama () cara takhfif (k—ﬁaéiﬂ\)
“meringankan” dengan membuang tasydid (q;u,.i}ﬂ\) pada huruf
ba (<) sehingga menjadi ringan dibaca yaitu rubama ().
Salah satunya seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Hijr [15]: 2

(Y) Seadid 1967 128 5,01 555 &
Artinya: “Orang-orang yang kdfir itu sering kali (nanti di akhirat)

menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-
orang muslim.”

Dalam kaidah semantic terdapat kaidah ziyadat al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-ma’na ((si2al) 334 ) e Ja3 Al 304 )

“Pertambahan bangunan kata menunjukan bertambahan
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beratnya makna”. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
tidak ada satupun pertambahan bangunan kata hingga harakat
dan tasydid sekalipun kecuali ada pertambahan makna
padanya. Kara rubbama (Lﬂ-f'f)) dengan tasydid tentu jumlah
hurufnya lebih banyak dari kata rubama (L) yang tanpa
tasydid, karena kata rubbama (Lﬂ;j) sejatinya dalam
penulisannya adalah rub-bama (LA;‘:.’f)) yang harufnya lebih
banyak satu huruf dibandingkan rubama (L) yang tanpa
tasydid sekalipun tidak mengubah artinya secara harfiyah.

Pertanyaanya, “Kenapa dalam surat al-Hijr [15]: 2 ini, kata
rubama (L“:.’j) ditulis dengan takhfif (&i;*éiﬂ‘) “ringan” tanpa
tasydid () “bersangatan”, sehingga dibaca menjadi lebih
mudah dan lebih ringan?

Ingat! Ayat ini berbicara tentang harapan dan keinginan
orang kafir untuk masuk Islam ketika mereka sudah melihat
azab kelak di akhirat. Ungkapan mereka dengan meringankan
bacaan rubama (‘-A:.’j) dalam konteks harapan untuk menjadi
seorang muslim agar selamat dari azab memberi kesan bahwa
orang-orang kafir sejak semuala sudah tahu bahwa untuk
menjadi seorang muslim sangatlah mudah dan ringan, seperti
mudah dan ringannya mengucapkan kata rubama (\-A:.’j). Di
mana seseorang jika ingin menjadi muslim, maka cukup
dengan dua kalimat saja asyhadu alla ilaha illallah, wa asyhadu
anna muhammadan Rasulullah. Melalui ungakpan dua kalimat
yang ringan ini pula seorang akan mati dalam status muslim
dan berhak masuk sorga serta selamat dari azab sekalipun
seblumnya hidup dalam gelimang dosa dan maksiat.

Pesannya, menjadi muslim itu mudah, selamat dari neraka
itu mudah, dan masuk sorga itu juga mudah seperti mudah dan
ringannya mengucapkan kata rubama (L))
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Sorga: Antara Aman dan Kekal

Siyaq (Ca\fyﬂ\) “Konteks” adalah sebuah komponen penting
dalam stilistika Arab vyang harus diperhatikan untuk
memahami makna dari dua ungkapan yang mirip dan
berdekatan. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Hijr [15]: 46.

(£7) Carle plioy Bgl23T
Artinya: “(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya
dengan sejahtera lagi aman".”

Dua, surat Qaf [50]: 34..

L) 2. e

(T‘i) sjl.-l-\ iy & 5 V’l”“ ) Léjl.is\

Artinya: “masukilah surga itu dengan Sejahtera, itulah hari
kekekalan.”

Kedua ayat ini secara prinsip pesannya sama, yaitu agar
orang-orang bertagwa segera memasuki sorga setelah mereka
melewati proses hisab kelak di akhirat. Namun, terdapat
perbedaan redaksi antara keduanya. Di mana dalam surat al-
Hijr terdapat tambahan kata aminin (u-w\) ‘Dengan rasa aman”
u—m\c elw-') sementara dalam surat Qaf tidak ada sifat aminin
(u-\-’-ﬁ\) ‘rasa aman” ketika memasuki sorga, namun ada
tambahan kata al-Khulud J)u\) “kekal” Jju\ 3-’ el eLM-')
yang kata itu tidak terdapat dalam surat al-Hijr.

Demikian tidak bisa dilepaskan dari perbedaan konteks
pada keduanya. Di mana surat al-Hijr berbicara dalam konteks
pembangkangan iblis kepada perintah Allah swt ketika
menolak sujud kepad adam dan akhirnya dia memproklamir-
kan permusuhan dengan Adam, seperti terlihat dari uraian
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kisahnya mulai ayat 28-50 dari surat al-Hijr. Pembangakan ini
berakhir dengan pengusiran Iblis dari sorga seperti terlihat
dalam firman-Nya surat al-Hijr [15]: 34
(re) oo S8 4is £ 2206 03
Artinya: “Allah berfirman: "Keluarlah dari surga, karena
sesungguhnya kamu terkutuk,”

Karena itu penambahan kata aminin (Q;'-'M\) “dengan
aman” dalam konteks perintah masuk sorga dalam surat al-
Hijr lebih tepat, karena memang ketika ada musuh hilanglah
rasa aman, dan ketika musuh telah pergi atau terusir, maka
barulah rasa aman akan kembali dirasakan.

Berbeda dengan surat Qaf yang konteksnya adalah
datangnya kemataian kepada seseorang yang mengakhiri
kehidupanya dunia yang fana, seperti terlihat dari untaian
ceritanya dalam surat Qaf mulai ayat 19-45. Dengan
datangnya kematian, maka seseorang akan masuk ke alam
vang kehidupannya di sana bersifat kekal dan abadi, seperti
dalam surta Qaf [50]: 19

(14) 4 2 el Sl ET ol $50 Balsg

Artinya: “Dan datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-
benarnya. Itulah yang kamu selalu lari daripadanya.”

Karena kematian adalah jalan untuk mencapai hidup yang
kekal dan abadi, maka sifat al-khulud (Jju\) “kekal” sanagat
tepat disebutkan dalam surat Qaf ayat 34, walaupun dalam
perintah yang sama untuk masuk sorga dengan surat al-Hijr.

Pesannya, begitulah ketelitian pilihan kata dan stuktur
kalimat dalam al-Qur’an yang dipastikan cocok dan sesuai
tanpa sedikitpun ada ketimpangan kekeliruan dalamnya.
Subhanallah.
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Harta Sebab Utama Celaan

Qarun adalah tokoh yang selalu bertindak semena-mena
dan melampui batas terhadap kaumnya Bani Isarel, sekalipun
dia adalah berasal dari Bani Isarel sendiri. Qarunpun mati
dalam su’ul khatimah dengan cara dibenamkan ke dalam tanah
dan setelah kematiannya pun sampai hari kiamat dia menjadi
obejk celaan makhluk. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Qashash [28]: 76

Lo L I ‘it g8

(\/'K)... (’.45.;1& L L‘;«-’j; £sd o QL{djjﬁ OL

Artinya: “Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa,
maka ia berlaku aniaya terhadap mereka...”

Kenapa Qarun bertindak sewenang-wenang kepada
kaumnya, hingga akhirnya dia mati terkutuk dan menjadi
celaan semua makhluk? Demikian karena Qarun diberikan
kekayaan dan harta melimpah oleh Allah swt, seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 76

247 2, ate P aonic, 8T 2572 alaz
()84 3 1%l 5 A2Gs O B 5eSUT ce &305
Artinya: “..dan Kami telah menganugerahkan kepadanya

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat
dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat...”

Abu Lahab adalah manusia yang paling sering berbuat
zalim kepada nabi Muhammad saw dan selalu bertindak
semena-mena dalam menyakiti nabi Muhammad saw dan
pengikut beliau. Akhirnya, Abu Lahab mati dalam keadaan
su’ul khatimah dengan lewat penyakit kutukan hingga semua
tubuhnya membusuk dan dia mendapat celaan sampai hari
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kiamat. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Lahab
[111]:1

(V) &3 Jd\ g &5

Artinya: “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya
dia akan binasa.””

Kenapa Abu Lahab suka berbuat zhalim hingga matinya
su’ul khatmah dan menjadi celaan manusia sepanjang masa?
Demikian karena dia diberikan kekayaan melimpah oleh Allah
swt sepeti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Lahab
[111]:2

(¥) a3 b s ST

Artinya: “Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan
apa yang ia usahakan.”

Al-Walid bin al-Mughirah adalah orang Quraisy yang
paling hebat penentangan dan permusuhannya terhadap nabi
Muhammad saw dan umat Islam. Bahkan dia menjadi donator
terbesar dalam setiap peperangan dalam upaya menghabisi
nabi Muhammad saw dan umat Islam. Al-Walid pun mati
dalam su’ul khatimah dan menjadi celaan manusia sampai hari
kiamat. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Mudatstsir [74]: 16

(\V) 13522 ,?\.S.mju (V1) Tas Y 087 \3&5

Artinya: “Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena
sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al Qur'an). Aku
akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan.”

Kenapa al-Walid bin al-Mughirah bersikap durhaka dan
selalu memusuhi Allah swt dan Rasul-Nya, hingga dia mati
dalam keadaan tercela? Demikian karena al-Walid bin al-
Mughirah diberikan harta dan kekayaan berlimpah oleh Allah
swt. Hal itu disebutkan dalam firman-Nya surat al-Mudatstsir
[74]:12
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(\ \‘) ;bjif’ NE é,\.l:o-j
Artinya: “Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak,”

Abu Jahal adalah sosok yang paling getol memusuhi nabi
Muhammad saw dan pengikutnya, bahkan dia dengan terbuka
dan pongahnya berkata bahwa dia akan mematahkan leher
nabi dan pengikutnya jika masih menyembah Allah swt dan
mengerjakan shalat. Sikap inilah yang menjadikan dia mati
dalam su’ul khatimah dan menjadi celaan manusia sampai hari
kiamat. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-‘Alaq [96]: 9-10

(\Y) L;“,a \Js 15 (9) & ”L;.U\ c»’;j

Artinya: “Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang,
seorang hamba ketika dia mengerjakan shalat,”

Kenapa Abu Jahal begitu arogannya dengan Nabi saw dan
umat Islam, sehingga dia diamtikan dalam su’ul khatimah dan
menajdi celaan manusia sampai hari kiamat? Demikian karena
Abu Jahal diberikan harta dan kekayaan berlimpah oleh Allah
swt, hingga dia benar-benar merasa tidak lagi membutuhkan
siapapun dalam hidupnya. Begitulah firman-Nya dalam surat
al-‘Alaq [96]: 6-7

(A) T 3155 of (1) 1akd 2yt & 3

Artinya: “Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar
melampaui batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.”

Dari sini terdapat isyarat;

Pertama, harta dan kekayaan adalah sebab utama
munculnya sifat sombong dan membangkang dalam diri
manusia.

166 | Sg(){gan Hadi



Jalan Tuhan-Mu

Dua, harta dan kekayaan adalah sebab utama manusia
menjadi musuh kebenaran dan membenci orang-orang baik
dan benar.

Tiga, harta dan kekayaan adalah sebab utama dan yang
paling banyak menjadikan manusia tercela dan mati dalam
su’ul khatimah.

Pesanya, waspadalah dengan nikmat harta, karena ia
seringkali menjadi sebab kesombongan dan menjadi sumber
celaan makhluk sepanjang masa.

Mengikuti Saja Dilarang, Apalagi
Mengatakan

Dalam surat al-Isra’ [17]: 36, Allah swt berfirman;

//T/é Lg% 2, e & X Loz 5 PR
O8 A5l 487 35alTy adlfy azedf &y Al Ly G 0 G LB Y
(v1) Vsza 22

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungan jawabnya.”

Ayat ini berisi larangan bagi setiap orang agar tidak
mengiktuti pendapat yang tidak ada dasar dan argumentasi
yvang kuat atau larangan mengikuti sesuatu dia tidak punya
ilmu dan pengetahuan terhadapnya. Hal yang menarik untuk
dicermati dari larangan di atas adalah pilihan kata tagfu (USE)
dalam ayat la tagfu ma laisa laka bihi ‘ilmun ( Y3 cll u—éﬂ & Cags
(ﬁ? 2\'-’) “Jangan engkau mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya”. Di mana kata tagfu
(%% perasal dari kata qgafawa ()ﬁ) yang arti harfiyahnya
adalah “belakang” yang seringkali dilawankan dengan amma-
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ya'ummu (ééé—?‘) yang secara harfiyah berarti “di depan”.
Karena itulah, imam disebut imam (e\-ﬂ‘), karena dia selalu
berada di depan manusia.

Pilihan kata la tagfu (<25 Yy untuk larangan mengikuti
sesuatu yang kita tidak memiliki ilmu tentangnya sejatinya
memberikan pesan yang jauh lebih tegas dan kuat. Pesan itu
adalah;

Pertama, jika mengikuti apa yang kita tidak memiliki ilmu
tentangnya sudah dilarang yang notabene kita hanya berada
di belakang (4% maka seperti apakah larangan Allah
kerasnya bagi yang berada di depan orang banyak (;33) dan
kemudian dia menyampaikan sesuatu yang dia sendiri tidak
punya ilmu yang cukup tentangnya.

Dua, alangkah buruk dan celakanya manusia yang
berbicara di depan orang banyak tentang sesuatu yang dia
tidak memiliki ilmu tentangnya. Karena, jika dia mengikuti
sesuatu yang dia tidak memiliki ilmu tentangnya, maka hanya
dia sendiri yang sesat jalannya. Namun, jika dia berdiri di
depan orang banyak dan menyampaikan sesuatu yang dia
sendiri tidak mengerti, maka bukan hanya dia yang sesat dan
celaka namun dia menjadikan banyak orang tersesat dan
celaka pula ketika mempercayai pembicaraannya yang tanpa
dasar ilmu tersebut.

Pesannya, jika anda tidak punya ilmu tentang sesuatu,
maka diamlah agar anda tidak celaka dan mencelakan orang
lain.
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Asa dan llmu dalam Muttashil dan
Munfashil

Kata likai (L._él) “Agar/supaya” jika dihubungkan dengan
kata negasi la (¥) “Tidak”, maka dalam system penulisan
mushhaf boleh ditulis bersambung ( ) vaitu likaila ()-%55)
dan boleh ditulis terpisah (‘\L-aﬂ-m) yaitu likai la Y Lés)
Sekalipun keduanya tetap bisa ditarjamahkan sama “Supaya
tidak”, namun sementiknya pasti berbeda karena setiap
perbedaan dalam kata, struktur hingga penulisan kata di
dalam al-Qur’an pasti membawa kepada konsekwensi
perbedaan makna dan pesan. Perhatikan tiga ayat berikut;

Pertama, ketika Allah swt menyebutkan keadaan manusia
yvang kehilangan ilmunya di masa tua bangkanya jika dia
berikan umur panjang, maka kata likai la Y él) dituliskan
terpisah seperti terlihat dalam firman-Nya surat al-Nahl
[16]:70

”/Qx&§;ﬁ\J>\gls/ w{,{w”@ % ((&A;
(Vo) 58 ade &7 &y val;
Artinya: “Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu;
dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang
paling lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu

pun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Dua, ketika Allah swt menyebutkan sikap orang beriman
yvang tidak berputus asa ketika mushibah datang menimpa,
maka kata likaila (1,155) ditulis bersambung seperti terlihat
dalam firman-Nya surat al-Hadid [57]: 23

L0, T s\ 2 &Y (. T2 e JoE
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Artinya: “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu...”
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Tiga, ketika Allah swt menyebutkan sikap nabi
Muhammad saw dan para sahabat yang tidak berputus asa
dalam kekalahan perang Uhud, maka kata likaila L) juga
ditulis bersambung seperti terlihat dalam firman-Nya surat Ali
Imran [3]: 153

G: &G (:'i“‘;"‘ 3 v%m Jy)‘: a1 e 54 Y5 %M 3

2 _o% wi

Oolasd g Rt Ay KT T 55;\;u61;3y}
(\o*“)

Artinya: “(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada
seseorang pun, sedang Rasul yang berada di antara kawan-
kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu Allah
menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya kamu
jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu
dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

Kenapa dalam konteks hilangnya ilmu dari ingatan
seseorang di hari tua bangkanya ketika dia dihinggapi masa
pikun, kata likai la (¥ 4;53) ditulsi terpisah (MA)? Demikian
memberi isyarat bahwa seseorang yang diberi usia panjang
dan dia dihinggapi keadaan pikun, maka semua ilmunya
memang terpisah dari dirinya dan dia pun loss dari
pengetahauannya vyang telah dia ketahui sebelumnya.
Lepasnya ilmu dan pengetahuannya itulah yang terlihat dari
lepasnya huruf la ¥) pada kata likai (‘;53) yaitu likai la oY ‘3.,55).

Sementara, ketika Allah swt menyebutkan sikap nabi
Muhammad saw dan para sahabat serta orang beriman yang
tidak kehilangan harapan saat bencana dan petaka datang
menimpa mereka, maka kata likaila (m) ditulis bersambung
(4Lalic) untuk memberi kesan tentang sikap dan prilaku nabi
Muhammad saw dan para sahabat serta orang beriman yang
tidak pernah terlepas dari harapan dan sangkaan baik mereka
kepada Allah swt seburuk dan sesulit apapun keadaan yang
menimpa mereka. Sikap asa yang selalu terhubung dengan
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Allah swt inilah yang terlihat dari bentuk perlulisan kata likaila
(M) yang juga tersambung dan terhubung (‘Umiﬂ).

Pesannya, seburuk dan seberat apapun keadaan yang
menimpa anda, maka tetaplah terhubung dengan Allah swt
dan teruslah sambungkan asa anda kepada-Nya bahwa dan
yakinlah Dia tidak pernah meninggalkan hamba-Nya
sedetikpun.

Hati-Hati dengan “Saya”

Ketika Allah swt memerintahkan Iblis sujud kepada Adam,
maka iblis menolak dan berkata “Saya lebih baik dari dia”. Iblis
pun diusir dari sorga dan selamanya menjadi makhluk yang
dilaknat sampai hari kiamat. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Shad [38]: 76

(V1) o o A5 o s 155 50 61
Artinya: “Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena

Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan
dari tanah".”

Ketika nabi Musa datang berdakwah kepada Fir;aun,
maka Fir'aun menolak dakwah nabi Musa dan berkata “Saya
lebih baik darinya”. Fir'aun pun ditenggelamkan di laut merah
dan mati dalam keadaan mengenaskan hingga menjadi celaan
manusia sampai hari kiamat, karena dia mengatakan.
Demikian seperti firman-Nya surat al-Zukhruf [43]: 52

PR e t >

(o7) &uf 35 V5 0 54 T 18 15 55
Artinya: “Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan
yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)?”

—n\
—a
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Ketika, nabi Ibrahim menjelaskan tentang Tuhan kepada
raja Namrudz bahwa Tuhan adalah yang menghidupkan dan
mematikan, maka raja Namrudz pun berkata, “Saya juga
menghidupkan dan mematikan”. Raja Namrudz pun dibinasa-
kan Allah swt dengan cara hina hingga menjadi celaan manusia
sepanjang masa. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Bagarah [2]: 258

(YO/\) w\j % /TJL} wﬁ) L&,f LQ'JJ\ vﬁj\ J

Artinya: Ket:ka Ibrahim mengatakan "Tuhanku ialah Yang
menghldupkan dan mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat
menghidupkan dan mematikan"...”

Ketika Bani Israel meminta shadagah dan zakat kepada
Qarun yang telah diberikan kekayaan oleh Allah swt, maka
Qarun berkata, “Saya mendapatkan harta karena kepintaran
saya”. Qarun pun dibenamkan ke dasar bumi bersama harta
dan pengikutnya dan menjadi celaan manusia sampai hari
kiamat. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Qashash [28]: 78

(VA)... Lgdu.c(,.l.c e \us Jé

Artinya: “Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta
itu, karena ilmu yang ada padaku"...”

Ketika dua lelaki bersahabat sedang berbincang, dan
salah seorang dari mereka yang diberikan kekayaan oleh Allah
swt dengan bangga berkata, “Saya lebih kaya dari engkau”,
maka harta pemilik kebun yang kaya itupun seketika
dilenyapkan Allah swt. Sang jutawan pemilik kebun-kebun
lebat itupun hidup dalam derita dan celaan panjang serta
menjadi masal bagi manusia sampai hari kiamat. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 34
(ve) 45 fefs Yl Gl 18T
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Artinya: “dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata
kepada kawannya (yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap
dengan dia: "Hartaku lebih banyak dari pada hartamu dan
pengikut-pengikutku lebih kuat”.

Dari kisah-kisah ini. pahamlah kita bahwa kehancuran dan
kehinaan itu ternyata bermula dari kata “Saya”. Demikian
karena kata “saya” adalah ungkapan yang menunjukan
keangkuhan dan kesombongan yang pada akhirnya akan
memunculkan sikap merendahkan dan meremehkan orang
lain. Dan sikap sombong inilah yang menjadi sebab Allah swt
menghinakan makhluk-Nya dan menjadikannya tercela
sampai hari kiamat.

Pesannya, berhati-hatilah dengan kata “Saya” karena satu
kata ini yang terbukti telah membinasakan dan menghinakan
orang-orang besar di muka bumi.

Mahalnya Bayaran Solidaritas

Ketika nabi Musa masuk kota Mesir di siang hari, dia
menemukan salah satu kaumnya dari bani Isarel yang sedang
dianiaya oleh suku Qibti yang notabene adalah anggota
Firaun yang telah menjajah dan memperbudak bani Isarel
selama bertahun-tahun. Orang bani Isarel ini kemudian
meminta bantuan kepada nabi Musa, dan nabi Musa pun
melompat menolong saudaranya dari bani Israel itu hingga
nabi Musa pun tanpa sengaja membunuh orang Qibti yang
hendak menzhalimi saudara sesukunya itu. Demikian seperti
disebutlan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 15
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Artinya: “..Maka orang yang dari golongannya meminta

pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari
musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu....”

Apa yang mendorong nabi Musa menolong bani Isarel
vang sedang dianiaya orang Qibti tersebut? Jawabannya
adalah solidarotas dan rasa persaudaraan, di mana nabi Musa
tidak rela dan tidak tega melihat saudara sesukunya disakiti
dan dizhalimi secara brutal.

Apa bayaran yang diterima nabi Musa ketika Fir’aun tahu
bahwa dia telah menolong bani Isarel dan membunuh suku
Qibthi?

Nabi Musa kemudian dijadikan musuh kerajaan dan
diapun ditetapkan sebagai buron negara yang harus ditangkap
hidup ataupun mati. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nay surat al-Qashash [28]: 20

J.:uj,:b S| o\ sty: JG "”zw.w\ 25| :‘};
(Y)M\J«Jd\ u_xw

Artinya: “Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota
bergegas-gegas seraya berkata: "Hai Musa, sesungguhnya
pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk
membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu".”

Apa yang terjadi pada nabi Musa kemudian?

Nabi Musa harus terusir dan kota Mesir hingga dia
terdampar di Madyan negeri asing yang tidak ada kenalan dan
saudara di sana yang bisa dijadikan tempat berlindung. Nabi
Musa harus bekerja menjadi pengembala kambing nabi Syu’aib
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selama sepuluh tahun agar selamat kejaran Fir'aun dan bala
tentaranya.

Saudaraku! Sekarang saudara seiman anda di Palestina
sedang dizhalimi secara brutal, dan anda hanya diminta
bersimpati untuk tidak membeli dan menkonsumsi produk
kaum yang telah menzhalaimi saudara anda dan itupun anda
merasa berat? Belajarlah kepada nabi Musa yang harus terusir
dari negerinya selama sepuluh tahun dan menjadi pengembala
kambing demi menunjukan simpati dan solidaritasnya kepada
saudara sesukunya yang sedang dizahlimi.

Pesannya, jika anda masih tetap membeli produk kaum
yang sedang menzhalimi saudara anda, maka anda telah ikut
menyumbang senjata untuk membunuh saudara anda sendiri.

Calon Pemimpin Ideal

Ketika Thalut dipilih menjadi raja bani Isarel, maka
mereka menolak menerimanya sebagai raja dengan alasan
Thalut itu miskin dan bukan berasal dari kaum oligarki.
Akhirnya, Allah swt menurunkan pesan kepada nabi-Nya agar
bani Isarel mau menerima Thalut sebagai pemimpin karena dia
adalah manusia yang cerdas dan memiliki ilmu dan wawasan
yvang luas. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Bagarah [2]: 247

ST 555 T I6 W o) 280 Eag BB 4T &y 2445 2 63
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Artinya:  “Nabi mereka mengatakan kepada mereka:
"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu".
Mereka menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami,
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padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan
daripadanya, sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang
banyak?" (Nabi mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah
memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya ilmu yang
luas dan tubuh yang perkasa...”

Sesudah Thalut berkuasa, maka muncullah nabi Daud as
sebagai pengganti yang memimpin bani Isarel. Nabi Daud as
tercatat sebagai raja yang mampu mengangkat harkat,
martabat dan kemuliaan bani Israel yang membuat mereka
tidak bisa dikalahkan bangsa manapun bahkan raja Jalut dan
pasukannya yang paling ditakuti bangsa manapun di masa itu
harus bertekuk lutut di hadapan nabi Daud as dan pasukan-
nya. Kenapa nabi Daud as mampu menghadirkan kemulian
bagi bangsanya? Demikian karena nabi Daud bukan hanya
kuat secara fisik, namun dia juga kuat secara spiritual karena
dia disebut sebagai ahli ibadah terbaik dan paling takut
dengan dosa. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Shad [38]: 17

Lo 22
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Artinya: “...dan ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai
kekuatan; sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan).”

B
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Setelah nabi Daud as mangkat, maka kepemimpinan bani
Isarel kemudian digantikan nabi Sulaiman yang juga tidak
kalah hebat dari raja sebelumnya yang bahkan mampu
mengantarkan bangsa Bani Israel ke puncak kejayaan dalam
sejarah peradaban manusia di masanya. Kenapa nabi Sulaiman
dipilih menjadi pemimpin? Demikian karena nabi Sulaiman
memiliki kemampuan dalam berkomuniasi yang baik dengan
semua pihak bahkan dengan binatang sekalipun. Hal itu
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naml [27]: 16
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Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata:

"Hai Manusia, kami telah diberi pengertian tentang bahasa

burung dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semuay) ini
benar-benar suatu karunia yang nyata".”

Kesantuan dalam berbahasa dan kemampun ber-
komunikasi dengan semua pihak inilah yang menjadi sebab
nabi Sulaiman menjadi pemimpin yang dihormati dan disegani
seleuruh rakyatnya hingga mampu menghadirkan keadilan
dan kemakmuran bagi seluruh rakyatnya. Karena itu, jika ada
yang bertanya seperti apa calon pemimpin yang harus dipilih?
Maka, jawabannya sudah disediakan Allah swt di dalam al-
Qur’an dengan melihat kepada karakter tiga raja hebat yang
pernah dipilih untuk bani Israel yang ketiganya mampu
menjadikan bani Israel sebagai bangsa terhormat dan disegani.
Karakternya adalah; memiliki ilmu dan wawasan yang luas,
memiliki keberagamaan dan spiritual yang baik, serta memiliki
kemampun dalam berbica dan berkomunikasi yang baik
dengan siapapun.

Pesannya, pilihalah pemimpin yang memiliki ilmu dan
wawasan yang luas, keberagamaan dan spiritualitas yang baik
serta memiliki kemampun dalam berbahasa dan berkomnikasi
yang baik dan santun.

Antara Pemimpin Kaya dan Pemimpin Cerdas

Bani Israel adalah bangsa yang didominasi kaum bodoh
dan terbelakang, karena memang memang bangsa yang terlalu
lama dijajah, diperbudak dan diperbodoh oleh Fir'aun dan
pendukungnya. Setidaknya begitulah yang terlihat dari
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ungkapan nabi Musa as kepada mereka saat mereka menolak
menyembelih sapi atas perintah Allah swt, seperti disebutkan
dalam firman—Nya surat al-Bagarah [2]: 67
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya.
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi
betina". Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan
kami buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada

Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang
bodoh.”
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Karena bani Isarel didominasi orang-orang bodoh, maka
wajar mereka menolak menerima Thalut sebagai pemimpin
mereka sekalipun Tahlut itu seorang yang cerdas dan memiliki
ilmu yang luas. Mereka menolak Thalut dengan alasan Thalut
bahwa dia tidak punya modal alias miskin, sementara mereka
sangat ingin memiliki pemimpin yang kaya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 247
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d}su;ju;

Artinya:  “Nabi mereka mengatakan kepada mereka:
"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu".
Mereka menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami,
padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan
daripadanya, sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang
banyak?" (Nabi mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah
memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya ilmu yang
luas dan tubuh yang perkasa...”

Dari sini ada kesan bahwa rakyat yang bodoh tidak
pernah bisa melihat kebaikan dari pemimpin yang cerdas dan
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berilmu. Demikian karena rakyat bodoh hanya akan tertarik
dengan pemimpin kaya, karena mereka memang lebih
mengedepankan isi perut dari isi kepala. Rakyat bodoh akan
memilih pemimpin kaya karena sang pemimpin akan mengisi
perut mereka sekalipun hanya dengan sebungkus nasi.

Pesannya, bila pemimpin kaya yang memimpin suatu
negeri, maka itulah indikasi bahwa negeri itu sedang
didominasi kaum bodoh.

Antara Kualitas Lidah dan Kualitas Ibadah

Shalat adalah ibadah pokok bagi setiap muslim, sehingga
ia disebut sebagai tiang dari agama. Dan shalat yang paling
bermutu adalah bila seorang mampu mencapai khusyu’ dalam
mengerjakannya. Karena itulah mereka yang telah mencapai
Tingkat khusyu’ dalam shalat ini kelak akan diganjar dengan
sosrga terbaik yaitu Firdaus dan itulah keberuntungan yang
sempurna bagi manusia kelak di akhirat.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan orang yang
telah mencapi level ibadah tertinggi yaitu khusyu’, maka Allah
swt menyebutkan sikap kehatian-hatian mereka dalam
berbicara yaitu mereka menjauh dari perkataan yang lagha.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Mu’minun[23]: 2-3

&éﬁaﬂb (Y) dshad 2390 3 b culll (1) Skepall CLZTL
(V) dy,afu ;aU\

Artinya:  “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya, dan
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tiada berguna,”
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Perhatikan ayat di atas, di mana Allah swt menyebutkan
tiga perkara yang saling berkait erat. Pertama, kesempurnaan
iman yang terlihat dari pilihan kata al-mu’minun (Q)-'M}AM)
“Orang beriman” yang diungkapkan dalam bentuk kata benda
yaitu isim fa'il (d“—ul‘ \) yang berarti iman yang sudah
mencapi level sempurna. Dua, disebutkan ibadah yang pallng
sempurna yaitu fi shalatihim khasyi'un ( e@—i)ué L;“u)m)

“mereka khusyu dalam shalat”. Tlga lidah yang sempurna
yaitu ‘an al-laghwi mu'ridhun (C)swa_s j*m c) “jauh dari
ucapan yang tidak berguna”.

Karena itu, jika anda mendapatkan orang yang lidahnya
biasa mencela dan memaki, apalagi kalimat celaan dan makian
diucapkan didepan public, maka dipastikan shalatnya sedang
bermasalah dan imannya juga masih dalam tanda tanya.
Karena itu, bijaklah wahai saudaraku dalam memilih panutan
dalam hidup ini, karena setiap orang kelak di akhirat akan
dikumpulkan bersama idolanya. Setidaknya begitulah
peringatan Allah swt dalam surat al-Isra’ [17]: 71

(VY)... ﬁxg wu WL 53
Artinya: “Pada hari itu semua orang akan dlpanggll bersama
imamnya masing-masing...”

Pesannya, jika ada tokoh yang suka mencela dan
mengatakan kalimat makian apalagi di depan publik, maka
berpalinglah darinya wahai saudaraku agar anda selamat dari
petaka akhirat yanag pasti akan memberatkan anda.
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Kematian Mendatangi, Sorga Didatangi

Isim fa'il Jelal) \) adalah kata yang bermakna aktif
seperti kata gatil ( d—*\ﬁ) yang berarti “Orang yang membunuh”,
sementara isim maful (d)ﬂd (w‘) adalah kata yang
menunjukan makna pasif seperti maqtul (d)ﬁﬁ) “orang yang
dibunuh”. Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang
kematian sebagai salah satu bentuk kiamat, maka sifatnya
disebutkan dalam bentuk isim fa'il d“—w\ yaltu atiyah
(‘\—U\) “Mendatangi”. Demikian seperti dalam flrman Nya surat
Thaha[20]: 15

(Vo) ad G LB 48 iz it | 38T igie 22127
f

Artinya: “Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang Aku
merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas
dengan apa yang ia usahakan.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan sorga-Nya sebagai
puncak kenikmatan akhirat, maka S|fatanya disebutkan dalam
bentuk isim maful ( JM\ yaiatu ma’tiyan (LJ-"-A)

“Didatangi”. Demikian seperti dalam firman-Nya surat
Marayam[19]: 61

() Gl 234 58 ) LAl Ase HRT kg 6;\ Vi w

Artinya: “yaitu surga Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang
Maha Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu)
tidak nampak. Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan
didatangi.”
Kenapa sifat kematian bentuk isim fa'il (‘\733\) dan sifat
sorga bentuk isim maf'ul (\-ﬁu)?

Demikian memberi isyarat bahwa kematian itu sifatnya
mendatangi dan aktif mencari anda. Betapapun hebatnya
usaha anda lari dan bersembunyi dari kematian, maka ia pasti
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akan datang dan menemukan anda. Begtiulah dalam firman-
Nya surat al-Nisa’ 4]: 78

g, B PRI S S )5 2504 2ot
(VA).... 8385 z o (3 3287 35 &3l 3SS00 15,55 K]
Artinya: ‘Di mana saja kamu berada, kematian akan

mendapatkan kamu, kendati pun kamu di dalam benteng yang
tinggi lagi kokoh...”

Berbeda dengna sorga, bahwa ia tidak akan pernah
mencari anda dan menemui anda., kecuali anda sendiri yang
mencari dan mendatanginya. Sorga itu sifatnya pasif yaitu
bahwa ia didatangi dan tidak akan mendatangi anda. Karena
itulah, untuk urusan sorga anda diminta Allah swt untuk
berlari dan bekejar mencarinya seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Ali Imran [3]: 133

Sl (o3l Ssatdl G a5 1S5 o6 s ) g
(VYY) Enadl)
Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari

Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi
yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,”

Pesannya, ingat saudaraku! Kematian pasti mendatangi
anda suka ataupun terpaksa, namun sorga tidak akan anda
temukan jika anda tidak berusaha mendatangi.

Adab Mengkritik

Ketika nabi Ibrahim as mendaapati ayahnya membuat
patung untuk dijadikan sesembahan bagi kaumnya yang jelas
hal itu sebuh kebodohan yang nyata, maka nabi Ibrahim
mengkritik ayahnya dengan berkata seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Maryam [19]:
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Artinya: “Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai
bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak
mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu
sedikit pun? Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang
kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang
kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan
kepadamu jalan yang lurus.”

Perhatikan baik-baik etika nabi Ibrahim dalam
mengajukan kritik!

Pertama, nabi Ibrahim sengaja memilih struktrur kallmat
tanya yaltu(l—wd-LG @MY)MY)’&@@YU }”{J)
“mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar,
tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun?
Nabi Ibrahim as tidak mengatakan, “Ayah salah, ayah sesat,”
apalagi bahasa yang mencela dan mencaci maki. Demikian
karena kritik yang paling sopan dan beradab adalah kritikan
vang diajukan dalam bentuk kalimat tanya, karena yang
bertanya sejatinya memposisikan dirinya di bawah yang
dikritik.

Dua, nabi Ibrahim berkata ( @1;\; Kt @“ u—f‘cl’,d\)
“Susungguh telah datang sedikit ilmu kepada saya”, di mana
nabi Ibrahim menggunakan preposisi min ((=) pada kata min
al-‘imi ( (Jﬂ\ () “sedikit ilmu” yang menunjukan makna tab’idh
ué-\’—\-\j\ ) “sebagian/sedikit”. Nabi Ibrahim tidak berkata, “Sata
tahu semua, saya memiliki ilmu yang luas” dan sebagainya,
namun dia hanya berkata bahwa saya hanya memiliki sedikti
ilmu, mudah-mudahan bisa menerangi dan menjadi jalan anda
mendapat petunjuk.

Pesannya, Begitulah adab dalam mengkritik, bahwa anda
tetap menempatkan lawan bicara anda di tempat yang tinggi
dan tetap menjaga sifat tawadhu’ serta jauh dari sikap
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arogansi. Percayalah bahwa arogansi dalam diskusi dan debat
dipastikan akan menghilangkan simpati public untuk anda dan
bahkan anda akan semakin dipandang rendah oleh orang lain.

Jangan Pilih Pemimpin yang
Menjadikan Agama Candaan

Dalam surat al-Ma’idah [5]: 57, Allah swt berfirman;

D&':/,‘ﬁa/wﬁ//ﬁj}’}f o%{gp/,@pe{.ei S o
Iyial Gl 63 Lials Toh G 15T 6l o ¥ el (0 lT LG3E
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(oV) ixsebs rfu\ AT 1855 503 55 2808 e KT
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat
agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara
orang-orang yang telah diberi Kitab sebelummu, dan orang-

orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah
kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.”

Ingat saudaraku! Bahwa Allah swt telah dengan tegas
melarang kita memilih dan menjadikan pemimpin mereka yang
menjadikan agama termasuk ibadah kita sebagai bahan olok-
olok dan candaan. Sebab, tidak ada yang berani mengolok dan
menjadikan agama dan ibadah kita sebagai bahan candaan dan
olok-olok kecuali kaum Yahudi, Nashrani, orang kafir dan
orang-orang munafik (QS. Al-Bagarah [2: 14).

Selanjutnya anda yang telah berani mengolok dan
menjadikan ibadah sebagai gunyonan, maka segeralah
bertaubat karena anda teleh menjadi kafir, minimal anda
termasuk kaum munafik yang azabnya paling dahsyat. Ingat
firman Allah swt dalam surat al-Taubah [9]: 63-68
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Artinya: “Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa
yvang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab:
"Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-
main saja". Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya
dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" Tidak usah kamu
minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami
memaafkan segolongan daripada kamu (lantaran mereka tobat),
niscaya Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan
mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa. Orang-
orang mundfik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat
yang mungkar dan melarang berbuat yang makruf dan mereka
menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah,
maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang
munadafik itulah orang-orang yang fasik. Allah mengancam orang-
orang mundfik laki-laki dan perempuan dan orang-orang kafir
dengan neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah
neraka itu bagi mereka; dan Allah melaknati mereka; dan bagi
mereka adzab yang kekal, (keadaan kamu hai orang-orang
mundfik dan musyrikin adalah) seperti keadaan orang-orang
yang sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih
banyak harta benda dan anak-anaknya daripada kamu. Maka
mereka telah meni'mati bagian mereka, dan kamu telah
menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelum-
mu meni mati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang

Q\ \
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batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu,
amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat; dan mereka
itulah orang-orang yang merugi.”

Pesannya, jangan pernah memilih pemimpin yang
menjadikan agama dan ibadah anda sebagai candaan dan olok-
olok.

Hanya Kaum Yahudi Yang Suka
Mempelesetkan Ajaran Agama

Kaum Yahudi memang dikenal sebagai kaum paling
pembangkang di muka bumi hingga mereka menjadi makhluk
paling dimurakai Allah swt sepanjang sejarah kehidupan
manusia. Salah satu sifat buruk kaum Yahudi adalah suka
mengolok agama dengan mempelesetkan istilah-istilah
keagaaman untuk menjadikaanya sebagai candaan dan
gurauan.

Ketika nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah, maka
para sahabat sudah leluasa menemui Nabi saw dan meminta
perhatian beliau baik dalam urusan agama hingga perkara
duniawi. Para sahabat pun selalu berkata kepada Nabi saw
ketika bertemu dengan beliau dengan kata ra’'ina (Gel ) yang
berarti “Perhatikanlah kami”, dan Nabi saw pun sangat senang
dengan istilah ini. Mendengar istilah ini sangat populer di
kalangan sahabat dan kata ini kemudian menjadi istilah baku
dalam konteks meminta pelajaran kepada Rasulullah saw,
maka kaum Yahudi Madinah pun mempelesetkan kata ini
ketika bertemu dengan nabi Muhammad saw di mana mereka
memanggil beliau dengan kata ru’una (Ujaj) yang berarti
“Orang paling tolol”. Maka, Allah swt kemudian menurunkan
perintah kepada para sahabat melalui wahyu-Nya kepada
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Rasulullah saw agar mereka mengganti kata ra’ina (Gel )
dengan unzhuruna L’})L-'\ Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 104
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
katakan: “Raa’ina”, tetapi katakanlah: “Unzhurna”, dan
“dengarlah”. Dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang
pedih”.

fii

Jauh sebelum nabi Muhammad saw lahir, ketika nabi
Musa diutus kepada nenak moyang mereka Bani Israel, sikap
olok-olok dan candaan dalam urusan agama juga telah mereka
lalukan. Salah satunya ketika mereka diperintahkan masuk ke
Palestina setelah selamat dari kejaran Fir'aun dan bala
tentaranya di laut mereka, maka mereka diperintahkan masuk
ke gerbang kota sambil mengucapkan hiththtatun (;\-L%)
“Bebaskanlah kami dari dosa”. Mereka kemudian menjadikan
kata ini sebagai olok-olok dan bahan candaan dengan
menggantinya dengan kata hinthatun (;\ii&) yang artinya
“Berilah kami biji gandum”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 58-59.
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: “Masuklah kamu

ke negeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya,

yang banyak lagi enak dimana yang kamu sukai, dan masukilah

pintu gerbangnya dengan bersujud, dan katakanlah: “Bebaska-

nlah kami dari dosa”, niscaya Kami ampuni kesalahan-

kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah (pemberian
Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik. Lalu orang-orang
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yang mengganti perkataan itu dengan yang tidak dikatakan
kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang yang
zhalim itu siksaan dari langit, karena mereka berbuat fasik.”

Karena sebab inilah kaum Yahudi kemudian dimurkai
Allah swt dan menjadi makhluk paling dibenci dalam sejarah
peradaban manusia. Dan dari prilaku kaum Yahudi ini kita
belajar;

Pertama, sikap mengolok-olok ajaran agama hanya
muncul dari mereka yang memiliki sikap pembangkangan yang
tinggi seperti kaum Yahudi.

Dua, jika seseorang suka mengolok-olok agama, maka
sejatinya dia sedang berada dalam kondisi hati yang keras dan
kasat seperti kaum Yahudi yang memang hatinya keras dan
kasat.

Tiga, prilaku mengolok dan menjadikan ajaran agama
sebagai candaan akan mendatangkan murka dan amarah Allah
swt sebagaimana kaum Yahudi dimurkai dan laknat Allah swt.

Pesannya, berhentilah wahai saudaraku menjadikan
agama sebagai bahan lelucon, candaan apalagi menjadikan
ibadah sebagai olok-olok sebelum murka Allah swt menimpa
anda.

Sagar, Munafik dan Khudh

Dalam surat al-Mudatstsir [74]: 26-28, Allah swt
menyebutkan satu tempat paling buruk di dalam neraka yang
disebut dengan saqar ()3»-»). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya;

(ve) 35 Y5 B Y (Yv) 5L B B3 Gg (Y1) Ao albl
Artinya: “Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar.

Tahukah kamu apa Saqar itu? Saqar itu tidak meninggalkan dan
tidak membiarkan.”
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Dalam hadis dari Ali bin Ali Thalib, Nabi saw menjelaskan
bahwa saqgar itu adalah lembah di dalam neraka Jahannam
yang sangat panas hingga saking panasnya bahan bakarnya
bukan manusia dan batu seperti lazimnya bahan bakar neraka
(QS AL-Tahrim [66]: 6), namun makanannya adalah api
Jahannam itu sendiri. Artinya saqar itu adalah api yang berada
di dalam lembah Jahannam yang bahan bakarnya adalah api
itu sendiri dan karena itulah S|fatnya menghabisi apapun yang
masuk ke dalamnya (,)J-* \275 ‘53-*-' Y) Berbeda dengan sifat
umumnya neraka yang hanya membakar kulit manusia saja,
dan setelah kulitnya hangus, maka diganti lagi kulit yang baru
(QS. Al-Nisa’ [4]: 56). Karena itulah, nereka Jahnnam itupun
takut dan berlindung kepada Allah swt dari lembah itu setiap
hari sebanyak 1000 kali. Demikian seperti disabdakan Nabi
saw;

W‘/"’J\Cﬁ"y('*@"'“’ V...@:-'A\j
Artinya: “lembah di dalam Jahannam, di mana Jahannam sendiri
berlindung daripadanya 100 kali setiap hari”. (HR. Al-tarmizi)

Dan kelak penghuni saqgar itu akan ditanya tentang sebab
mereka menjadi penghuni lembah itu, seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Mudatstsir [74]: 42

(£7) o o KL i

Artinya: “’Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar?”

Menariknya, salah satu jawaban dari penghuni lembah
Jahannam itu ketika mereka ditanya tentang sebabnya masuk
ke sana adalah bahwa mereka dulu di dunia terlibat dalam
perkataan khudh (u'ajﬂ\). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Mudtastsir [74]: 45
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Artinya: “dan adalah kami membicarakan yang bat:l, bersama
dengan orang-orang yang membicarakannya,”
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Apa itu al-khudh (u'éjij\)? Salah satu bentuk al-Khudh
(u'éjij\) adalah menjadikan agama dan ritual ibadah sebagai
bahan olok-olok dan candaan. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]: 65
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Artinya: “Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa

yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab:
“Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-

main saja”. Katakanlah: “Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya
dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?”

Dan hebatnya, ternyata pembicaraan tentang al-khudh
(u'éjij\) ini terkait dengan sikap dan prilaku kaum munafik
yang memang lidah mereka senang menjadikan agama sebagai
lelucon, candaan, dan olok-olok. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]: 64
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Artinya: “Orang-orang yang mundfik itu takut akan d:turunkan
terhadap mereka sesuatu surat yang menerangkan apa yang
tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada mereka:
“Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan Rasul-Nya)”.

Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti
itu.”

Wajar, kenapa Allah swt menjanjikan azab bagi kaum
munafik berupa neraka yang paling bawah dan yang paling
dalam dan itulah yang disebut saqgar. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 145
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mundfik itu (ditempatkan)

pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-
kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka.”

Pesannya, jika ada yang mengolok dan menjadikan agama
sebagai candaan, maka bukan hanya yang mengolok yang
harus bertaubat, tapi semua yang terlibat di dalam forum itu
juga harus segera sebelum janji Allah swt benar-benar nyata
untuk anda.

Candu Jabatan

Dalam surat Ali Imran [3]: 26, Allah swt berfirman;
Lﬂduxqu\tw;wuﬂ@w\ ;,Uw\uu/° sJﬁ

Artinya. Katakanlah. ”Waha: Tuhan Yang mempunyai kerajaan,
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki
dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki.
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuatu.”

&‘?.

Perhatian dengan baik redakasi ayat ini dan kehalusan
pesannya;

Pertama, Allahumma malik al-mulki (‘fji\“ ‘53—‘6 :-@ﬂ) “Ya
Allah, Engkau adalah raja semua raja” memberi kesan bahwa
semua kerajaan baik yang di langit dan di dumi adalah milik

Allah swt (QS. Ali Imran [3]: 189). Karena itu, semua raja
hanyalah pemegang mandat Sang Maha Raja untuk sementara
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dan mandat itu pada waktunya akan dikembalikan kepada
Sang Pemilik segala kerajaan yaitu Allah swt. Karena itu, anda
yang sekarang kebetulan mendapat mandat kekuasaan jangan
merasa angkuh dan sombong karena anda bukan pemilik
kerajaan dan pada waktunya akan diambil kembali dari anda
oleh Sang Maha Raja.

Dua, tu'ti al-mulka man tasya’ ( 4;—7333‘-&3 (e &L’d\)
“Engkau memberikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki” memberi kesan bahwa Allah swt yang berhak
menentukan kepada siapa kerajaan-Nya akan diberikan tanpa
dibatasi penerimanya apakah dia orang taat atau ahli maksiat.
Karena itu, anda yang berjuang mendapat kekuasaan jika
kalah sekalipun anda orang yang benar, maka jangan pernah
kecewa karena kerajaan sesuai kehendak Sang Pemilik
kerajaan bukan berdasarkan usaha dan kehendak manusia
yang mencari kekuasan dan jabatan.

Tiga, tanzi'u al-mulka mimin tasya’ (;‘-,Llﬁ Crae cllal) é)—‘jj)
“Engkau mencabut kerajaan dari orang yang Engkau
kehendaki” memberi kesan betapa sulitnya seorang yang telah
diberikan kekuasan melepaskan kekuasaannya kepada orang
lain ketika masa jabatannya selesai. Demikian karena kata tu'ti
(%92‘53) “Memberi” harusnya dilawankan dengan kata ta’khudzu
(J'AU) “mengambil”, namun dalam ayat ini kata tu'ti (9;1"33)
“memberi” dilawankan dengan kata tanzi'u (&_}33) “Mencabut”
di mana kata mencabut menunjukan makna usaha yang
bersangatan dalam mempertahankan sesuatu. Disebabkan
sikapnya yang tetap ngotot mempertahankan jabatan dan
kekuasannya dan tidak mau menyerahkan secara sukarela,
maka mencabut adalah pilihan satu-satunya. Karena itu,
jangan anda heran ketika melihat banyak penguasa yang di
akhir masa kekuasannya harus ditumbangkan lewat aksi demo
bahkan revolusi yang memakan banyak korban karena
memang jabatan itu terlalu manis hingga pemiliknya tidak
pernah mau dengan sukarela menyerahkannya kepada pihak
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lain dan tetap mempertahankannya dengan segala cara
sekalipun masa jabatannya sudah berakhir.

Empat, biyadika al-khair )—'Aj\ dJ—'—* “Di tangan-Mu lah
kebaikan” untuk menyebutkan kekuasaan («Jld\) memberi
kesan bahwa jabatan itu adalah kebaikan. Karena itu, jabatan
dan kekuasaan harus didapatkan dengan jalan yang baik
().A.Q\) dan mesti dipergunakan untuk kebaikan pula ();\53\),
hingga dia menjadi kebaikan bagi pemiliknya, di dunia maupun
di akhirat.

Kenapa Maaf Untuk Isteri Maghfirah?

Di dalam al-Qur’an, terdapat tiga kata yang digunakan
untuk menyebutkan pemberian maaf kepada manusia.
Pertama, afwun (s8¢). Kedua shafhatun (MM). Dan ketika
maghfiratun (5_8%«). Sekalipun ketiga kata ini berarti
pemberian maaf, namun sumbernya berbeda.

Adapun afwun (s8c) adalah pemberian maaf yang bersifat
umum, bisa dari Allah swt bisa juga dari makhluk. Pemberian
maaf dalam bentuk ‘awfun yang berasal dari Allah swt seperti
dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 99

T
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Artinya: “mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya.
Dan adalah Allah Maha Pemadf lagi Maha Pengampun.”

Sementra pemberian maaf dalam bentuk ‘afwun yang
bersumber dari makhluk seperti dalam firman-Nya surat al-
Bagarah[2]: 237
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Artinya: “Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar
yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu
memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan
nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa...”

Adapun pemberian maaf dalam bentuk shafhatun (&4)
tidak datang kecuali hanya yang berasal dari makhluk.
Demikian di antaranya seperti dalam firman-Nya surat al-Nur
[24]: 22
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Artinya: “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan

dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka

(tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat (nya),
orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada

jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang
dada....”

Adapun maghfirah (5_8*) adalah bentuk maaf yang hanya
bersumber dari Allah swt tidak dari makhluk, dan karena
itulah Allah swt diberi sifat dengan ghafur (%) “Yang Maha
Pengampun” dan sifat ini tidak boleh disematkan kepada
manusia.

Namun, menariknya terdapat satu-satunya ayat di dalam
al-Qur'an yang kata maghfirah (5_8=) dinisbahkan kepada
manusia dalam hal ini bentuk maaf yang diberikan oleh suami
kepada isterinya yang telah berbuat salah kepadanya.
Demikiana seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Taghabun [64]: 14
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara

istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu,

maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu

memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)

maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

‘i;/.a:/

Kenapa permberian maaf kepada isteri yang bersalah
kepada suaminya juga disebut maghfirah (3_3*<)? Demikian
memberi isyarat bahwa jika seorang isteri berbuat salah
kepada suaminya, maka tidak cukup baginya meminta maaf
dari sang suami, namun dia mesti juga bertaubat dan meminta
maaf juga kepada Allah swt. Sebab, ketika seorang wanita
menyakiti perasaan suaminya, maka Allah swt dan para
malaikatpun juga ikut marah kepadanya bahkan para
malaikatpun ikut melaknatnya. Perhatikan hadis dari Abu
Hurairah berikut;

ol g e Oat oG &g waip ) S 48 s )
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Artinya: “Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat
tidurnya, lalu istrinya menolak sehingga si suami melalui malam
itu dalam keadaan marah kepadanya, maka malaikat melaknat
istrinya itu hingga pagi.”

Bahkan ketika seorang isteri menyakiti hati suaminya,
maka para bidadaripun marah kepada wanita tersebut.
Perhatikan hadis dari Mu’adz bin Jabal berikut;

SH()I(gan Hadi | 195



Jalan Tuhan-Mu

Artinya: “Jika seorang istri menyakiti suaminya di dunia, maka
calon istrinya di akhirat dari kalangan bidadari akan berkata:
“Janganlah engkau menyakitinya. Semoga Allah mencelakakan-
mu sebab ia hanya sementara berkumpul denganmu. Sebentar
lagi ia akan berpisah dan akan kembali kepada kami. (HR.
Tirmizi)”

Karena itu, wajar jika pemberian maaf kepada isteri yang
bersalah juga Allah swt ungkapkan dengan kata maghfirah
(5_dax) agar para wanita yang melakukan kesalahan kepada
suaminya tidak hanya meminta maaaf kepada suaminya,
namun juga meminta ampun kepada Allah swt karena Allah
swt juga marah kepadanya hingga para malaikat dan para
bidadari di sorga.

Pesannya, wahai para isteri! Jangan sakiti hati suami
anda, karena jika dia murka kepada anda, maka Allah swt, para
malailat dan bidadaripun ikut murka kepada anda.

Kenapa Volume Airnya Berbeda?

Kata infajara (Jééi\) dan inbajasa (u-“.;-.’-'*‘) dalam leksilologi
Arab dikenal sebagai taraduf (L—ﬂbﬂ\) “Sinonim” dan karena
itu keduanya sama ditarjamahkan “Terpancar”. Sekalipun
keduanya sama ditarjamahkan “terpancar”, namun keduanya
memiliki kendungan semantic yang berbeda sesuai kelaziman
dalam pemakaian kalam Arab.

Kata infajara (_)éé-"\) lazimnya digunakan untuk makna
terpancar dengan kuat, deras serta dalam jumlah dan volume
besar. Sedangkan kata inbajasa (U+>)) digunakan untuk
makna terpancar dalam dalam tekanan rendah, sedikit, pelan-
pelan. Perhatikan dua ayat berikut yang sama bicara dalam
konteks terpancarnya mata air ketika nabi Musa as
memukulkan tongkatnya ke subuah batu;
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Pertama, surat al-Bagarah [2]: 60

G 4 2oai ;4.\ JLM u,:z‘\’dﬁ;w;ﬁ Legh ~1’WZ’T 'j
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk
kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan
tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air.
Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya
(masing-masing) Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan)
Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan
berbuat kerusakan.”

Dua, surat al-A’raf [7]: 160

s
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Artinya: “...dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya
meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!".
Maka memancarlah daripadanya duabelas mata air. Sesungguh-
nya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing-masing...”

247 S O o Lp wead y s ) eI

Dalam surat al-Baqarah [2]: 60, terpancarnya 12 mata air
disebutkan dengan kata mfajarat (‘—Uéﬁ-’\) yaltu fa infajarat
minhu itsnata ‘asyrata ‘ainan ( 3 <& WAl & aailalie)
yang memberi kesan makna bahwa mata air itu terpancar
dengan keras, deras dan dalam volume yang besar. Karena itu,
setelah terpancarnya mata air itu,, Allah swt langsung
menyuruh mereka minum (\}U—w\} \)35) disebabkan memang
volume airnya sangat besar dan telah melebihi kebutuhan
mereka.

Sementara itu dalam surat al-A’raf [7]: 160, terpancarnya
12 mata air dari batu yang dipukul Musa as tersebut
diungkapkan dengan pilihan kata inbajasat (<) yaitu fa
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inbajasat minhu itsnata ‘asyrata ‘ainan ( b,)—wf— 1—*-\-’\ "UA ‘—wé-u‘ﬁ
t-\;1‘>) yang memberi kesan makna bahwa mata air itu ter[ancar
pelan, lambat dan dalam jumlah yang kecil. Karena itu, belum
ada perintah meminumnya, namun hanya ada ungkapan
pahwa setlap syku mengetahui tempat minum mereka ( eL‘— 28
A i dS) karena memang mereka masih menunggu
terkumpulnya air itu dalam jumlah yang cukup untuk
kemudian baru boleh mereka minum.

Pertanyaanya, “Kenapa terpancarnya air dari batu dalam
surat al-Bagarah [2]: 60 dalam bentuk sangat deras, kencang
dan dalam jumlah besar, sementara terpancarnya air dari batu
dalam surat al-A'raf [7]: 160 dalam bentuk pelan, lambat dan
dalam jumlah kecil?

Demikian tidak bisa dilepaskan dari perbedaan konteks
kedua ayat tersebut. Surat al-Bagarah [2]: 60 disebutkan
bahwa nabi Musa as memukulkan tongkatnya ke batu murni
permintaan Musa as kepada Allah swt karena kasihan kepada
kaumnya ("\-%‘*5"j (s 5 u““—’“‘ J\J) dan kaumnya tidak
disebutkan memintanya dan karena itu kata “kaum”
ditempatkan sebagai objek (‘\A)ﬂ). Sementara surat al-A'raf
[7]: 160, Musa memukulkan tongkatnya ke batu karena
memang kaumnya meminta kepada Musa as dan
mendesaknya agar diberi air ( R J‘ Jo 90 u” \-55’ [
‘\-4)3) karena itu dalam surat al-A'raf kata gaumuhu (“-US)
menjadi fa'il d“—m\ ) “Subjek” yang bersifat aktif.

Dari kisah ini kita mengerti bahwa meminta itu tidak
salah, namun menyerah kepada keputusan Allah swt jutsru
jauh lebih baik. Karena, ketika seorang hamba meminta, boleh
jadi Allah swt akan memberinya sesuai permintaannya.
Namun, bila seorang hamba menyerahkan keputusannya
kepada Allah swt justru Allah swt akan memberikan lebih dari
apa yang mereka butuhkan.
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Kenapa Rumah dan Makanan Tidak
Cukup?

Dalam surat aI-Baqarah [2]: 25, Allah swt berfirman;

Gy /loﬂ//,
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Artinya: “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka
diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka
mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan kepada kami
dahulu." Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk
mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di
dalamnya.”
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Ayat ini menjelaskan tentang kenikmatan sorga yang
terdiri dari

Pertama, hunian yang sangat indah dan nyaman yang
digambarkan dengan gstllah kebun yang. lebat yang air
mengalir di bawahnya ()@—’Y\ [FREGRV S GhEN)

Dua, aneka ragam makanan yang lezat yang d|5|mbolka;n
dengan buhan yang beragam jenis, bentuk, dan rasanya ( «
B38040 0o ha 15830,

Tiga, isteri atau pasangan yang sempurna baik fisik
maupun akhlaknya yang disimbolkan dengan wanita yang
selalau suci tanpa pernah mengalami masa haidh ( \-@—\9 }@
% 50 5ekad).

Pertaanyaannya, “Kenapa akhir kenikmatan sorga ditutup
dengan wanita”? Kenapa kenikmatan sorga tidak cukup
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dengan hunian mewah dan makanan lezat saja? Demikian
memberi kesan bahwa semua bentuk kenikmatan dan
kesuksesan tidak akan lengkap dan tidak akan sempurna
tanpa kehadiran wanita di dalamnya. Karena itu, betapapun
suksesnya anda sebagai pribadi dalam karir anda, namun anda
masih hidup sendiri tanpa ada pasangan, maka yakinlah bahwa
hidup anda belum sempurna dan kenikmatan hidup anda pasti
belum akan lengkap.

Pesannya, jika di sorga saja yang kenikmatannya sudah
tanpa batas tetap tidak akan sempurna jika tidak ada
pasangan di dalamnya, maka bagaimana mungkin anda merasa
sukses di dunia yang jelas penuh dengan kekurungan ketika
anda hidup sendiri tanpa pasangan.

Doa Ayah, Raja dan Musuh

Ketika nabi Zakariya belum memperoleh anak, maka dia
berdoa kepada Allah swt agar diberikan anak yang akan
menjadi pewaris ilmu dan kenabiannya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 5-6

W5 LA e S8 T3 Gl <35 sy o d5a)l S5 315
4.;:.,‘»,}7/"’,% Ly, P }:, . .):./

(1) G2y &5 sy Sogeng I (e &3 (& ()

Artinya: “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku

sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang mandul, maka

anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang akan
mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya qub; dan

HI

jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai".

Ketika nabi Sulaiman meminta kekuasaan berupa
kerajaan, maka dia berdoa agar diberikan kerajaan yang tidak
boleh ada yang menyamai apalagi melebihi apa yang dimilik-
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nya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Shad [38]: 35

@
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Artinya: “la berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh
seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Pemberi".”

Ketika nabi Nuh as dimusuhi secara massif dan brutal oleh
kaumnya, dan dia sudah tidak mampu lagi membendung makar
mereka, maka nabi Nuh berdoa agar semua orang yang
memusuhinya itu dihancurkan dan dibinasakan oleh Allah swt
tanpa menyisakan satupun dari mereka. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Nuh [71]: 26

)
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Artinya: “Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.”

Perhatikan tiga jenis di ini; Ada doa ayah untuk anaknya,
ada doa raja untuk pesaingnya, dan ada doa orang yang
dizhalimi untuk musuhnya. Ternyata, doa terbaik dan paling
indah adalah doa ayah untuk anaknya, di mana setiap ayah
akan berdoa agar anaknya menjadi pewaris semua
kebaikannya. Sementara raja akan berdoa agar tidak ada
pesaingnya, dan musuh akan berdoa kebinasaan bagi
musuhnya.

Selamat Hari Ayah dan Ibu, teruslah berdoa untuk anak-
anakmu!
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Dukungan Itu Pada Nilai, Bukan Sosok

Ketika nabi Isa as berada dalam kondisi sulit karena usaha
dakwahnya mendapat tanatangan dan tekanan luar biasa dari
kaum Yahudi, maka dia berkata kepada pengikutnya dari
Hawariyun, “Siapa yang mau menolong saya? Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Shaff [61]: 14

RV (R R S e (L& @F - Fo s 2o B g
G Sl @58 G (S JB ST Sl T8 Il sl g
(Ve).. T juasl 22 54T JB AT ) ) lal

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-
penolong (agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah
berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah

yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan

agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: "Kami
lah penolong-penolong agama Allah"...”

Nagedd

o\

Perhatikan baik-baik redaksi pertanyaan nabi Isa dan
redaksi jawaban pendukung nabi Isa_as! Nabi |sa as berkata
kepada pengikutnya man anshari ( CPQ;)M\) “Siapa yang
mau menolgngku?” Sementara Hawariyun menjawab, nahnu
ansharullah (L;”\ Jadl A% “Kami penolong Allah”. Pengikut
nabi Isa as tidak berkata nahnu ansharuka (&ﬂjhai\ CA) “Kami
yang akan menolongmu” sebagaimana harusnya tuntutan
jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada mereka.

. Kenapa pengikut nabi Isa menjawab nahnu ansharullah
(L_;“\ 31-143\ u&) “kami penolong Allah”, bukan nahnu
ansharuka (‘ﬂ,)l-m-”\ (™) “kami yang menolongmu”? Demikian
memberi kesan bahwa pengkut seorang tokoh tidak boleh
fanatic kepada sosok tokohnya, karena sang tokoh hanya
manusia biasa yang bisa jadi benar atau boleh jadi salah. Maka
para pendukung hanya akan mendukung sang tokoh selama
dia benar dan memperjuangkan agama Allah swt. Namun, jika
sang tokoh tidak lagi di jalan yang benar dan bahkan
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meninggalkan aturan agama Allah swt, maka para pendukung
harus meninggalkan sang tokoh karena dipastikan tidak akan
ada kebaikan dari sang tokoh tersebut untuk kehidupan
mereka.

Pesannya, wahai anda para pendukung tokoh politik!
Cerdaslah dalam memberi dukungan. Jangan anda fanatic
buta dalam mendukung sosok tertentu tanpa menjadikan
agama Allah swt sebagai pertimbangan dalam mendukungnya.
Ingat! Dukungan itu harus pada nilai, bukan pada sosok.

Jangan Menjadi “Yes-Man”

Ketika raja Mesir bermimpi melihat tujuh sapi gemuk
dimakan tujuh sapi kurus dan tujuh bulir gandum hijau dan
tujuh bulir gandum kering, maka sang raja mengumpulkan
semua ahli takwil mimpi yang notabene adalah para dukun dan
tukang sihir yang selama ini menjadi penyokong dan
pendukung kekuasaannya. Sang raja pun meminta semua
dukun dan tukang sihirnya itu untuk memberitahukan arti dan
takwil mimpinya yang pastinya sang raja akan percaya dengan
apapun kata mereka jika mereka yang mengatakannya seperti
halnya Raja Namrudz yang dulu mempercayai semua ucapan
tukang takwil mimpinya atau Fir'aun pada masa nabi Musa
yang membenarkan semua ucapan ahli takwil mimpinya
hingga dia harus membunuh setiap kelahiran laki-laki dari bani
Isarel. Akan tetapi, menariknya ahli takwil mimpi sang Raja
mesir di masa nabi Yusuf ini bukan dukun yang bermental
penjilat dan suka menyenangkan atasan, terbukti dengan
sportif mereka berkata bahwa ini mimpi yang sulit dan mereka
tidak punya kemampuan dalam menakwilkannya. Demikian
seperti terlihat dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 44
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Artinya: “Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang
kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menakbirkan mimpi itu”.

Dari tukang takwil mimpi raja Mesir ini kita belajar
tentang kejujuran dalam bersikap kepada pemimpin, bahwa
tidak selamanya kita harus menyenangkan sang penguasa
dengan segala macam bentuk puja-puji atau narasi yang
membuat mereka senang dan bahagia. Pada saat kita harus
mengatakan “tidak” jika memang memang ada sesuatu yang
harus ditolak, maka mengatakan “tidak” itu adalah sebuah
kehormatan dan kemuliaan. Maka wajar, kisah ahli takwil
mimpi raja Mesir ini kemudian diabadikan di dalam Al-Qur’an
untuk menjadi bacaan dan pelajaran bagi umat manusia
sepanjang masa.

Pesannya, tidak selalu narasi yang membuat atasan
senang itu adalah kebaikan, karena mereka yang bertipe “Yes
man” adalah manusia yang sangat berbahaya bagi seorang
penguasa dan kekuasaannya.

Uban dalam Tamyiz

Dalam sintkasi Arab, terdapat posisi kata yang disebut
tamyiz (j;\,—!-ﬂﬂ\) yang secara harfiyah berarti “Pembeda”. Kata
ini disebut tamyiz karena berfungsi memberikan penjelasan
kepada maka kata yang masih samar, sehingga maksudnya
menjadi mudah dibedakan dan dipahami. Tamyiz ini ada yang
sifatnya malfuzh (-E’jél“) yang lafazanya tegas dan jelas, dan
ada yang sifatnya malhuzh (-B}él«) yvang didapati melalui
pengamatan karena sejatinya kata tersebut adalah pengalihan
atau perubahan posisi (d}é—m) dari bentuk atau posisi lain
yang bisa jadi perubahan dari posisi subjek ataupun objek.
Misal tamayiz yang malhuzh adalah kalimat hasuna ahmad
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khulugan (131'; el u-u&) “Baik sekali Ahmad, akhlaknya”.
Maka kata khulugan (uﬁ) adalah tamyiz yang sejatinya adalah

subjek yang diubah, di mana aslinya adalah hasuna khuluqu
ahmad (2] BIA (s “Akhlak Ahmad baik”.

Menariknya, ketika nabi Zakariya menyebutkan uban
sudah menyala di kepalanya yang menunjukan masa tua, maka
kata uban dijadikan tamyiz yang sejatinya adalah subjek.
Demikian seperti dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 4

(8)... L& 2M0T 1x2kTs & wball £33 3] &5 J6
Artinya: “la berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah
lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban...”

Kata syaibap (L\M) “Uban” dalam firman-Nya wasyta’ala al-
ra’s syaiban ( u»b” d"—‘“\jm “Telah menyala di kepala saya
uban”, dalam komp05|5| _yang normal harusnya wasyta‘a syaib
al-ra’s ( u»bl‘ Cads dlli‘} “telah menyala uban di kepala”.
Kenapa nabi Zakariya kemudian menjadikan kata syaiban
(Led) “Uban” menjadi tamyiz malhuzh ($salal il
“Pembeda dengan mengubah sintkasisnya”? Demikian
memberi beberapa pesan;

Pertama, uban itu adalah bentuk perubahan (d)&m) yang
terjadi dalam fase kehidupan seseorang dari muda menjadi
tua, karena memang uban salah satu tanda seseorang telah
mamasuki masa tua.

Dua, dengan uban diharapkan muncul perubahan pola
fikir seseorang, di mana dengan uban akal seseorang
diharapkan semakin matang dalam mengelola hidup, sehingga
dia semakin bisa membedakan mana yang baik dan buruk
(j.—.‘;‘-«ﬂ\). Karena itu, dalam fikih manusia yang sudah memasuki
akal matang yang bisa membedakan baik dan buruk disebut
dengan istilah mumayyiz (_Jsaall),
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Tiga, dengan munculnya uban seseorang diharapkan
semakin serius memperhatikan kehidupannya (-LUALJ\),
bahwa setiap perubahan itu menandakan ketidak kekalan.
Dengan memperhatikan tumbuhnya uban di kepalanya,
seorang mestinya semakin sadar bahwa hidupnya akan
berakhir dan harus semakin maksimal memanfaatkan sisa usia
untuk berbuat baik.

Konsep Mendidik Anak

Dalam surat al-Baqgarah [2]: 133, Allah swt berfirman;

i’;,\;uﬁa“’uuw;\u}d\ }A>>‘9‘~\+~¢~52
A 25 Tass ’1 BRL5 els ol bl 4l ;J::L\ RN
(\vv)o

Artinya: “Adakah kamu hadir ketika Yakub kedatangan (tanda-
tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang
kamu sembah sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim,
Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya”.

Ayat ini menceritakan wasiat dan pesan terakhir nabi
Ya'qub kepada anak-anaknya sesaat sebelum dia
menghembuskan nafas terakhirnya. Sebelum meninggalkan
dunia, nabi Ya'qub ingin memastikan dari anak-anaknya
tentang agama mereka setelah kelak dia meninggal dunia.
Nabi Ya'qub bertanya, apakah mereka masih tetap dalam
keyakinan tauhid yang diajarkannya dan yang diajarkan
ayahnya nabi Ishaq dan nabi Ibrahim. Setelah mendapat
kepastian tentang agama mereka dari lidah mereka secara
langsung, barulah kemudian nabi Ya'qub meninggal dunia
dengan tenang.
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Menariknya, terdapat tiga perkara penting saat nabi
Ya'qub berwasiat tentang tauhid kepada anak-anaknya.
Pertama, pesan dan ajaran itu disampaikan ketika ajalnya
sudah hampir. Dua, saat pesan dan ajaran disampaikan semua
anaknya sudah deawasa bahkan sebagian sudah berusia tua.
Tiga, salah satu dari anaknya itu ada yang menjadi nabi bahkan
pejabat pentig di Mesir yaitu nabi Yusuf. Maka dari sini kita
ambil pelajaran;

Pertama, sorang ayah berkewajiban mendidik anak-
anaknya hingga hembusan nafas terakhirnya.

Dua, pemberian pelajaran dan nasehat kepada anak-anak
tidak memandang usia, hingga ketika anak-anak sudah tua
sekalipun.

Tiga, pemberian pelajaran dan nasehat tidak memandang
posisi, hingga jika anak tersebut ustadz, buya, kiayai, doctor,
professor, bahkan presiden sekalipun. Seorang ayah tetap
harus memberi nasehat kepada anakanya sekalipun
pendidikannya mungkin lebih rendah dari sang anak.

Antara Debat dan Dialog
Dalam surat al-Muajdilah [58]: 1, Allah swt berfirman;

5o &® 1 AR N TV A ST A PPt
pacs AT AT ) oSERS Gy g a2 T B AT ke B
. g Tt . E &

(V) et o &1 8 LS8

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan
wanita yang mendebatmu tentang suaminya, dan mengadukan
(halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara

kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.”
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Ayat ini menceritakan pengaduan seorang wanita
bernama Khaulah binti Tsa'labah kepada Rasulullah saw
tentang suaminya bernama Aus bin Ash-Shamit yang telah
berbuat zhalim kepadanya. Suami wanita ini telah menzhihar
dirinya atau menyamakan dirinya dengan ibu suaminya yang
zhihar ini dikenal sebagai bentuk perceraian yang paling
menyakitkan bagi wanita di masa Jahiliyah.

Jika diperhatikan redaksi ayat ini terdapat dua hal yang
menarik;

Pertama, terdapat dua pilihan d|k$|yar;g berbeda, di mana
awalnya digunakan diksi tujadiluka (Sl ) yang secara
harfiyah berarti “berdebat” yang menunjukan makna aktifitas
saling bantah dan adu argumentasi. Namun, di akhir ayat
terjadi perubahan diksi dengan tahuwurakuma (usjj&)
“Dialog” yang berarti saling bertanya dan saling menjawab
untuk menunjukan aktifitas saling mencari tahu jawaban dan
saling mencari tahu informasi yang belum diketahui.

Dua, ketika aktifitasnya dalam bentuk debat (dﬁl-.ﬂ),
maka pilihan kata “Allah swt mendengarkan” diungkapkan
dalam bentuk past tense yaitu sami’a ( ) “telah mendengar”
yang menunjukan makna ingitha’ (& "'\) “Putus/berhenti”.
Sementara, ketika aktifitasnya sudah dalam bentuk dialog
(JJ&), maka pilihan kata “Allah swt mendengarkannya”
diungkapkan dalam bentuk present continuous yaitu yasma’'u
() “Selalu mendengarkan” yang menunjukan makna
“unlimited, terus-menrus dan permanen”.

Dari sini kita bisa ambil isyarat;

Pertama, debat itu tidak salah, namun tidak dipuji oleh
Allah swt. Sebab, debat (J‘J.A) cenderung mengantarkan
manusia kepada sifat sombong karena aktifitasnya lebih
kepada bentuk saling bantah bahkan saling jatuhkan dan salah
satunya akan merasa diri sebagai pemenang. Karena itu, debat
sebaiknya diubah dalam bentuk dialog (L)), karena hiwar
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berarti aktifitas saling bertukar informasi dan pengetahuan
dan di dalamnya ada aktifitas saling menghargai, saling
menerima, saling mendengar pembicaraan yang lain sehingga
keduanya sama-sama mendapat tambahan infoirmasi dan
pengetahuan baru.

Dua, debat (d\J.A) bukanlah aktiftas yang disenangai Allah
swt, dan karena itu Allah swt tidak sudi mendengarnya dalam
waktu lama yang terlihat dari kata sami’a (&=~) dalam bentuk
past tense yang menunjukan makna “terputus dan terhenti”.
Dan dialog (L) s) adalah aktifitas yang disukai Allah swt, dan
karena itu Allah swt mendengarnya dalam waktu lama yang
terlihat dari pilihan kata yasma’ (2&<+) dalam bentuk present
continuous tense untuk menunjukan makan
“Permanen/selamanya.

Pesannya, jangan suka banyak berdebat, karena debat itu
muaranya kesombongan. Seringlah berdialog, karena dialog
akan mengantarkan anda pada sikap tawadhu’ dan dialog
adalah bukti bahwa anda senang mendengar penegetahuan
orang lain.

Kenapa Rezeki di Langit?

Dalam surat al-Dzariyat [51]: 22, Allah swt berfirman;

(Y1) S5l U3 85, et g

Artinya: “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan
terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu.”

_ Ayat ini menjelaskan bahwa rezeki kita ada dilangit ( Lﬁ)

ew\éﬁj)), sekalipun ada yang memahami maksudnya

adalah sebab rezeki yaitu air yang turun dari langit. Akan

tetapi, pertanyaan menarik adalah, “Kenapa rezeki disimpan di
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langit, bukan di perut bumi (u'A,)‘\J\ 2)?” Demikian memberi
beberapaisyarat;

Pertama, langit itu adalah tempat yang tinggi, dan
disebabkan rezeki anda di tempat yang tinggi maka anda harus
bekerja dengan keras dan sungguh-sungguh, karena untuk
menuju tempat yang tinggi memang usahanya lebih berat dari
menunju tempat yang dalam.

Dua, disimpannya rezeki di langit yang notabene tempat
vang tinggi memberi isyarat agar manusia menegakan
kepalanya dalam mencari rezeki. Manusia tidak boleh mencari
rezekinya dengan cara menundukan wajah kepada makhluk,
namun harus dilakukan dengan cara yang mulai dan terhormat
dan kepala tegak.

Tiga, diletakannya rezeki di langit sebagai tempat yang
tinggi juga memberi isyarat bahwa usaha mencari rezeki itu
sendiri akan mengantarkan seorang ke tempat yang tinggi dan
terhormat. Sebab, bekerja mencari rezeki itu adalah sebuah
kemuliaan, sementara diam berpangku tangan adalah sebuah
kehinaan.

Para Pemuja Akan Menjadi Bodoh

Dalam surat Ibrahim [14]: 36, Allah swt berfirman;

LB glia 245 5 A gad 38 SO o TS Gl ) &5
s G s A%

(Y1) w2 Js2s

Artinya: “Ya Tuhan-ku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah
menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka barang siapa
yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk

golonganku, dan barang siapa yang mendurhakai aku, maka
sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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Ayat ini adalah pengaduan nabi Ibrahim kepada Allah swt,
bahwa betapa banyaknya manusia yang dikarunia akal untuk
berfikir justru mereka disesatkan oleh berhala yang notabene
adalah benda mati yang terbuat dari kayu ataupun batu. Dari
ayat ini kita tahu;

Pertama, jika berhala saja yang pastinya objek yang tidak
bisa bicara dan mendengar sudah bisa membuat manusia
tersesat dan kehilangan akal sehatnya, maka bagaimanakah
kedaannya jika subjeknya itu adalah manusia ditambah lagi dia
punya kuasa dalam banyak hal. Seperti apakah penyesatan
public yang mampu diperbuatnya?

Dua, kenapa manusia bisa disesatkan oleh berhala? Pada
ayat sebelumnya nabi Ibrahim berkata bahwa mereka menjadi
pemuja berhala tersebut (eUmW 2x3) Demikian memberi
isyarat apapun dan siapapun yang dijadikan pujaan, maka
dipastikan para pemuja akan mengikuti apapun keinginan sang
pujaan sekalipun hal itu bertentangan dengan akal sehat
mereka.

Tiga, para pemuja sesuatu apakah objek ataupun person
dipastikan akan kehilangan akal sehatnya dan akan berubah
menjadi makhluk yang bodoh.

Pesannya, jangan memuja seseorang secara berlebihan
karena pemujaan yang berlebihan akan menjadikan anda
kehilangan kecerdasan.

Mushibah Agama Jauh Lebih Dahsyat
Dalam surat Hud [11]: 42, Allah swt berfirman;

vﬁ?éﬁ'éﬁéé\%:ﬁ‘fﬂ; jdwgcydrﬁéﬁ&j
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Artinya: “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam
gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil anaknya
sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai
anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu
berada bersama orang-orang yang kafir."”

Ayat ini menceritakan detik-detik putera nabi Nuh as,
Kan’an yang durhaka tenggelam dalam gulungan ombak besar
saat bencana banjir dahsyat membinasakan semua kaumnya
yang durhaka. Saat anaknya itu sudah hampir tenggelam, nabi
Nuh as tetap mengejarnya dan berteriak agar anaknya
tersebut bersedia naik ke kapalnya hingga selamat dari
kebinasaan bersama kaumnya yang durhaka. Menariknya,
ketika nabi Nuh as memanggil anaknya agar naik ke kapal
bersamanya hingga tidak tenggelam dan binasa, maka nabi
berkata ya bunayya irkab ma’'ana wa la takun ma'a al-kdfirin
( stuwﬁﬂ‘ & us-’ Y5 Uak USJ\) “Wahai anakku, naiklah
bersama kami ke kapal, dan jangan engkau bersama orang
kafir’. Kenapa nabi Nuh as tidak berkata ya bunayya irkab
ma’ang wa la takun ma’a al-halikin ( (&2 I u54 Y) (679 us)\
u—\ﬂ-@i\) “Wahai anakku! Naik ke kapal bersama kami, agar
kamu tidak termasuk orang yang binasa/celaka”?

Demikian karena nabi Nuh as ingin memberi pesan bahwa
kebersamaan bersama orang kafir sekalipun anda selamat
secara fisik, maka hal itu tetaplah menjadi bencana, mushibah
dan petaka terbesar. Nabi Nuh as seakan hendak berkata
bahwa kebinasaan dan kehancuran fisik tidak lebih buruk
daripada kebersamaan anda dengan orang-orang kafir.

Pesannya, Saudaraku! Perhatikan dengan baik mereka
yang sedang bersama anda, karena kecelakaan terbesar
adalah jika anda sedang dalam kebersamaan dengan kaum
kafir.
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Engkau Tidak Akan Pernah Menduga

Ketika Fir'un mengeluarkan kebijakan agar menyembelih
setiap kelahiran anak laki-laki dari bani Israel agar bayi Musa
yang ditakuti tidak hadir dalam kehidupannya, justru Allah swt
menjadikan bayi Musa masuk ke dalam kamarnya untuk
dipelihara sebagai anak angkatnya sendiri. Demikian seperti
dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 9

A (PRI ST PRI SIE A S SIS S S (s
3 Urag O s ol Y Ay 1 o &5 038 SA LB
(3) Syas ¥ 243 T 43

Artinya: “Dan berkatalah istri Fir'aun: "(la) adalah penyejuk mata

hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya,

mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia
menjadi anak", sedang mereka tiada menyadari.”

Ketika Fir'un menyesatkan semua manusia dan memaksa
semua orang mangakui ketuhannya, maka muncul wanita dari
dalam kamarnya isteri yaitu isterinya bernama Asiyah binti
Muzahim yang merontokan ketuhanan suaminya tersebut.
Demikian seperti dalam ungkapan Asiyah dalam firman-Nya
surat al-Tahrim [66]: 11

U S J 3105 I6 3 O35 Sbal Tae ol St 4T Siog
(V1) Cnollll o331 G 625 walieg 03833 (0 %5 23T 3

Artinya: “Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Tuhanku,
bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan
selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya dan

"n

selamatkanlah aku dari kaum yang dzalim",

Pesannya, betapapun kuatnya usaha manusia dalam
menguasai makhluk, namun Allah swt akan dengan mudah
akan meruntuhkan kebathilannya tersebut dengan cara yang
tidak pernah diperkirakannya.
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Kenapa Fir'aun Lama Berkuasa?

Jika ada yang bertanya, “Kenapa Fir’aun bisa berkuasa
dalam waktu yang lama, dan tidak ada yang bisa mengusik
kekuasaannya sampai akhirnya muncul nabi Musa as dan
kemudian mengakhiri keangkuhannya di laut Merah?”
Jawabannya ada dalam surat al-Zukhruf [43]: 54

Lz _oa . @ T < Ly 2
(08) Exhusd L 18 28 52006 2438 Sasin©
Artinya: “Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan

perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena
sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.”

Dari sini terdapat tiga alasan kenapa Fir'aun bisa lama
berkuasa;

Pertama, karena dia berhasil mempengaruhi dan
membodohi rakyatnya dengan janji-janji palsu sekalipun janji-
janji itu sulit dicerna dan diterima akal sehat Dan itulah yang
disebut dengan istilah fastkhaffa gaumahu (‘\-Uﬁ ‘JA-MB) “dia
sukses mempengaruhi kaumnya”.

Dua, karena dia berhasil “mencuci otak” para
simpatisannya terutama dari kalangan elit dan pejabat serta
mengikatnya dengan ikatan berlapis, sehingga para pejabat
negeri itu tidak punya pilihan lain kecuali terus mendukung
semua kebijakan dan kehendak sang raja, Dan itulah yang
disebut dengan istilah fa athuhu (0}“—\-213) “Mereka selalu
tunduk pada kebijakannya”.

Tiga, karena mayoritas rakyat dan pendukungnya adalah
orang-orang fasik yang memang tidak peduli dengan
kebenaran dan kebaikan, karena bagi mereka yang penting
“sebungkus nasi” untuk hanya sekedar mengisi rongga perut
mereka yang kosong dan mereka tidak peduli apapun yang
akan terjadi pada mereka dan anak cucu mereka di kemudian
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hari. Dan itulah yang disebut dengan istilah gauman fasiqin
(u—\ﬂ-«»S LA}S) “Kaum yang fasik”.

Pesannya, sang raja itu bisa berkuasa dan berlaku lalim
dalam waktu lama bukan karena rajanya yang kuat, namun
karena rakyatnya yang pandir.

Jangan Permalukan Dia

Ketika nabi Yusuf telah berkumpul dengan seluruh
anggota keluarganya di Mesir, dia pun menaikan ayah dan
ibunya ke atas singgasana dan sepuluh saudaranya pun yang
dulu dengki kepadanya hingga membenamkannya ke dalam
sumur tunduk sujud hormat kepadanya. Pada saat nabi Yusuf
telah berkumpul bersama keluarganya itulah dia berpidato
sambil bersyukur dengan menyebutkan banyak nikmat Allah
swt yang telah diterimanya sampai saat mereka berkumpul di
tempat mulia ini di istana sebagai pejabat dan orang
terhormat. Salah satu nikmat yang disebutkan nabi Yusuf di
depan keluarganya adalah kebaikan Allah_swt yang J:elah
mengeluarkannya dari gelapnya penjara ( J 2 u—wé‘ Jﬂj

L;A)A\ um-d\) seperti disebutkan dalam firman-Nya
surrat Yusuf[12]: 100

o 8 st s o 065 s A e el Lo 4l 2
(\..)/9‘:\&@5-?‘)&&\.,\3)% ;L@Lﬁ;—ﬂ:}fé
Artinya: “Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya

sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah

takbir mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku telah
menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku

telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari
rumah penjara...”

\I ,\\
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Pertanyaannya, “Kenapa Yusuf hanya menyebutkan
nikmat Tuhan mengeluarkannya dari penjara, dan dia tidak
menyebutkan nikmat vyang jauh lebih besar vyaitu
mengeluarkannya dari dalam gelap dan dinginnya sumur tua
tempat dia pernah dibuang oleh saudara-saudaranya ( L;’J)A\
<l (1)?” Demikian dilakukan Yusuf untuk mmenjaga
perasaan dan hati sepuluh saudaranya yang dulu pernah
berbuat salah kepadanya. Jika dia menyebutkan nikmat keluar
dari dasar sumur di hadapan saudara-sauadarnya itu, maka
dipastikan akan membuat mereka “kikuk” dan mereka pun
akan merasa sangat malu kepadanya.

Dari kisah Yusuf ini kita belajar bahwa betapapun
buruknya prilaku seseorang di masa lalu, maka tidaklah pantas
kita mengungkap dan mengungkitnya di depan public. Sebab,
mengungkit masa lalu seseorang akan menjadikannya merasa
malu dan kehilangan harga dirinya.

Pesannya, jangan pernah mempermalukan orang lain di
depan umum seburuk apapun masa lalunya, karena demikian
bukan akhlak manusia terhormat.

Jangan Takut Makar Makhluk!

Kenapa dalam surat Yusuf ada ungkapan wallahu ghalibun
‘ala amrihi s( 41\\}0,)-4\ &f— un-f— “Allah yang menguasai
semua urusan”? Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Yusuf [12]: 21.

- 5 G 2E 4 R NN Y
(Y1) Ssdlas ¥ WU 55T E5T5 Lo 3T 1le I 4T
Artinya: “...Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahuinya.”

Karena kisah Yusuf ini membuktikan betapa seriusnya
usaha buruk makhluk tetap tidak akan memberi mudharat
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bagi seseorang, jika Allah swt telah memutuskan berbeda
dengan kehendak makhluk tersebut. Perhatikan betapa
hebatnya usaha sepuluh saudara Yusuf yang bersepakat
membenamkannya ke dalam dasar sumur, namun dari dasar
sumur itulah justru Allah saw mengangkatnya menuju
singgasana. Lihat betapa hebatnya fitnah isteri pejabat Mesir
untuk menghinakan Yusuf dengan menjebloskannya ke balik
jeruji besi, namun Allah swt justru memuliakannya dari
penjara itu lewat mimpi raja hingga sang raja menunjuknya
menjadi pejabat di Mesir.

Pesannya, jangan takut makar manusia, karena sehebat
apapun persekongkolan jahat makhluk untuk menghancurkan
anda, keputusan Allah swt tetap di atas makar mereka.

Terbaik Belum Tentu Terpenting

Kisah nabi Yusuf as disebut Allah swt sebagai ahsan al-
qashash ( uém-‘ﬂ‘ u»\a\ “Kisah terbaik” yang ada di dalam al-
Qur’an. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Yusuf[12]: 3

SRgNp SigA 13 i) Ws G aladll 5ol e fa 22
(¥) Ealiall cpod kS s

Artinya: “Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik

dengan mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya

kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-
orang yang belum mengetahui.”

Sekalipun kisah nabi Yusuf disebut sebagai kisah terbaik,
namun kisah ini tidak berulang di dalam al-Qur’an. Berbeda
dengan kisah nabi Nuh as, kisah nabi Ibrahim as, kisah nabi
Musa as dan kisah nabi Isa as yang tidak disebut sebagai kisah
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terbaik, namun banyak sekali pengulangannya di dalam al-
Qur’an. Pertanyaannya, “Kenapa kisah nabi Yusuf tidak
berulang, sementara kisah nabi Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa
berulang?”

Sebelumnya menjawab pertanyaannya itu, ada konsep
stilistika Arab yang harus dipahami tentang tikrar (J\)Sﬂ\)
“Pengulangan” dan konsep maknanya. Di mana dalam ilmu
uslub/stilistika dikenal istilah tikrar ()\)533\ yaitu
pengulangan kata, kalimat atau narasi yang secara prinsip
menunjukan makna ahammiyah wa afdhaliyah ( MY\

\Y\)) “penting dan utama”. Dengan demikian dapat
dlpahaml bahwa kisah nabi Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa diulang
di dalam al-Qur’an untuk menunjukan bahwa kisah mereka
lebih penting sekalipun bukan yang terbaik. Kenapa demikian?

Di antara penyebabnya adalah bahwa kisah nabi Yusuf
tidak berbicara dalam konteks dakwah, namun hanya
bercerita tentang intrik dan konlik keluarga saja. Walaupun
ada kisah nabi Yusuf mengenalkan Tuhan kepada dua
temannya sesama narapidana, namun bukan dalam konteks
dawkah, hanya dalam konteks ta’bir mimpi mereka agar
temannya itu tidak menduga bahwa ilmu ta’bir mimpi ini
bagian dari ilmu sihir. Berbeda dengan kisah nabi Nuh,
Ibrahim, Musa dan Isa yang merupakan kisah dakwah yang
mana mereka berhadapan dengan kekuatan besar para raja
dan para penguasa.

Pesannya, tidak ada yang lebih penting selain dakwah.
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Kenapa Kebathilan Berkuasa?

Dalam surat al-Ra’d [13]: 17, Allah swt berfirman;
%5 L T }i;&\ /yw/ & uj s il B0l e e Jp

Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka
arus itu membawa buih yang mengembang. Dan dari apa (logam)
yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau
alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah
Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil.
Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada
harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia,
maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan.”

Dalam ayat ini, Allah swt membuat perumpamaan
pertarungan antara yang haqg dan bathil yang diumpamakan
Allah swt seperti air dan buih. Di mana buih akan selalu berada
di atas air dan akan pernah air berada di atas buih. Namun,
betapapun hebatnya buih menguasai air, pada akhirnya buih
itu akan pecah dan lenyap dan air akan tinggal dan abadi.

Begitulah Allah swt membuat perumpamaan pertarungan
vang haqg dan bathil bahwa kebatilan yang selalu tampah
dominan, pada akhirnya akan hancur dan lenyap. Karena itu,
jangan heran jika dalam kehidupan dunia anda sering melihat
kebathilan menjadi pemenang dan selalu menguasai
kebenaran, seakan-akan kebenaran tidak berdaya melawan
kebathilan. Yakinlah, bahwa betapapun dominasi kebatilan itu
hebatnya, namun kebathilan itu sejatinya rapuh dan pada
akhirnyaia akan pecah dan lenyap.
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Pesannya, saudaraku! Yakinlah bahwa kebenaran pada
waktunya akan menang dan kebatilan pasti lenyap. Akan
tetapi, dalam pertarungan itu Allah swt hanya ingin tahu anda
berada di pihak yang mana, apakah di pihak yang menegakan
kebenaran atau di pihak penyokong kebathilan. Nilai anda di
sisi Allah swt adalah pada posisi yang anda pilih, bukan pada
siapa menang atau kalah.

Berhentilah Mengejar Kemuliaan Makhluk!

Dalam surat al-Nisa’ [4]: 139, Allah swt befirman;

(Vra) b & S50T U ST 2hdie D23 ..
Artinya: “...Apakah mereka mencari kemuliaan di sisi mereka?

Maka sesungguhnya semua kemuliaan itu hanyalah kepunyaan
Allah.”

Ayat ini menjelaskan sikap orang munafik yang rela
mengorbankan idealaisme, keyakinan, integritas hingga agamanya
demi mendapatkan kemuliaan dari manusia. Mereka tidak yakin
bahwa tidak ada sedikitpun kemulian pada makhluk, karena semua
kemuliaan itu hanyalah milik Allah swt.

Saudaraku! Berhentilah mengejar kemuliaan dari makhluk,
karena pujian makhluk tidak akan memperbaiki takdirmu
sebagaimana celaan mereka juga tidak akan mengubah apa yang
telah diputuskan Allah swt untukmu. Andai sedunia manusia
memujimu, engkau tetap hina jika Allah swt telah menghinakanmu.
Sebaliknya, jika seluruh isi dunia mencela dan menghinamu, niscaya
engkau tetap mulia jika Allah swt telah memuliakanmu. Celaan
manusia hanyalah sepanjang lidahnya seperti halnya pujian mereka
hanyalah sampai ujung lidah mereka saja, karena pujian dan celaan
mereka itu tidak akan memberi manfaat ataupun mudharat kepada
anda sedikitpun.
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Jika Ahlu Haq Bergerak, Ahlu Bathil Panik

Ketika Zulaikha hendak menundukan Yusuf agar
mengikuti kehendaknya, maka Zulaikha mengunci setiap pintu
dengan banyak gembok dan kunci dan anak kunci itupun
dipegangnya dengan kuat. Demikian yang terlihat dari pilihan
kata ghallagat al-abwab (s.)‘y.%!\ <.ale) “Mengunci semua pintu”
dengan menjadikan kata kerjanya mazid bi harfin (=% ;L)
“tambahan satu huruf’ vyaitu gahllagat (&3) dengan
menggandakan huruf di tengah (J) untuk menunjukan makna
taksir (<) “Banyak”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Yusuf [12]: 23

e 2l opVt calis X e oo s 65‘ 8353
(Y7)... &0

Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan

non

dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini."...

Apa yang terjadi ketika Zulaikha mulai menundukan
Yusuf dengan rayuan mautnya? Nabi Yusuf pun lari dengan
sangat kencang menunju pintu untuk menyelamatkan diri.
Melihat nabi Yusuf lari menuju pintu, maka Zulaikha pun
mengejarnya dengan sangat kencang pula yang terlihat dari
pilihan kata istabaga (L&zsl) “saling berlomba” untuk
menunjukan makna saling bekejar dengan cepat atau saling
mendahului. Demikian seperti terdapat dalam firman-Nya
surat Yusuf [12]: 25

(Y 0)-..;}3 By ’2':’23'?; &j_/;j C)L:.S’T LZ:.ii»Tj

Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan
wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga
koyak...”
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Pertanyaan yang menarik diajukan, “Kanapa Yusuf berlari
kencang menunju pintu, padahal dia tahu bahwa pintu telah
tertutup rapat dengan banyak kunci? Selanjutnya, kenapa
Zulaikha harus panik pula mengejar Yusuf padahal dia tahu
bahwa semua pintu telah terkunci dan dia sendiri yang
memegang anak kuncinya?”

Nabi Yusuf berlari menuju pintu karena dia hendak
menunjukan kekuatan tawakkal dan pertolongan Allah swt
kepada ahl hag, di mana betapapun hebatnya ahl bathil
mengalahkan kebenaran, maka kebenaran pasti akan
menemukan jalannya sekalipun mereka dalam posisi lemah.
Sementara, Zulaikha berlari mengejar Yusuf sekalipun dia
tahu pintu sudah terkunci dan kunci ada dalam genggamannya
untuk memberi isyarat bahwa ahl bathil akan menjadi sangat
panik ketika ahl haq telah bergerak mencari jalan kebenaran
sekalipun ahl bathil sendiri berada dalam posisi lebih kuat.

Pesannya, jika ahl haq sudah bergerak, sekalipun mereka
tidak memiliki sebab untuk menang, pasti akan membuat ahl
bathil menjadi panik sekalipun mereka memiliki semua sebab
untuk menang dan berkuasa. Karena itu, wahai para penegak
kebenaran, teruslah bergerak sekalipun kalian tidak memiliki
cukup amunisi untuk menang, paling tidak anda akan telah
membuat ahl bathil menjadi panik dan ketakutan dan itupun
sudah kemenangan bagi anda.

Tahta Allah dan Tahta Manusia

Arasy (_3,¢) adalah istilah yang digunakan Allah swt untuk
menyebut kekuasaan dan kebesaran yang kemudian
ditarjamahkan dengan “Tahta”. Kata ‘arasy (_3,¢) di dalam al-
Qur’an adakalanya dinisbahkan Allah swt kepada Zat-Nya, dan
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adakalanya dinisbahkan kepada makhluk-Nya. Adapun kata
‘arasy (_¢,#) yang dinisbahkan kepada Allah swt seperti dalam
surat Hud [11]: 7

Artinya: “Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, dan adalah Arasy-Nya di atas air, agar Dia menguji
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya...”

Sedangkan kata ‘arasy () yang dinisbahkan kepada
makhluk seperti dalam surat al-Naml [27]: 23-24

2

(YY) ok (5 ds 0% 8 o &3 5ol r@f\“ A 2;,\5; a4l

w2

Lt L A 5 AT 0gb MMU Oyidid gassy Buss
(Ye) Opdids ¥ 248 L2002 thlal

Artinya: “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang
memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta
mempunyai singgasana yang besar. Aku mendapati dia dan
kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan syaitan telah
menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan
mereka lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga
mereka tidak dapat petunjuk,”

Perhatikan baik-baik kaitan kata ‘arasy (_»,¢) “Tahta” pada
kedua ayat di atas. Di mana ketika kata ‘arasy (_:,*)
dinisbahkan kepada Allah swi, maka aktifitasnya adalah amal
terbaik ()M(p :,;o-\ A ‘\ iju ). Sementara, ketika ‘arasy (_j,*)
dinisbahkan kepada manusia, maka aktifitasnya adalah
kesyirikan dalam hal ini menyembah matahari ( Osdtis
Ljw.wU) mengikuti kehendak syithan (:4521 uk.iii\ B 5),
menghalangi dari jalan Allah swt JMMJ\ Jc V‘éw
menyimpang dari kebenaran (Oj-c\n-@-l M (.4_9) Dari sini kita tahu
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bahwa tahta di tangan manusia cenderung mengubah
seseorang menjadi hamba makhluk, pengikut syaithan,
penghalang manusia dari kebaikan dan menympang dari nilai-
nilai kebenaran.

Pesannya, berhati-hatilah dengan tahta, karena tahta
cenderung menjadikan pemiliknya jauh dari kebaikan.

Shalat Adalah Solusi Semesta

Ketika matahari gerhana yang menjadi petanda bahwa
perjalanannya sedang menghadapi masalah, maka kita
diperintah shalat yang kemudian disebut shalat sunat kusuf
(JJW.Q\ sdls). Ketika bulan gerhana yang berarti bahwa
perjalanannya sedang ada masalah, maka kita juga
diperintahkan shalat yang kemudian disebut shalat sunat
khusuf (<2 s.21 5ds). Ketika bumi kering, tandus dan gersang
karena tidak turun hujan yang berarti bahwa perjalanan bumi
sedang menghadapi masalah, maka kita pun diperintahkan
shalat yang kemudian disebut shalat sunat istisqa’ ( s
liwzsY)). Semua ini menjadi isyarat bahwa ketika semesta
sedang menghadapi masalah, maka shalat anda adalah
solusinya.

Ingat baik-baik saudaraku! Matahari, bulan dan bumi yang
notabene makhluk yang kuat dan besar ketika ia menghadapi
masalah, shalat anda adalah menjadi solusinya. Maka, apakah
anda masih kurang yakin bahwa masalah satu orang manusia
seperti anda yang ukuran dan masalahnya pasti jauh lebih
kecil dan lebih ringan tidak bisa diselesaikan dengan shalat?
Tidak saudaraku! Tidak ada solusi yang paling hebat dari
setiap problem dan kesulitan hidup yang sedang anda hadapi
selain daripada shalat. Wajar, jika Allah swt memerintahkan
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orang beriman shalat ketika datang kesulitan, seperti
dipertintahkan-Nya dalam surat al-Bagarah [2]: 45

(£2) Gl oY) 580 g iltally 2afl, 1t
Artinya: “Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar

dan (mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.”

Kebenaran Pasti Menemukan Jalannya
Sendiri

Saat ibu nabi Musa as tidak mampu melawan tekanan
Firaun terhadap semua ibu-ibu bani Israel yang melahirkan
bayi laki-lakinya, maka dia diperintahkan Allah swt untuk
menghanyutkan bayinya ke Sungai Nil demi keselamatan
dirinya dan bayinya. Dan Allah swt pun menjanjikan akan
mengembalikan bayi itu kepadanya dengan selamat. Demikian
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 7

ety

(V) kil e leting L) 8537 € 2 ¥

Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia,
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia
ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah
(pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan

mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah
seorang) dari para rasul.”

- s 5z P P 2
P BN D A S ST AP IR A R
GE Y5 L 3 adll e cis 3B a2l OF (D5 2

Benar saja, peti yang dihanyutkan berisi nabi Musa yang
masih bayi kemudian ditemukan isteri Fir'aun Asiyah dan dia
pun membawa pulang dan membujuk suaminya itu agar
menjadikannya sebagai anak angkat mereka. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 8-9.
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Artinya: “Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang
akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka.
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah
orang-orang yang bersalah. Dan berkatalah istri Fir'aun: "(la)
adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu
membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita
atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada
menyadari.”

Anda lihat betapa sempurnanya Allah swt mengatur
perjalanan hidup hamba-Nya, karena orang yang telah
mengatur rencana matang untuk membunuhnya, dia pula yang
membesarkan orang itu di rumahnya dengan penuh kasih
sayang. Dan ketika nabi Musa telah masuk istana musuhnya
itu, dia pun mulai menangis karena haus dan lapar. Mendapati
Musa menangis, maka seisi istana pun menjadi panik, mulai
dari isterinya, pembantunya, tentaranya hingga sang raja
sendiri. Mereka kemudian berusaha ke sana ke mari mencari
wanita yang bisa menyusukan sang bayi, namun semua wanita
yang hendak menyusukannya ditolak Musa. Musa menutup
mulutnya karena Allah swt menghalangi bibirnya sampai ke
susu para wanita tersebut sampai saudara perempuan Musa
yang ditugasi ibunya menjadi mata-mata memberitahukan
kepada pasukan Fir’aun tentang wanita yang bisa menyusukan
sang bayi yang tidak lain adalah ibunya sendiri. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashahsh [28]:
12-13
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Artinya: “dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada
perempuan-perempuan yang mau menyusui (nya) sebelum itu;
maka berkatalah saudara Musa: "Maukah kamu aku tunjukkan
kepadamu ahlulbait yang akan memeliharanya untukmu dan
mereka dapat berlaku baik kepadanya? Maka Kami kembalikan
Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan tidak berduka
cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah
benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.”

Musa pun kembali kepada ibunya dan ibunya pun
menyusukan anaknya dengan tenang di dalam istana Fir'aun
sendiri dan di bawah lindungan Fir'aun sendiri. Dari sini kita
menemukan betapa sempurnanya janji Allah swt kepada
hambanya-Nya. Begitulah tegas Allah swt dalam firman-Nya
surat al-Taubah[9]: 111

(V). BT e coiny B3 253

Artinya: “Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selam)
daripada Allah?”

Tapi perlu anda ingat, bahwa pertolongan Allah swt
datang kepada ibu Musa juga bukan tanpa usaha. Setelah dia
membuat peti, memasukan bayinya ke dalam peti dan
menghanyutkannya di Sungai Nil, maka dia pun menyuruh
anak perempuannya untuk mengikti arah peti itu dan
memantau terus perekembangan berita adiknya. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash
[28]:11

(V1) Ogaig ¥ phs b f oy Sl ah a2y 2
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Artinya: “Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang
perempuan: "lkutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari
jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya,”

Saudaraku! Jangan sedikitpun pernah meragukan
pertolongan Allah swt kepada orang baik dan shalih, karena
Allah swt memiliki cara dan jalan sendiri yang di luar nalar dan
logika manusia untuk menolong orang-orang yang benar.
Tugas anda adalah berusaha dalam kemampuan yang anda
miliki dalam memperjuangkan kebenaran, dan tugas anda
selanjutnya hanyalah mengikuti dan memantau per-
kembangannya sampai kemenangan dan kebenaran itu
menemukan jalanya sendiri.

Kepemimpinan: Antara Khulafa’ dan
Khala’if

Kepemimpinan di dalam al-Qur’an disebut dengan kata
khalifah (4J41) yang secara harfiyah berarti “Pengganti”.
Demikian karena memang sifat kekuasaan dan kepemimpinan
adalah bergilir dan saling berganti seiring bergantinya masa
dan generasi. Dalam al-Qur’an, kata khalifah (i2J>) ini memiliki
dua bentuk pluralnya, yaitu khulafa’ (s\a\>) dan khala'if (M=),
Sekalipun keduanya berarti sama yaitu “Pengganti/penguasa”,
namun terdapat perbedaan makna sesuai kelaziman dalam
pemakaian kalimat Arab.

Kata khulafa’ (_=>=) biasanya digunakan untuk menyebut
kekuasaan dan kemimpinan yang didapatkan dengan cara
yang tidak benar dan yang digantikan pun mereka yang tidak
baik dan tidak benar. Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat Yunus [10]: 13-14
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-
umat yang sebelum kamu, ketika mereka berbuat kedzaliman,
padahal rasul-rasul mereka telah datang kepada mereka dengan
membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka
sekali-kali tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. Kemudian
Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi

sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu
berbuat.”

Sedangkan kata khulafa’ (sWl=) lazimnya digunkan untuk
menyebut kepemimpin yang didapatkan dengan jalan benar
dan yang digantikan pun orang yang baik dan benar. Demikian

seperti

terlihat dari firman-Nya surat al-A’raf [7]: 69
Slas 3 1830 L. GHT (3 28505 C" 235 g e st
(18) &2k 10 47 <V T30 g

Artinya: “..Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa)
sesudah kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh
dan perawakanmu (daripada Kaum Nuh itu). Maka ingatlah
nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.”

Tentu datangnya kaum ‘Ad yaitu kaum nabi Hud sebagai
pengganti kaum nabi Nuh adalah setelah semua kaum nabi
Nuh as yang beriman meninggal dunia. Karena itu, wajar jika
Abu Bakar, Umar bin Khattab, Usman bin Affan dan Ali bin Abi

Thalib,

Nabi saw sendiri yang menyebut kepemimpinan

mereka dengan istilah al-khulafa’ al-rasyidun (Osis!)) <),
Demikian karena jabatan mereka yang berempat ini
didapatkan dengan cara yang baik dan benar serta yang
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mereka gantikan adalah orang yang paling baik dan paling
benar pula yaitu nabi Muhammad saw.

Jangan Salah Menilai!

Kisah nabi Yusuf ditutup dengan ungkapan yang sangat
indah, di mana nabi Yusuf berkata bahwa Tuhan selalu berlaku
lembut kepadanya. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
surat Yusuf[12]: 100

(Vo) ST 2l 8 e W Sl 35 8y

Artinya: “...Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa
yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Yusuf dibuang ke dalam sumur yang dingin dan gelap oleh
saudaranya, apakah ini kelembutan Tuhan kepadanya? Yusuf
dijual ke Mesir dan menjadi komoditas dagang di pasar budak
oleh kafilah dagang yang menemukannnya dengan harga
murah hanya beberapa dirham saja, apakah ini kelembutan
Tuhan? Yusuf difithah hendak memperkosa isteri seorang
pejabat hingga dia dijebloskan ke dalam penjara selama
bertahun-tahun padahal di pengadilan terbukti Yusuf benar,
apakah ini kelembutan Tuhan? Yusuf dikenal sebagai orang
baik di dalam penjara, namun dua orang temannya sesama
napi ternyata keluar lebih dulu darinya sementara Yusuf masih
harus mendekam beberapa tahun setelahnya di dalam penjara,
apakah ini kelembutan Tuhan?

Betul, dan sangat betul semua yang dialami Yusuf adalah
kelembutan Allah swt kepadanya. Sepuluh Saudara Yusuf
telah berlalu brutal kepadanya dengan membuangnya ke
dalam sumur yang gelap dan dingin, namun Allah swt hendak
menjadikan lobang sumur itu sebagai jalan dia tinggal di rumah
mewah milik pejabat di Mesir. Para kafilah dagang telah
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menjadikan Yusuf sebagai komoditas dagang di pasar budak
dan dijual dengan harga murah, namun lewat pasar budak
itulah Allah swt menjadikan sebab bagi Yusuf dibeli seorang
pemuka terhormat di Mesir untuk kemudian diangkat sebagai
anaknya. Yusuf difitnah Zulaikha hendak memperkosa dirinya
dan dijebloskan ke penjara tanpa kesalahan yang jelas, namun
penjara itulah Allah swt yang menjadi sebab bagi Yusuf
menuju singgasana istana. Yusuf napi terkhir yang keluar dari
penjara sementara dua sahabatnya sesama napi sudah keluar
terlebih dahulu, karena Allah swt merencanakan waktu keluar
yvang tepat bagi Yusuf yaitu lewat mimpi raja hingga raja
sendiri yang mengeluarkaannya dengan cara terhormat
karena raja sangat membutuhkan dirinya, bukan karena belas
kasihan terhadapnya.

Pesannya, Saudaraku! Semua yang datang menimpa anda
adalah kebaikan, sekalipun dalam penilaian manusia adalah
buruk, karena Allah swt tidak pernah salah dalam memberikan
sesuatu kepada hamba-Nya. Maka, tetaplah berbaik sangaka
kepada-Nya.

Cara Penyambutan Lebih Penting

Betapa banyaknya para raja dan penguasa yang saat
kematiannya dilepas oleh jutaan manusia dengan upacara
kebesaran, padahal semua penduduk langit sedang menutup
pintu-pintu langit untuknya karena jijik dengan kedatangan-
nya melewati pintu-pintu langit. Demikian disebabkan
sikapnya yang arogan dan suka bertindak zalim dengan kuasa
yvang dimilik semasa hidupnya di dunia. Begitulah yang
disebutkan Allah swt dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 40
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali
tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak
(pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum.
Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang
yang berbuat kejahatan.”

Betapa banyak pula manusia yang tidak ada yang satupun
manusia yang melepasnya saat kematiannya, namun di saat itu
para malaikat sedang berduyun-duyun membentangkan
“karpet merah” di setiap puntu langit karena antusias
menyambut kedatangannya melewati pintu-pintu langit.
Demikian karena dia meninggal sendirian dalam sujudnya
dalam keadaan menahan lapar karena selama hidupnya dia
diuji dengan kemiskinan dan dia bersabar menjalani
kehidupan yang demikian dengan tetap beribadah dan taat
kepada-Nya. Begitulah yang disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Nahl[16]: 32

WS/&T”“‘V&’@;Q w&wﬁia ug.}jT
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan

baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka):

"Salaamun’alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan".”

Pesannya, tidak penting bagaimana cara anda dilepas oleh
penduduk bumi, karena yang paling penting adalah bagaimana
anda disambut oleh penduduk langit.
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Antara Kebersamaan Fisik dan
Kebersamaan Hati

Nabi Musa as hanya memiliki dua orang saudara, pertama
seorang perempuan kedua seorang laki-laki bernama Harun.
Adapun saudara perempuan Musa as, dialah yang berupaya
melindungi Musa sejak dilahirkan hingga dewasa hingga Musa
selamat dari Firaun dan pasukannya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 40

gw’iz’;uﬁ:&;g&i&@g&vﬁ:\yd i ok
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Artinya: “(yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu
ia berkata kepada (keluarga Fir'aun): 'Bolehkah saya menunjuk-
kan kepadamu orang yang akan memeliharanya?" Maka Kami
mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak
berduka cita. Dan kamu pernah membunuh seorang manusia,
lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah
mencobamu dengan beberapa cobaan; maka kamu tinggal
beberapa tahun di antara penduduk Mad-yan, kemudian kamu
datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa,”

z\ \n-—

Sedangkan saudara laki-laki Musa as bernama Harun
selalu setia menyertai dan mendampinginya sejak awal mula
menghadapi Fir'aun hingga dalam dakwahnya menghadapai
kaumnya Bani Isarel. Demikian seperti disebutkan dalm
firman-Nya surat al-Furgan [25]: 35
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al Kitab
(Taurat) kepada Musa dan Kami telah menjadikan Harun
saudaranya, menyertai dia sebagai wazir (pembantu).”

ng(g.m Hadi | 233



Jalan Tuhan-Mu

Sementara itu, nabi Yusuf memiliki sebelas saudara laki-
laki, namun sepuluh dari mereka memusuhi Yusuf hingga
mereka bersepakat untuk menyingkirkannya dari mata ayah
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Yusuf [12]: 8-9.
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Artinya: “(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf
dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah
kita daripada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan
(yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan
yang nyata. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah
(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah
kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-
orang yang baik."”

o ,_.y.\
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Dari sini kita mengerti bahwa jumlah orang yang berada di
sekitar kita tidaklah penting, karena yang paling penting
adalah berapa hati yang bersama kita. Jangan bergembira dulu
dengan banyaknya orang yang mulutnya berteriak bersama
anda, karena boleh jadi hati mereka sedang berada bersama
yang lain atau bahkan hati mereka sangat membenci anda dan
sedang merncakan keburukan untuk anda.

Pesannya, tidaklah penting banyaknya orang bersama
anda, karena yang penting jumlah hati yang bersama anda.
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Jangan Berada di Dua Barisan!

Saudaraku! Jika anda ingin selamat di dunia dan akhirat,
maka hindari dua perkara ini;

Pertama, jangan bernah berdiri di barisan orang-orang
zhalim, karena anda akan dihukumkan seperti mereka
sekalipun anda tidak pernah melakukan kezhaliman. Jika anda
berada satu “kolam” dengan ikan nila, maka anda akan
dihukum ikan “nila” sekalipun anda dari jenis “mujair”.
Perhatikan peringatan Allah swt dalam surat Hud [11]: 113
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Artinya: “Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang
yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan
sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolong pun selain
daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan.”

Dua, jangan pernah menjadi pembela para pendosa,
karena membela pendosa dipastikan hidup anda penuh
dengan kebohongan. Dan jika anda banyak berbohong, maka
dipastikan kentenangan dan kebahagian hidup akan segera
tercabut dari diri anda. Perhatikan peringatan Allah swt dalam
firman-Nya surat al-Qashash [28]: 17

(1) Gl gl 551 26 gl caf G o5
Artinya: “Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah
Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan

"

menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa".

Pesannya, jauhi barisan orang zhalim dan pendosa!

Wallahu A’'lam
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